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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sangga Anak Alam) Nitiprayan 
Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dari penelitian ini 
yaitu pendidik di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). Metode pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini 
menggunakan pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik 
yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran model “Daur 
Belajar” sudah dilaksanakan dengan baik. Kondisi tersebut sesuai dengan 
pelaksanaan model “Daur Belajar” sesuai dengan teori Vygotsky, yang meliputi: 
tahap Pembelajaran Sosial, tahap ZPD, tahap masa magang kognitif dan tahap 
pembelajaran termediasi. Pada tahap pembelajaran sosial kegiatan interakasi 
menghadirkan peristiwa dan menggali pengalaman peserta didik. Pada tahap ZPD, 
bersifat pemecahan masalah dengan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan diri. Pada tahap masa magang kognitif dilakukan dengan kegiatan 
berkunjung ke perpustakaan, museum, rumah budaya guna peserta didik menggali 
pengetahuan dari sumbernya. Pada tahap pembelajaran termediasi tahap ini bersifat 
menantang namun tetap diawasi dan dibimbing pendidik. Pada tahap persiapan 
pelaksanaan pembelajaran pendidik di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) sudah 
memahami dan melakukan persiapan pembelajaran dengan baik. Secara teknis, semua 
pendidik sudah melaksanakan model pembelajaran “Daur Belajar”. Pada proses 
evaluasi model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
melakukan dengan berbagai macam evaluasi dan sudah berjalan sesuai dengan 
harapan SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
 
Kata kunci: pelaksanaan pembelajaran, model “Daur Belajar”, SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam), sekolah alam. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu daya upaya mengembangkan potensi-potensi 
manusiawi peserta didik baik potensi fisik potensi cipta, rasa, maupun karsanya, 
agar potensi itu menjadi nyata dan dapat berfungsi dalam perjalanan hidupnya. 
Dasar dari suatu pendidikan adalah memanusiakan manusia yang bertujuan 
menyiapkan pribadi dalam keseimbangan, kesatuan, humanis, harmonis, dinamis. 
guna mencapai tujuan hidup kemanusiaan yang utuh.  
Ki Hajar Dewantara Pendidikan adalah suatu daya upaya untuk 
memajukan perkembangan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek) dan 
jasmani anak-anak, agar mereka dapat memajukan kesempurnaan hidup, yaitu 
kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alamnya dan 
masyarakatnya. Demikian seperti hal yang dicita-citakan dan dilaksanakan di 
sekolah-sekolah alam yang mengfokuskan kepada pengembangan diri peserta 
didik sesuai bakat minat dan potensi yang dimiliki, dan memilih tidak membatasi 
ruang belajar untuk lebih menggali pengetahuan dan kemampuannya sendiri.  
Sekolah alam merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal sebagai 
pilihan alternatif pendidikan yang salah satunya dapat membantu menyelesaikan 
permasalahan pendidikan dan mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik. 
Pada dasarnya pendidikan nonformal merupakan sistem pendidikan demokratis 
diluar sistem pendidikan formal yang biasa dikenal sebagai sekolah. Pelaksanaan 
pembelajarannya menekankan pada kebutuhan, kemampuan dan minat peserta 
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didik. Sistem pendidikan di sekolah alam tetap berjalan secara sistematik dan 
terorganisasi. Jenis pendidikan ini beragam, seperti sekolah alam, lembaga kursus, 
lembaga pelatihan, sanggar belajar, home schooling, kelompok belajar, pusat 
kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta satuan pendidikan yang sejenis. 
Perkembangan sekolah alam yang banyak menuai minat masyarakat luas, 
karena dianggap memberikan pelayanan pendidikan yang dirasakan dapat 
mengubah atau menentukan karakter diri peserta didik, dalam mengembangkan 
bakat dan banyak manfaat yang diperoleh baik oleh warga sekolah, orang tua 
maupun masyarakat. Di Sekolah alam pada umumnya memiliki aturan namun 
tidak seketat aturan sekolah konvensional. Selain itu, sekolah alam ditunjang 
dengan kurikulum yang berbeda, dimana yang membedakannya rencana 
pelaksanan pembelajannya mampu memberikan keteladanan untuk membangun 
kemauan dan mengembangkan potensi kreativitas peserta didik sebagaimana 
dengan perkembangan adanya sekolah alam. 
Berdasarkan kondisi tersebut, sekolah alam harus memiliki inovasi dalam 
proses pembelajaran supaya peserta didik lebih aktif dalam belajar. Selain 
menggunakan inovasi yang tepat, pihak sekolah alam juga seharusnya 
mengembangkan konsep atau perencanaan pembelajaran yang memotivasi 
kesadaran belajar peserta didik. Itulah yang menjadi konsep kebanyakan sekolah 
alam yaitu konsep belajar aktif, menyenangkan dengan menggunakan lingkungan 
alam sebagai media langsung untuk belajar. Suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan variasi metode belajar di sekolah alam itu yang 
mempengaruhi dalam proses pembelajaran yang akan memberikan dampak positif 
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bagi diri peserta belajar khususnya dalam hal penguasaan materi. Pada dasarnya 
semua sekolah alam merupakan salah satu bentuk pendidikan alternatif yang 
menenerapkan pengalaman dan lingkungan alam sekitarnya sebagai media utama 
pembelajaran peserta didiknya. 
Salah satu konsep pembelajaran kreatif dan inovatif terdapat di SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul 
Yogyakarta dengan menerapkan model “Daur Belajar” di dalam proses 
pembelajaran. “Daur Belajar” adalah proses pembelajaran yang dilakukan melalui 
pengalaman nyata dan juga melalui suatu proses menemukan pengetahuannya 
sendiri. 
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) merupakan salah satu sekolah alam 
yang menerapkan model pembelajaran “Daur Belajar” dan tidak seperti sekolah 
pada umumnya, di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) memiliki model belajar 
yang berbeda, di salam menggunakan model pembelajaran “Daur Belajar” yang 
lebih banyak manfaatkan alam dan pengalaman sebagai media belajar. Di SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam)  peserta didik belajar lebih banyak di alam terbuka 
dengan menggunakan metode belajar mengajar aktif atau active learning dimana 
anak belajar melalui lingkungan dan pengalaman. Pembelajaran yang diberikan 
secara langsung diharapkan peserta didik dapat belajar dengan lebih bersemangat, 
tidak bosan, lebih aktif dan kreatif. Adapun pemanfaatan lingkungan alam sebagai 
media belajar diharapkan agar kelak peserta didik jadi lebih peduli terhadap  
lingkungan dan sekitarnya. 
4 
 
Konsep SD SALAM (Sanggar Anak Alam) ini mengembangkan dan 
mengoptimalkan model “Daur Belajar” sebagai proses pembelajarannya. Dengan 
tetap mengacu pada konsep lingkungan alam, peserta didik dapat belajar langsung 
di ruang terbuka untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, serta 
menumbuhkan nilai-nilai sikap yang dibangun melalui pengalaman dan 
pengetahuan. Hal ini tercermin dari setiap kegiatan sehari-hari peserta didik yang 
lebih mandiri dan bertanggungjawab serta menerapkan nilai-nilai hasil belajarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara awal, kendala yang sering dihadapi oleh 
para pendidik dalam pelaksanaan model “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam) adalah bagaimana mengaplikasikan atau merancang aktifitas 
pengalaman belajar peserta didik yang berkelanjutan, dan seperti apa yang harus 
dilakukan pada diri peserta didik baik individu maupun kelompok. Aktifitas 
pembelajaran yang berfokus pada peserta didik (student centered learning). 
Dengan demikian, apa yang harus pendidik lakukan, apa yang harus peserta didik 
lakukan, apa yang harus pendidik katakan atau sampaikan harus secara detail 
dirumuskan dengan baik. Kendala ini dikarenakan mungkin beberapa pendidik 
tidak melaksanakan persiapan pembelajaran sesuai dengan tahap pelaksanaan 
model “Daur Belajar” sehingga pada kesiapan para pendidik dalam 
menyampaikan materi tidak dimanfaatkan dengan baik dalam mengelola waktu 
penyampaian materi belajar secara optimal. 
Dari pemaparan peneliti di atas, peneliti memahami bahwa model “Daur 
Belajar” ini menjadi salah satu inovasi dan kreasi dalam memenuhi kebutuhan 
dunia pendidikan saat ini. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran model 
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“Daur Belajar” harus dipahami secara menyeluruh oleh semua pihak yang terlibat 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi awal tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui lebih lanjut tentang pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” 
di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan 
Bantul Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 
dihadapi sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” masih belum dilaksanakan 
secara optimal. 
2. SD SALAM (Sanggar Anak Alam) telah menerapkan “Daur Belajar” dalam 
pembelajaran, namun belum semua pendidik melaksanakan persiapan pembelajaran 
sesuai dengan tahap model pembelajaran “Daur Belajar”. 
3. Saat ini kebutuhan pendidikan berpusat pada peran aktif  peserta didik, 
diperlukan sebuah inovasi konsep pembelajaran yang dapat mendorong 
peserta didik untuk lebih aktif dalam belajar. 
4.  SD SALAM (Sanggar Anak Alam) telah menerapkan “Daur Belajar” dalam 
pembelajaran, namun belum semua pendidik melakukan sesuai dengan 
tahapan pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” 
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C. Batasan Masalah  
Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang terdapat pada identifikasi 
masalah, penulis membatasi permasalahan yang ada. Aspek yang akan diteliti 
adalah Untuk membatasi permasalahan serta menghindari salah penafsiran 
terhadap peneliti dan pengumpulan data, yaitu di fokuskan pada pelaksanaan 
model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan di atas, rumusan masalah 
penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan model pembelajaran “Daur 
Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo 
Kasihan Bantul Yogyakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 
pelaksanaan model pemebelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam) Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. 
 
F.  Manfaat  Penelitian 
Penelitian  tentang pelaksanaan Model Pembelajaran “Daur Belajar” di 
SD SALAM Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta ini 
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diharapkan bermanfaat bagi : 
Manfaat Teoretis 
1. Untuk menambah dan memperluas kajian ilmu teknologi pedidikan di bagian 
pembelajaran.  
2. Untuk menambah pengetahuan gambaran, wawasan baru tentang pendidikan 
dan  model pembelajaran di sekolah nonformal. 
3. Untuk menambah pengetahuan mengenai pembelajaran yang berbeda 
memberikan  gambaran  dan  wawasan  mengenai  pelaksanaan model 
pembembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
Manfaat Praktis  
1. Bagi SD SALAM (Sanggar Anak Alam) untuk menambah dan mengetahui 
wawasan sejauh mana tentang pelaksanaan model pembelajaran “Daur 
Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam), dapat dijadikan acuan untuk 
pengarahan, pembinaan sebagai sarana masukan untuk mengambil kebijakan 
dan keputusan. 
2. Bagi SD SALAM (Sanggar Anak Alam) untuk membantu menganalisis dan 
mengidentifikasi masalah, dan menilai pelaksanaan model pembelajaran 
“Daur Belajar”. 
3. Bagi fasilitator, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kemampuan 
dalam pendampingan proses pembelajaran “Daur Belajar” dan upaya 
penciptaan suasana atau kondisi belajar yang optimal. 
 
 
8 
 
G. Definisi Operasional 
1. Pelaksanaan Pembelajaran 
Proses interaksi peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar 
dengan ketiga tahapan, yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. 
2. Model  Pembelajaran “Daur Belajar” 
Konsep atau bentuk pembelajaran  yang menekankan pengalaman dalam 
proses pembelajaran dengan empat tahap inti pada pelaksanaan pembelajaran 
yaitu pembelajaran sosial (social learning), ZPD (zone proximal 
development), masa magang kognitif (cognitif apprenticenship), dan 
pembelajaran termediasi (mediated learning). 
3. SD  SALAM (Sanggar Anak Alam) 
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) adalah SD yang beralamat di Nitiprayan 
Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta yang menerapkan model 
pembelajaran “Daur Belajar”.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Tinjauan Tentang Pelaksanaan Pembelajaran di Sekolah Alam 
1. Pengertian Pembelajaran di Sekolah Alam  
Menurut Dian Purnama (2010 : 84), Sekolah Alam memiliki metode 
pemebelajaran yang berbeda dengan sekolah reguler pada umumnya sekolah alam 
memiliki konsep berwawasan lingkungan oleh karena itu Sekolah Alam tidak 
menjadikan kemampuan akademik sebagai tujuan.  
Menurut Efriyani Djuwita (2010), Sekolah Alam adalah salah satu bentuk 
pendidikan alternatif yang menggunakan lingkungan alam sebagai media utama 
pembelajaran peserta didiknya, dalam hal ini penggunaan alam sebagai media 
belajar ini diharapkan agar kelak peserta didik jadi lebih perhatian dengan 
lingkungannya dan tahu aplikasi dari pengetahuan yang dipelajari. Dalam hal ini 
tidak seperti sekolah pada umumnya yang lebih banyak dan cendrung 
menggunakan metode belajar mengajar konvesional di dalam kelas, namun 
sebaliknya di sekolah alam para peserta didik belajar lebih banyak di lingkungan 
alam terbuka.  
Sekolah alam metode belajar mengajar lebih banyak menggunakan active 
learning dimana peserta didik belajar melalui mengalami dan melakukan 
langsung. Dengan mengalami langsung peserta didik diharapkan belajar dengan 
lebih bersemangat, tidak bosan, dan lebih aktif.   
Sekolah alam merupakan sekolah non formal atau alternatif yang 
memanfaatkan alam dan lingkungan sebagai media belajar dalam menunjang 
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pembelajarannya. Salah satu yang sangat membedakan dengan sekolah formal 
pada umumnya yaitu ruang kelas bangunan sekolahnya, Sekolah alam dalam 
konteks fisik lebih kepada bangunan sederhana dengan tidak terlalu 
memposisikan peserta didik untuk slalu berada di ruang kelas karena sekolah alam 
menyakini ruang belajar sesunggunya adalah alam sehingga nyaman utuk belajar 
dan bermain. Hal ini sejalan dengan gagasan awal didirikannya sekolah alam 
yakni keinginan untuk mengubah paradigma bahwa sekolah yang berkualitas 
tidak selalu mahal. Sebab pendidikan yang berkualitas pada prinsipnya tidak 
ditentukan oleh sarana gedungnya, melainkan pada kualitas pembelajaran, 
metodologi yang benar dan literatur yang memadai dengan tetap mengacu pada 
alam sebagai sumber ilmu pengetahuan.  
Menurut Lendo Novo (2009), pendiri sekolah alam Ciganjur, sekolah alam 
terinspirasi oleh pemanfaatan alam, kehidupan, dan lingkungan sebagai media 
pembelajaran. Dengan adanya pemaduan itu peserta didik akan memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi 
bermakna bagi siswa. Bermakna disini memberikan arti bahwa peserta didik akan 
dapat memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan nyata yang menghubungkan antar konsep dalam intra mata pelajaran 
maupun antar mata pelajaran. Menurutnya, alam bisa menjadi sumber 
pengetahuan yang baik bagi anak-anak. Generasi muda kita mesti bisa 
mengeksplorasi alam sebagai sumber belajar dan sumber ekonomi untuk 
kesejahteraan bangsa dengan tetap menjaga keseimbangan alam.  
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Sekolah alam hadir sebagai bentuk pendidikan alternatif yang mempunyai 
salah satu ciri sistem pendidikan yang berbeda dengan sistem pendidikan sekolah 
konvensional baik kurikulum, metode dan fasilitas. Sekolah alam merupakan 
sekolah swasta alternatif yang sampai saat ini jenjang pendidikan sekolah alam 
lebih banyak dalam jenjang pendidikan sekolah dasar.  
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah alam 
merupakan suatu pendidikan alternatif yang hadir sebagai bentuk perkembangan 
kesadaran yang ditandai dengan perubahan sistem pendidikan dengan 
memanfaatkan alam sebagai media pembelajaran dan mengajak peserta didik 
untuk belajar aktif mandiri langsung dari lingkungan dan alam sekitar. Dalam 
penelitian ini, peneliti menitik beratkan pada pelaksanaan suatu proses 
pembelajaran di sekolah alam, ini merupakan kegiatan belajar yang mendorong 
peserta didik untuk lebih berperan aktif sehingga dapat meningkatkan minat, 
motivasi, serta kreatifitas  belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dan 
dapat mempermudah fasilitator dalam menyampaikan materi pembelajaran 
maupun saat ingin mengilustrasikan cara kerja maupun ilustrasi yang lainnya 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
2. Karakteristik Sekolah Alam  
Standar Nasional Pendidikan PP Nomor 19 tahun 2005  berfungsi sebagai 
pengikat kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang dikembangkan oleh 
setiap sekolah dan satuan pendidikan di berbagai wilayah dan daerah. Dalam era 
otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan implementasi KTSP merupakan 
pekerjaan setiap sekolah dan satuan pendidikan secara langsung, sehingga setiap 
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sekolah akan memiliki warna yang berbeda satu sama lain, sesuai dengan 
karakteristik masing-masing sekolah serta sesuai dengan kondisi, karakteristik, 
dan kemampuan siswa. 
Sekolah alam adalah sebuah model pendidikan yang berusaha 
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik dengan 
kondisi lingkungan sekitarnya. Sekolah alam berusaha mengembangkan 
pendidikan bagi semua (seluruh umat manusia) dan belajar dari semua (seluruh 
makhluk di alam semesta). 
Menurut Efriyani Djuwita (2009), Karakter proses pembelajaran sekolah 
alam menyandarkan pada 4 (empat) pilar yaitu pengembangan akhlak melalui 
keteladan atau learning by qudwah, pengembangan logika dan daya cipta melalui 
experiential learning, pengembangan kepemimpinan dengan metode outbond 
training, dan pengembangan kemampuan berwirausaha. SD alam merupakan 
sekolah yang biasanya mempunyai karakteristik lingkungan alami yang sangat 
luas seperti sawah, sungai, lapangan, kebun, kolam dan sebagainya yang 
mendukung pembelajaran dengan lingkungan sebagai sumber belajar.   
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa karakteristik  
sekolah alam adalah lingkungan belajar yang memanfaatkan alam sekitar sebagai 
sumber belajar dan mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan dengan 
mengacu pada 4 pilar yaitu pengembangan akhlak melalui teladan, pengembangan 
logika dan daya cipta, pengembangan kepemimpinan dengan outbond, dan 
pengembangan kemampuan berwirausaha.  
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3. Pembelajaran di Sekolah Alam  
Menurut Dian Purnama (2010 : 86), Sekolah alam tetap mengacu pada 
kurikulum depdiknas tetapi sekolah alam juga tetap meramu sendiri kurikulum 
sesuai dengan tujuan sekolah. Dalam hal ini ujian nasional tetap dilaksanakan 
dengan mengikuti ujian paket, termasuk ujian sekolah namun hasil penilaian 
bukan berdasarkan angka-angka tetapi berupa deskripsi atau portofolio. 
Portofolio merupakan berbagai koleksi peserta didik di sekolah alam 
mencakup deskripsi atau dokumentasi foto gambar, keterampilan, minat, ide, serta 
prestasi peserta didik selama jangka waktu tertentu dengan menggunakan 
Potrofolio perkembangan belajar peserta didik setiap saat dapat direkam, ini 
dilakuan karena kemampuan akademik bukan tujuan utama.  
Pembelajaran tetap mengacu pada kurikulum nasional. Namun, guru 
memperkayanya dengan sumber-sumber lain dengan metode pembelajaran yang 
menyenangkan. Belajar anak-anak itu istilahnya ’mendarah daging’ karena 
mereka selalu diajak mengalaminya secara nyata di alam,” Laila Sari (2009), 
Menurut Ester Lince Napitulu (2009), sekolah alam memiliki konsep 
untuk mengajak anak-anak berinteraksi langsung dengan alam dan memanfaatkan 
alam sebagai sumber belajar setiap harinya. Pembelajaran tak lagi abstrak bagi 
peserta didik karena mereka dapat langsung menerapkannya dengan media belajar 
yang ada di alam. 
Menurut Agus Thohir (2010), dalam pembelajarannya, konsep sekolah 
alam yang dipakai adalah dengan cara belajar sambil bermain dengan harapan 
orientasi fokusnya mengembangkan kelebihan yang dimiliki anak dengan metode 
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pencarian yang tidak baku dan relatif menyenangkan diterima anak dalam bentuk 
permainan tertentu. Metodologi pembelajaran yang dipakai cenderung mengarah 
pada pencapaian logika berpikir inovatif yang baik dalam bentuk active learning 
(praktik nyata).  
Berdasarkan uraian di atas pembebelajaran di sekolah alam tidak selalu 
mengacu pada satu informasi atau berasal dari satu teks sebagai pedoman materi, 
dengan alasan agar ilmu yang diperoleh tidak sempit dari satu sumber saja. Maka 
dari itu pembelajaran di sekolah alam lebih dominan di luar kelas atau outdoor 
learning. Dalam praktiknya peserta didik diberikan kebebasan dalam keinginan 
kreatifnya sehingga akan menemukan sendiri bakat dan kemampuan yang 
dimilikinya dengan berbasis alam sekitarnya. Metode pembelajarnya 
menggunakan lingkungan alam sekitar. Penggunaan lingkungan alam sekitar tidak 
hanya sebagai obyek observasi saja tetapi juga sebagai sarana pengalaman dalam 
proses pembelajaran. 
B. Komponen Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 77), komponen pembelajaran adalah 
kumpulan dari beberapa poin yang saling berhubungan satu sama lain yang 
merupakan hal yang urgen dalam proses belajar mengajar. Komponen 
pembelajaran tersebut, meliputi:  
1. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus dicapai dalam 
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran biasanya berkaitan dengan dimensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran bisa tercapai jika 
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pembelajar atau peserta didik mampu menguasai dimensi kognitif dan afektif 
dengan baik, serta cekatan dan terampil dalam aspek psikomotoriknya. Selain itu, 
tujuan pembelajaran akan tercapai jika pembelajar atau peserta didik mampu 
mengekspresikan dan menampilkan bakat serta potensinya secara optimal. 
Dengan demikian, ruang untuk menjadi manusia paripurna (insan kamil) pun 
terbuka lebar. 
a. Kurikulum 
Kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan pedidikan. Dalam UU 
Sisdiknas tahun 2003 Bab 1 pasal 1 bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggara kegiatan belajar mengajar. Kurikulum 
merupakan program pendidikan bukan program pengajaran. Program tersebut 
direncanakan secara sistemik. Menurut  Dakir  (2010: 3), bahwa  
”Kurikulum  adalah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai 
bahan ajar dan pengalaman belaja yang diprogramkan, direncanakan dan 
dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang 
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan 
dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan”. 
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum merupakan 
rancangan pendidikan yang mempunyai kedudukan  strategis dalam seluruh aspek 
kegiatan pendidikan. Mengingat pentingnya peranan kurikulum di dalam 
pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan manusia, maka dalam 
penyusunan kurikulum tidak bisa dilakukan tanpa menggunakan landasan yang 
kokoh. 
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Kurikulum berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Sedangkan bagi kepala sekolah atau direktur lembaga pendidikan dan 
pembelajaran apapun, kurikulum merupakan barometer atau alat pengukur 
keberhasilan program pendidikan di institusi yang dipimpinnya. Kurikulum dapat 
dijadikan sebagai pedoman, patokan atau ukuran dalam menetapkan bagian mana 
yang memerlukan penyempurnaan atau perbaikan dalam usaha pelaksanaan 
kurikulum dan peningkatan mutu pendidikan. 
Penelitian ini apa yang dimaksud dengan kurikulum adalah serangkaian 
pengalaman belajar yang di dalamnya termuat bahan pelajaran guna mencapai 
tujuan pendidikan bersama.  
b. Pendidik 
Pendidik yaitu orang yang mendidik. Dalam kamus besar bahasa  
Indonesia W.J.S Poerwadarmita (2002: 220), pendidik umumnya merujuk 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, memfasilitasi, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. 
Dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, 
pendidik memegang peranan penting. Pendidik merupakan satu diantara 
pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat. Peranan pendidik tidak 
hanya terbatas sebagai pengajar (penyampai ilmu pengetahuan), tetapi juga 
sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan pembelajaran yang 
dapat memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik dalam mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
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Sebagai pendidik, pendidik memiliki peran-peran yang  berkaitan dengan 
tugas-tugas memberi arahan dan motivasi yang berguna agar pembelajar mampu 
menguasai materi pembelajaran, baik yang bersifat pengetahuan maupun praktik 
yang bermakna dan berguna. Sebagai pengajar dan pembimbing dalam 
pengalaman belajar, setiap pendidik seyogyanya juga memberikan pengetahuan 
keterampilan dan pengalaman lain di luar fungsi sekolah.  
Selain itu, seorang pendidik dituntut untuk selalu menambah pengetahuan 
dan keterampilan supaya pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya kian 
luas dan mendalam, serta tidak ketinggalan zaman. Pengetahuan dan keterampilan 
yang dikuasai sebaiknya tidak hanya terbatas pada hal-hal yang berkaitan dengan 
pengembangan tugas profesional, tetapi juga tugas kemasyarakatan maupun tugas 
kemanusiaan. Seorang pendidik tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi 
juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan pengajaran. Segala 
pelaksanaan dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu diadministrasikan 
secara baik dan cermat. Pendidik dalam penelitian ini adalah para pendidik di SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam). 
c. Peserta didik 
Peserta didik adalah seseorang yang mengikuti suatu program pendidikan 
di sekolah atau lembaga pendidikan di bawah bimbingan seorang atau beberapa 
pendidik, pelatih, dan instruktur. Peserta didik jangan selalu dianggap sebagai 
obyek belajar yang tidak tahu apa-apa, melainkan subyek pendidikan yang punya 
pengetahuan, kelebihan, dan potensi tertentu. Peserta didik memiliki latar 
belakang, minat, dan kebutuhan serta kemampuan yang berbeda. Sebagai obyek, 
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peserta didik menerima pelajaran namun sebagai subyek, peserta didik ikut 
menentukan hasil belajar. Peserta didik dalam penelitian ini adalah seseorang 
yang mengikuti program pendidikan di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
d. Metode 
Metode pembelajaran adalah suatu  cara atau prosedur yang dapat 
dilakukan untuk menggelar aktivitas belajar–mengajar agar berjalan dengan baik. 
Metode pembelajaran itu sangat banyak. Yang terpenting antara lain: metode 
ceramah, metode tanya jawab, metode eksperimen, metode bermain peran atau 
simulasi, dan metode eskplorasi. Tak ada metode pembelajaran yang benar–benar 
sempurna. Masing-masing punya kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, seorang 
pendidik, pelatih, atau instruktur harus pandai-pandai menampilkan kelebihan 
suatu metode dan meminimalisir sisi kekurangannya. Fungsi metode, komponen 
berfungsi untuk mempermudah dan memperlancar proses belajar-mengajar, 
membantu pendidik dalam menjelaskan berbagai macam materi kepada peserta 
didik, serta membuat peserta didik menjadi aktif, berani, dan mandiri. 
Metode dalam penelitian ini adalah komponen yang berfungsi untuk 
mempermudah dan memperlancar proses belajar-mengajar di SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam). 
e. Materi 
Materi merupakan salah satu faktor penentu keterlibatan peserta didik. Jika 
materi pelajaran yang diberikan menarik, kemungkinan besar keterlibatan peserta 
didik akan tinggi. Sebaliknya, jika materi pelajaran tidak menarik, keterlibatan 
peserta didik akan rendah atau bahkan akan menarik diri dari proses 
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pembelajaran. Karakteristik materi yang bagus apabila berupa teks, maka teksnya 
harus menarik, apabila berupa kegiatan atau aktivitas tertentu, maka harus yang 
menyenangkan dan menarik, materi juga memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki serta 
mampu dikuasai oleh pendidik maupun peserta didik. 
Dalam kegiatan belajar, materi harus didesain sedemikian rupa sehingga 
cocok untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan komponen-komponen yang 
lain, terutama komponen peserta didik yang merupakan sentral sekaligus subyek 
pendidikan dan pembelajaran. Pemilihan materi harus benar-benar dapat 
memberikan kecakapan dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.  
Materi yang disampaikan harus memenuhi beberapa kriteria, seperti 
keshahihan (validitas) dimana materi yang digelar dalam aktivitas belajar 
mengajar, harus benar-benar telah teruji kebenaran dan keshihannya. Selanjutnya 
kepentingan yaitu materi yang dipilih harus benar-benar diperlukan peserta didik. 
Jadi, materi tersebut harus benar-benar penting untuk dipelajari. Dan juga 
kebermaknaan dimana materi yang dipilih dapat memberikan manfaat akademis 
yaitu memberikan dasar pengetahuan dan keterampilan yang akan dikembangkan, 
dan manfaat non akademis yaitu mengembangkan kecakapan hidup dan sikap 
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari serta kelayakan dan menarik minat 
yaitu materi memungkinkan untuk dipelajari, baik dari aspek tingkat kesulitannya 
maupun aspek kelayakannya terhadap pemanfaatan materi dan kondisi setempat 
serta materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan dapat memotivasi dan 
menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik. 
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Materi berfungsi sebagai bahan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, menambah dan memperluas pengetahuan peserta didik serta 
menjadi dasar pengetahuan kepada peserta didik untuk pembelajaran lebih lanjut. 
Materi juga berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan keterampilan belajar 
dan membangun kemampuan untuk melakukan penilaian kepada para peserta 
didik atas hasil pembelajaran yang dicapai. 
Materi dalam penelitian ini adalah bahan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran untuk menambah dan memperluas pengetahuan peserta didik serta 
menjadi dasar pengetahuan kepada peserta didik untuk pembelajaran lebih lanjut 
pada semua mata pelajaran. 
f. Alat pembelajaran (media) 
Media pembelajaran adalah perangkat lunak (software) atau perangkat 
keras (hardware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar. 
Media pada hakikatnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. 
Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian integral dan harus sesuai 
dengan proses pembelajaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari pemilihan 
media adalah penggunaan media tersebut dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi dengan media yang dipilih. 
Menurut Oemar Hamalik (2005: 79), media pembelajaran memiliki beberapa 
fungsi, yaitu: 
1) Fungsi edukatif dimana dapat memberikan pengaruh, baik yang mengandung 
nilai-nilai pendidikan, memperlancar interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik sehingga aktivitas pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien. 
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2) Fungsi sosial dimana hubungan antara pribadi anak dapat terjalin secara baik 
dan sehat 
3) Fungsi ekonomis yaitu efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
4) Fungsi seni, dimana dengan adanya media pembelajaran, para peserta didik 
bisa dikenalkan beragam hasil kreasi dan budaya manusia yang kreatif, estetis, 
dan adiluhung. 
Media dalam penelitian ini adalah seluruh komponen sistem pembelajaran 
berupa perangkat lunak maupun perangkat keras yang digunakan pendidik dalam 
proses belajar mengajar di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
g. Evaluasi 
Evaluasi adalah kegiatan akhir yang harus dilakukan oleh fasilitaotr 
pendidik untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi oleh peserta 
didiknya, atau bisa juga evaluasi diartikan sebagai sebuah proses untuk 
menentukan hasil dan nilai segala sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia 
pendidikan. Evaluasi secara khusus merupakan kegiatan mengumpulkan data 
seluas-luasnya, sedalam-dalamnya yang bersangkutan dengan proses 
pembelajaran peserta didik, guna mengetahui sebab akibat dan hasil belajar 
peserta didik yang dapat mendorong dan mengembangkan kemampuan belajar 
peserta didik. Evaluasi yang efektif harus mempunyai dasar yang kuat dan tujuan 
yang jelas. Dasar evaluasi yang  dimaksud adalah filsafat, psikologi, komunikasi, 
kurikulum, manajemen, sosiologi, antropologi, dan lain-lain. Tujuan dari evaluasi 
yaitu memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan, memperbaiki, 
serta menyempurnakan produktivitas, efektivitas belajar peserta didik dan 
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kegiatan mengajar pendidik. Dengan evaluasi diharapkan dapat memperoleh 
informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan serta 
mengembangkan program pendidikan dan pembelajaran selanjutnya.  
Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kemajuan, kemampuan belajar 
peserta didik, penguasaan, kekuatan, dan kelemahan seorang peserta didik dalam 
mendalami pelajaran. Evaluasi juga memiliki fungsi untuk mengetahui efisiensi 
metode belajar yang digunakan, memberi laporan kepada peserta didik dan 
orangtua, sebagai alat motivasi dalam proses belajar-mengajar serta hasil evaluasi 
dapat digunakan untuk keperluan penyaluaran peserta didik pada suatu pekerjaan. 
Evaluasi dalam penelitian ini adalah kegiatan akhir yang harus dilakukan 
oleh pendidik untuk mengetahui seberapa jauh penguasaan materi oleh peserta 
didiknya. 
Dalam semua komponen pembelajaran, antara satu dengan yang lain 
memiliki hubungan keterkaitan. Pendidik sebagai garda depan pelaksanaan 
pendidikan di lapangan akan sangat menentukan keberhasilan dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Bagi pendidik, memahami pembelajaran, peserta didik, 
metode, media materi dan evaluasi merupakan suatu hal yang harus dipelajari 
walaupun  terdapat banayak perbedaan dengan sekolah pada umumnya yang salah 
satunnya kurikulum yang digunakan di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
berbeda dengan pemerintah tetapi tetep mengacu pada kurikulum pemerintah 
namun salam berinisiatif untuk memodifikasi menjadi kurikulum yang dipadukan 
dengan pemerintah. 
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Setelah pendidik mempelajari kurikulum yang berlaku, selanjutnya 
membuat suatu desain pembelajaran dengan mempertimbangkan kemampuan 
awal peserta didik, tujuan yang hendak dicapai, teori belajar dan pembelajaran, 
karakteristik bahan yang akan diajarkan, metode dan media atau sumber belajar 
yang akan digunakan, dan unsur-unsur lainnya sebagai penunjang. Setelah 
didesain dibuat, kemudian aktivitas belajar dan pembelajaran dilakukan. Dalam 
hal ini ada dua kegiatan utama, yaitu pendidik bertindak mendampingi, 
mengrahkan,mengajar dan peserta didik bertindak belajar. Kedua kegiatan 
tersebut berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. Pada 
akhirnya, pelaksananaan pembelajaran itu akan menghasilkan suatu hasil belajar. 
Hasil ini akan memberikan dampak bagi pendidik dan peserta didik. 
Setiap pendidik dituntut untuk memahami masing-masing metode secara 
baik dengan pemilihan dan penggunaan metode yang tepat untuk setiap unit dan 
materi pelajaran serta ditunjang dengan praktik pengajaran yang pas, maka proses 
belajar-mengajar akan berjalan dengan baik dan lancar. Peserta didik akan 
memperoleh hasil belajar yang efektif dan mendapatkan kesempatan belajar yang 
seluas-luasnya. Jika ada salah satu komponen pembelajaran yang bermasalah, 
maka proses belajar-mengajar tidak dapat berjalan dengan baik.  
Setelah proses belajar-mengajar, maka perlu dilakukan sebuah evaluasi. 
Pelaksanaan evaluasi menjadi kontrol sejauh mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai, hasil dari evaluasi tersebut akan menjadi rekomendasi dan pembenahan 
untuk pelaksanaan pembelajaran selanjutnya. 
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Dari pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua komponen 
saling berkitan dan harus berjalan sinergis supaya tujuan pembelajaran tercapai 
secara maksimal. 
2. Tinjauan tentang Pelaksanaan Pembelajaran 
a.  Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang bernilai 
edukatif yang mewarnai proses interaksi yang terjadi antara peserta didik dan 
pendidik seperti yang diungkapkan oleh Syaiful Bahri dan Aswan Zain dalam 
Rusman (2003: 10), pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara pendidik 
dan peserta didik. Proses pelaksanaan pembelajaran diatur sesuai dengan langkah-
langkah tertentu untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Dari pendapat tersebut bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan 
yang dilakukan dalam proses pembelajaran dari perencanaan pembelajaran 
sehingga tidak lepas dari perencanaan pembelajaran yang sudah dibuat. Oleh 
karenanya dalam pelaksanaannya akan sangat tergantung pada bagaimana 
perencanaan pengajaran sebagai operasionalisasi dari sebuah kurikulum. 
Pelaksanaaan pembelajaran merupakan implementasi dari Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran. Menurut Rusman (2003: 10), pelaksanaan pembelajaran meliputi:  
1) Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, ada yang harus diperhatikan oleh pendidik 
yaitu dengan menyiapkan peserta didik secara psikis, fisik, dan mengaitkan 
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan diperlajari, menjelaskan tujuan 
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pembelajaran serta menyampaikan cakupan materi kegiatan sesuai dengan silabus. 
Persiapan akan menentukan berlangsungnya proses pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Pelaksanaan kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik dan mata pelajaran. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan proses dimana pendidik membuat 
rangkuman, kesimpulan, penilaian dan melakukan refleksi kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten serta merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pembelajaran program pengayaan bersama peserta pendidik. Selain itu 
pendidik juga memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran 
serta menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan berikutnya. 
Bardasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran adalah berlangsungnya proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik pada suatu lingkungan pembelajar dengan ketiga tahapan tersebut, yaitu 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini, yaitu kegiatan belajar 
mengajar antara pendidik dan peserta didik menggunakan ketiga tahapan tersebut 
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dan berjalan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat oleh 
pendidik untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi peserta didik dalam belajar.  
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran biasanya disusun dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang menurut Masnur Muslich (2010: 45), adalah rancangan 
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan pendidik dalam 
pembelajaran di kelas. Bermawy Munthe (2009: 200), menyampaikan pengertian 
RPP, yaitu rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam 
standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan RPP adalah sebuah acuan berupa rancangan pembelajaran yang berisi 
tentang apa yang akan dilakukan pendidik  untuk mencapai kompetensi dasar 
tertentu. 
C. Teori yang Mendukung Model Pembelajaran “Daur Belajar” 
Pemilihan suatu model dalam pembelajaran seharusnya relevan dengan 
tujuan dan harus tampak baik dalam perencanaan pembelajaran maupun situasi 
pembelajaran baik di kelas, labolatorium maupun di lapangan. Apapun model 
pendekatan yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran, pada akhirnya 
semua peserta didik harus mampu memperoleh pengertian tentang konsep 
keilmuan yang dipelajarinya. 
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Dalam teori belajar, beberapa ahli berpendapat bahwa pengetahuan 
diperoleh melalui pengalaman. Belajar melalui pengalaman akan membantu 
peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan dan memudahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Berikut teori belajar yang mendukung model 
“Daur Belajar”  
1. Teori Belajar Humanistik 
 Filosofi humanistik dalam proses pembelajaran telah melahirkan beberapa 
konsep yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk membangun sendiri realitas 
bagi dirinya sendiri dan menekankan pada kemampuan peserta didik dalam 
domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Menurut David Kolb dalam C. Asri Budiningsih (2005: 68), teori 
humanistik memandang bahwa belajar bukan sekadar pengembangan kualitas 
kognitif saja, melainkan juga sebuah proses yang terjadi dalam diri individu yang 
melibatkan seluruh bagian atau domain yang ada. Domain-domain tersebut 
meliputi domain kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Dengan kata lain, pendekatan humanistik dalam pembelajaran 
menekankan pentingnya emosi atau perasaan, komunikasi yang terbuka, dan nilai-
nilai yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Sehingga tujuan yang ingin dicapai 
dalam proses belajar itu tidak hanya dalam domain kognitif saja, tetapi juga 
bagaimana peserta didik menjadi individu yang bertanggung jawab, penuh 
perhatian terhadap lingkungannya, mempunyai kedewasaan emosi dan spiritual. 
Untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut dalam diri peserta didik, para pendidik 
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aliran humanistik menyarankan sebuah metode pembelajaran yang dapat 
mengasah nilai-nilai kemanusiaan tersebut. Menurut para pendidik humanistik, 
hendaknya pendidik lebih menekankan nilai-nilai kerjasama, saling membantu 
dan menguntungkan, kejujuran dan kreativitas untuk diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran. 
Prinsip lain dalam proses pembelajaran humanistik bahwa proses 
pembelajaran harus mengajarkan peserta didik bagaimana belajar dan menilai 
kegunaan belajar itu bagi dirinya sendiri. Dalam proses pembelajaran, setiap 
pendidik pasti mengharapkan peserta didiknya mengembangkan sikap yang positif 
dalam belajar dan mampu menggunakan berbagai macam sumber untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Akan tetapi, para pendidik humanistik 
lebih menekankan lagi pada tujuan dan desain pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk menentukan bagi diri mereka sendiri atau, 
paling peserta didik untuk menentukan bagi diri mereka sendiri atau, paling tidak, 
dengan bimbingan yang seminimal mungkin dari pendidik. 
2. Teori Belajar Kognitif 
Menurut Gagne dalam Wina Sanjaya (2012: 161), model kognitif memiliki 
perspektif bahwa para peserta didik memproses infromasi dan pelajaran melalui 
upayanya mengorganisir, menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan 
antara pengetahuan yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. Model ini 
menekankan pada bagaimana informasi diproses. Pengalaman akan membantu 
peserta didik dalam memproses informasi karena tujuan akhir dari proses belajar 
dan mengajar adalah peserta didik memiliki keterampilan proses transfer of 
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learning, sehingga mereka dapat mentransfer pengetahuan yang mereka dapatkan 
ke situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut J.J. Piaget dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 
111) Berikut adalah tiga dalil pokok Piaget dalam kaitannya dengan tahap 
perkembangan intelektual atau tahap perkembangan kognitif atau biasa jugaa 
disebut tahap perkembagan mental, sebagai berikut: 
a. Perkembangan intelektual terjadi melalui tahap-tahap beruntun yang selalu 
terjadi dengan urutan yang sama. Maksudnya, setiap manusia akan mengalami 
urutan-urutan tersebut dan dengan urutan yang sama, 
b. Tahap-tahap tersebut didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi mental 
(pengurutan, pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis dan penarikan 
kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku intelektual, 
c. Gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkapi oleh keseimbangan 
(equilibration), proses pengembangan yang menguraikan tentang interaksi 
antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi). 
3. Teori Belajar Konstruktivistik  
Hakekat konstruktivistik adalah pembentukan pengetahuan menurut 
konstruktivistik memandang subyek aktif menciptakan struktur-struktur kognitif 
dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya ini, 
subyek menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh 
realitas tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu 
sendiri. Struktur kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan berdasarkan 
tuntutan lingkungan dan organisme yang sedang berubah. 
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Proses dalam konstruktifistik yaitu bagaimana penyesuaian diri terjadi 
secara terus menerus melalui proses rekonstruksi. yang terpenting dalam teori 
konstruktivisme adalah  proses pembelajaran dan peserta didiklah yang aktif  
mengembangkan rasa ingin tahun dan pengetahuannya. Belajar lebih diarahkan 
pada peserta didik yaitu merupakan adaptasi kemanusiaan berdasarkan 
pengalaman konkrit di laboratorium, diskusi dengan teman sekelas, yang 
kemudian dikontemplasikan dan dijadikan ide dan pengembangan konsep baru. 
Karenanya aksentuasi dari mendidik dan mengajar tidak terfokus pada si pendidik 
melainkan pada pebelajar. Beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajaran 
konstruktivistik, yaitu: (1) mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam 
kontek yang relevan, (2) mengutamakan proses, (3) menanamkan pembelajaran 
dalam konteks pengalaman social, (4) pembelajaran dilakukan dalam upaya 
mengkonstruksi pengalaman.  
Tasker dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 113), 
mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme sebagai 
berikut. Pertama adalah peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan 
secara bermakna. Kedua adalah pentingya membuat kaitan antara gagasan dalam 
pengkonstruksian secara bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara gagasan 
dengan informasi baru yang diterima. Wheatley dalam Arif Mustufa dan Thobroni 
muhammad (2011: 113), mendukung pendapat di atas dengan mengajukan dua 
prinsip utama dalam pembelajaran dengan teori belajar konstrukltivisme. Pertama, 
pengetahuan tidak dapat diperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh struktur 
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kognitif siswa. Kedua, fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu 
pengorganisasian melalui pengalaman nyata yang dimiliki anak. 
Kedua pengertian di atas menekankan bagaimana pentingnya keterlibatan 
anak secara aktif dalam proses pengaitan sejumlah gagasan dan pengkonstruksian 
ilmu pengetahuan melalui lingkungannya. Bahkan secara spesifik Hudoyo dalam 
Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 113), mengatakan bahwa 
seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada 
apa yang telah diketahui orang lain. Oleh karena itu, untuk mempelajari suatu 
materi yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari    seseorang akan 
mempengaruhi terjadinya proses belajar tersebut. 
Menurut Piaget dalam Wina Sanjaya (2012: 164), teori konstruktivistik 
bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi proses mengkonstruksi pengetahuan 
melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil “pemberian” dari orang lain 
seperti pendidik, akan tetapi hasil dari proses mengkonstruksi yang dilakukan 
setiap individu. Pengetahuan hasil dari pemberitahuan tidak akan menjadi 
pengetahuan yang bermakna. 
Piaget dalam Wina Sanjaya (2012: 164),  berpendapat, bahwa sejak kecil 
setiap anak sudah memiliki struktur kognitif yang kemudian dinamakan skema. 
Skema terbentuk karena pengalaman. Pengertian dari Piaget dapat dimisalkan, 
anak senang bermain dengan kucing dan kelinci yang sama-sama berbulu putih. 
Berkat keseringannya, ia dapat menangkap perbedaan keduanya, yaitu bahwa 
kucing berkaki empat sedangkan kelinci berkaki dua. Pada akhirnya, berkat 
pengalaman itulah dalam struktur kognitif anak terbentuk skema tentang binatang 
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berkaki dua dan binatang berkaki empat. Semakin dewasa anak, maka semakin 
sempurnalah skema yang dimilikinya. Proses penyempurnaan skema dilakukan 
melalui proses asimilasi dan akomodasi. Asimilasi adalah proses penyempurnaan 
skema dan akomodasi adalah proses mengubah skema yang sudah ada hingga 
terbentuk skema baru. Semua itu terbentuk berkat pengalaman peserta didik. 
Belajar melalui pengalaman akan sangat membantu membentuk proses asimilasi. 
Driver dan Bell dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 111) 
mengajukan karakteristik konstruktifistik sebagai berikut : 
a. siswa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan memiliki tujuan, 
b. belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa, 
c. pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar melainkan dikonstruksi 
secara personal, 
d. pembelajaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan 
pengaturan situasi kelas, 
e. kurikulum bukanlah sekedar dipelajari, melainkan seperangkat pembelajaran, 
materi, dan sumber. 
Teori Vygotsky dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 
220) Konstruktivisme menurut pandangan Vygotsky menekankan pada pengaruh 
budaya dan berpendapat fungsi mental yang lebih tinggi bergerak antara inter-
psikologi (interpsychological) melalui interaksi sosial dan intra-psikologi 
(intrapsychological) dalam benaknya. Internalisasi dipandang sebagai 
transformasi dari kegiatan eksternal ke internal. Ini terjadi pada individu bergerak 
antara inter-psikologi (antar orang) dan intra-psikologi (dalam diri individu). 
Berkaitan dengan perkembangan intelektual siswa mengemukakan dua 
ide; Pertama, bahwa perkembangan intelektual siswa dapat dipahami hanya dalam 
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konteks budaya dan sejarah pengalaman siswa (van der Veer dan Valsiner dalam 
Slavin, E. Robert (2008: 41), kedua, Vygotsky mempercayai bahwa 
perkembangan intelektual bergantung pada sistem tanda (sign system) setiap 
individu selalu berkembang (Ratner dalam Slavin E. Robert, 2008: 43). Sistem 
tanda adalah simbol-simbol yang secara budaya diciptakan untuk membantu 
seseorang berpikir, berkomunikasi, dan memecahkan masalah, misalnya budaya 
bahasa, sistem tulisan, dan sistem perhitungan. 
Berkaitan dengan pembelajaran, Vygotsky mengemukakan empat prinsip 
seperti yang dikutip oleh (Slavin E. Robert, 2008: 256), yaitu: 
1) pembelajaran sosial (social leaning)  
Pendekatan pembelajaran yang dipandang sesuai adalah pembelajaran 
kooperatif. Vygotsky menyatakan bahwa siswa belajar melalui interaksi 
bersama dengan orang dewasa atau teman yang lebih cakap. 
2) ZPD (zone of proximal development) 
 Bahwa siswa akan dapat mempelajari konsep-konsep dengan baik jika berada 
dalam ZPD. Siswa bekerja dalam ZPD jika siswa tidak dapat memecahkan 
masalah sendiri, tetapi dapat memecahkan masalah itu setelah mendapat 
bantuan orang dewasa atau temannya (peer); Bantuan atau support dimaksud 
agar si anak mampu untuk mengerjakan tugas-tugas atau soal-soal yang lebih 
tinggi tingkat kerumitannya dari pada tingkat perkembangan kognitif si anak. 
3) Masa Magang Kognitif (cognitive apprenticeship) 
 Suatu proses yang menjadikan siswa sedikit demi sedikit memperoleh 
kecakapan intelektual melalui interaksi dengan orang yang lebih ahli, orang 
dewasa, atau teman yang lebih pandai; 
4) Pembelajaran Termediasi (mediated learning) 
Vygostky menekankan pada scaffolding. Siswa diberi masalah yang kompleks, 
sulit, dan realistik, dan kemudian diberi bantuan secukupnya dalam 
memecahkan masalah siswa. 
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Inti teori Vygotsky dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 
225) adalah menekankan interaksi antara aspek internal dan eksternal dari 
pembelajaran dan penekanannya pada lingkungan sosial pembelajaran. Menurut 
teori Vigotsky, fungsi kognitif manusia berasal dari interaksi social masing-
masing individu dalam konteks budaya. Yakin bahwa pembelajaran terjadi saat 
siswa bekerja menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas 
tersebut masih dalam jangkauan kemampuannya atau tugas-tugas itu berada 
dalam zona of proximal development mereka. 
Ratumanan (2004: 45), mengemukakan bahwa karya Vygotsky didasarkan 
pada dua ide utama. Pertama, perkembangan intelektual dapat dipahami hanya 
bila ditinjau dari konteks historis dan budaya pengalaman anak. Kedua, 
perkembangan bergantung pada sistem-sistem isyarat mengacu pada simbol-
simbol yang diciptakan oleh budaya untuk membantu orang berfikir, 
berkomunikasi dan memecahkan masalah, dengan demikian perkembangan 
kognitif anak mensyaratkan sistem komunikasi budaya dan belajar menggunakan 
sistem-sistem ini untuk menyesuaikan proses-proses berfikir diri sendiri. 
Menurut Slavin dalam (Ratumanan, 2004: 49), ada dua implikasi utama 
teori Vygotsky dalam pendidikan. Pertama, dikehendakinya setting kelas 
berbentuk pembelajaran kooperatif antar kelompok-kelompok siswa dengan 
kemampuan yang berbeda, sehingga siswa dapat berinteraksi dalam mengerjakan 
tugas-tugas yang sulit dan saling memunculkan strategi-strategi pemecahan 
masalah yang efektif di dalam daerah pengembangan terdekat/proksimal masing-
masing. Kedua, pendekatan dalam pembelajaran menekankan perancahan 
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(scaffolding). Dengan scaffolding, semakin lama siswa semakin dapat mengambil 
tanggungjawab untuk pembelajarannya sendiri. 
Interaksi sosial individu dengan lingkungannya sengat mempengaruhi 
perkembangan belajar seseorang, sehingga perkemkembangan sifat-sifat dan jenis 
manusia akan dipengaruhi oleh kedua unsur tersebut. Menurut Vygotsky dalam 
Slavin E. Robert (2008 : 55), peserta didik melaksanakan aktivitas belajar melalui 
interaksi dengan orang dewasa dan teman sejawat yang mempunyai kemampuan 
lebih. Interaksi sosial ini memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya 
perkembangan intelektual peserta didik. 
Menurut Vygotsky dalam Slavin E. Robert (2008 : 55), tujuan belajar akan 
tercapai dengan belajar menyelesaikan tugas-tugas yang belum dipelajari tetapi 
tugas-tugas tersebut masih berada dalam daerah perkembangan terdekat mereka, 
yaitu tugas-tugas yang terletak di atas peringkat perkembangannya. Pada saat 
peserta didik melaksanakan aktivitas di dalam daerah perkembangan terdekat 
mereka, tugas yang tidak dapat diselesaikan sendiri akan dapat mereka selesaikan 
dengan bimbingan atau bantuan orang lain. 
a. Unsur Penting dalam Lingkungan Pembelajaran Konstruktivistik 
Lima unsur penting dalam lingkungan pembelajaran konstruktivistik sebagai 
berikut: 
1) Memperhatikan dan memanfaatkan pengetahuan awal siswa 
Siswa didorong untuk mengonstruksi pengetahuan baru dengan 
memanfaatkan pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Pembelajaran 
harus memerhatikan pengetahuan siswa dan memanfaatkan teknik-teknik 
untuk mendorong agar terjadi perubahan konsepsi pada diri siswa. 
2) Pengalaman belajar yang autentik dan bermakna 
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Dirancang pembelajaran yang bermakna bagi siswa sehingga dapat 
mengakomodasi perkembangan minat, bakat, sikap, dan kebutuhan belajar 
siswa. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 
3) Adanya lingkungan sosial yang kondusif 
Siswa diberi kesempatan untuk bisa berinteraksi secara produktif dengan 
sesama siswa maupun dengan guru. 
4) Adanya dorongan agar siswa bisa mandiri 
Siswa didorong untuk bertanggung jawab terhadap proses belajarnya, 
diberikan kesempatan untuk merefleksi dan mengatur kegiatan belajarnya. 
5) Adanya usaha untuk mengenalkan siswa tentang dunia ilmiah 
Sains bukan berupa produk (fakta, konsep, prinsip, dan teori) namun juga 
sikap dan proses. Pembelajaran sains harus bisa melatih dan 
memperkenalkan siswa tentang kehidupan ilmuwan. 
b. Aspek-Aspek Pembelajaran Konstruktivistik  
Menurut Fornot dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 
117) aspek aspek pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) adaptasi (adaptation), 
(2) konsep pada lingkungan (the concept of anvironmet), dan (3) pembentukan 
makna (the construction of meaning). Dari ketiga aspek tersebut oleh J. Piaget 
dalam Arif Mustofa dan Thobroni Muhammad (2011: 117) diperbarui yaitu 
adaptasi terhadap lingkungan dilakukan melalui dua proses yaitu asimilasi dan 
akomodasi. 
Asimilasi adalah proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan 
persepsi, konsep ataupun pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah 
ada dalam pikirannya. Proses asimilasi akan terus berjalan dan tidak akan 
menyebabkan perubahan atau pergantian skemata melainkan perkembangan 
skemata. Karena asimilasi adalah salah satu proses individu dalam 
mengadaptasikan dan mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru.  
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Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan 
rangsangan yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada sehingga cocok 
dengan rangsangan itu. Penyebabnya dalam menghadapi rangsangan atau 
pengalaman baru seseorang tidak dapat mengasimilasikan pengalaman barunya 
dengan skemata yang telah dipunyai, karena pengalaman barunya sama sekali 
tidak cocok dengan skema yang telah ada. Bagi Piaget, adaptasi merupakan suatu 
kesetimbangan antara asimilasi dan akomodasi. Karena bila dalam proses 
asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap lingkungannya 
maka terjadilah ketidaksetimbangan (disequilibrium). 
c. Tujuan dan Hasil Belajar menurut Paradigma Konstruktivistik 
Tujuan belajar menurut paradigma konstruktivistik mendasarkan diri pada 
tiga fokus belajar, yaitu: (1) proses, (2) tranfer belajar, dan (3) bagaimana belajar. 
Fokus yang pertama—proses, mendasarkan diri pada nilai sebagai dasar untuk 
mempersepsi apa yang terjadi apabila siswa diasumsikan belajar. Nilai tersebut 
didasari oleh asumsi, bahwa dalam belajar, sesungguhnya siswa berkembang 
secara alamiah. Oleh sebab itu, paradigma pembelajaran hendaknya 
mengembalikan siswa ke fitrahnya sebagai manusia dibandingkan hanya 
menganggap mereka belajar hanya dari apa yang dipresentasikan oleh guru. 
Implikasi nilai tersebut melahirkan komitmen untuk beralih dari konsep 
pendidikan berpusat pada kurikulum menuju pendidikan berpusat pada siswa. 
Dalam pendidikan berpusat pada siswa, tujuan belajar lebih berfokus pada 
upaya bagaimana membantu para siswa melakaukan revolusi kognitif. Model 
pembelajaran perubahan konseptual Santyasa dalam Arif Mustofa (2011: 119), 
merupakan alternatif strategi pencapaian tujuan pembelajaran tersebut. 
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Pembelajaran yang fokus pada proses pembelajaran adalah suatu nilai utama 
pendekatan konstruktivstik. 
Fokus yang kedua transfer belajar, mendasarkan diri pada premis “siswa 
dapat menggunakan dibandingkan hanya dapat mengingat apa yang dipelajari”. 
Satu nilai yang dapat dipetik dari premis tersebut, bahwa meaningful learning 
harus diyakini memiliki nilai yang lebih baik dibandingkan dengan rote learning, 
dan deep understanding lebih baik dibandingkan senseless memorization. Konsep 
belajar bermakna sesungguhnya telah dikenal sejak munculnya psikologi Gestal 
dengan salah satu pelopornya Wertheimer dalam Arif Mustofa dan Thobroni 
muhammad (2011: 117). Sebagai tanda pemahaman mendalam adalah 
kemampuan mentransfer apa yang dipelajari ke dalam situasi baru. 
Fokus yang ketiga bagimana belajar (how to learn) memiliki nilai yang 
lebih penting dibandingkan dengan apa yang dipelajari (what to learn). Alternatif 
pencapaian learning how to learn, adalah dengan memberdayakan keterampilan 
berpikir siswa. Dalam hal ini diperlukan fasilitas belajar untuk ketarampilan 
berpikir. Belajar berbasis keterampilan berpikir merupakan dasar untuk mencapai 
tujuan belajar bagaimana belajar. 
Desain pembelajaran yang konsisten dengan tujuan belajar yang disasar 
tersebut tentunya diupayakan pula untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan 
yang diharapkan. Paradigma tentang hasil belajar yang berasal dari tujuan belajar 
kekinian tersebut hendaknya bergeser dari no learning dan rote learning menuju 
constructivistic learning. 
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No learning, miskin dengan retensi, transfer, dan hasil belajar. Siswa tidak 
menyediakan perhatian terhadap informasi relevan yang diterimanya. Rote 
learning, hanya mampu mengingat informasi-informasi penting dari pelajaran, 
tetapi tidak bisa menampilkan untuk kerja dalam menerapkan informasi tersebut 
dalam memecahkan masalah-masalah baru. Siswa hanya mampu menambah 
informasi dalam memori. 
Constructivist learning dapat menampilkan untuk kerja retensi dan 
transfer. Siswa mencoba membuat gagasan tentang informasi yang diterima, 
mencoba mengembangkan model mental dengan mengaitkan hubungan sebab 
akibat, dan menggunakan proses-proses kognitif dalam belajar. Proses-proses 
kognitif utama meliputi penyediaan perhatian terhadap informasi-informasi yang 
relevan dengan selecting, mengorganisasi infromasi informasi tersebut dalam 
representasi yang koheren melalui proses organizing, dan mengintegrasikan 
representasi-representasi tersebut dengan pengetahuan yang telah ada di benaknya 
melalui proses integrating. Hasil-hasil belajar tersebut secara teoretik menjamin 
siswa untuk memperoleh keterampilan penerapan pengetahuan secara bermakna. 
d. Tujuan dan Karakteristik Teori Konstruktivistik 
Tujuan teori konstruktivistik adalah: 
1) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 
mencari sendiri pertanyaannya. 
2) Membantu siswa untuk mengembangkan perngertian dan pemahaman 
konsep secara lengkap. 
3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi pemikir yang mandiri. 
Lebih menekankan pada proses belajar bagaimana belajar itu. 
Karakteristik pembelajaran konstruktivistik adalah: 
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a) Memberi peluang kepada pembelajar untuk membina pengetahuan baru 
melalu keterlibatannya dalam dunia sebenarnya. 
b) Mendorong ide-ide pembelajar sebagai panduan merancang pengetahuan. 
c) Mendukung pembelajaran secara kooperatif. 
d) Mendorong dan menerima usaha dan hasil yang diperoleh pembelajar. 
e) Mendorong pembelajar untuk bertanya atau berdialog dengan guru. 
f) Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama penting 
dengan hasil pembelajaran. 
g) Mendorong proses inkuiri pembelajar melalui kajian dan eksperimen. 
e. Kelebihan dan kekurangan konstruktivistik  
Kelebihan : 
1) Pembelajaran konstruktivistik memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit dengan menggunakan 
bahasa siswa sendiri. 
2) Pembelajaran konstruktivistik memberi pengalaman yang berhubungan 
dengan gagasan yang telah dimiliki siswa sehingga siswa terdorong untuk 
membedakan dan memadukan gagasan tentang fenomena yang menantang 
siswa. 
3) Pembelajaran konstruktivistik memberi siswa kesempatan untuk berpikir 
tentang pengalamannya. Ini dapat mendorong siswa berpikir kreatif, 
imajinatif, mendorong refleksi tentang model dan teori, mengenalkan 
gagasan-gagasan pada saat yang tepat. 
4) Pembelajaran konstruktivistik memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mencoba gagasan baru agar siswa terdorong untuk memperoleh 
kepercayaan diri dengan menggunakan berbagai konteks. 
5) Pembelajaran konstruktivistik mendorong siswa untuk memikirkan 
perubahan gagasan merka setelah menyadari kemajuan mereka serta 
memberi kesempatan siswa untuk mengidentifikasi perubahan gagasan 
mereka. 
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6) Pembelajaran konstruktivisme memberikan lingkungan belajar yang 
kondusif yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling 
menyimak, dan menghindari kesan selalu ada satu jawaban yang benar. 
Kekurangan : 
Peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, tidak jarang bahwa 
hasil konstruksi Peserta didik tidak cocok dengan hasil konstruksi para ahli 
sehingga menyebabkan miskonsepsi. 
1) Konstruktivistik menanamkan agar siswa membangun pengetahuannya 
sendiri, hal ini pasti membutuhkan waktu yang lama dan setiap siswa 
memerlukan penanganan yang berbeda-beda. 
2) Situasi dan kondisi tiap sekolah tidak sama, karena tidak semua sekolah 
memiliki sarana prasarana yang dapat membantu keaktifan dan kreativitas 
siswa. 
f. Implikasi Konstruktivistik dalam Pembelajaran 
Adapun implikasi dari teori belajar konstruktivisme dalam pendidikan 
anak (Poedjiadi, 1999: 63), adalah sebagai berikut:  
1) Tujuan pendidikan menurut teori belajar konstruktivisme adalah 
menghasilkan individu atau anak yang memiliki kemampuan berfikir 
untuk menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi, 
2) Kurikulum dirancang sedemikian rupa sehingga terjadi situasi yang 
memungkinkan pengetahuan dan keterampilan dapat dikonstruksi oleh 
peserta didik. Selain itu, latihan memcahkan masalah seringkali dilakukan 
melalui belajar kelompok dengan menganalisis masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Peserta didik diharapkan selalu aktif dan dapat menemukan cara belajar 
yang sesuai bagi dirinya. Guru hanyalah berfungsi sebagai mediator, 
fasilitor, dan teman yang membuat situasi yang kondusif untuk terjadinya 
konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik. 
Menurut Knuth & Cunningham dalam Arif Mustofa dan Thobroni 
muhammad (2011: 220) dikatakan juga bahwa pembelajaran yang memenuhi 
metode konstruktivistik hendaknya memenuhi beberapa prinsip, yaitu:  
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1) Menyediakan pengalaman belajar yang menjadikan peserta didik dapat 
melakukan konstruksi pengetahuan. 
2) Pembelajaran dilaksanakan dengan mengkaitkan kepada kehidupan nyata.  
3) Pembelajaran dilakukan dengan mengkaitkan kepada kenyataan yang 
sesuai.  
4) Pemotivasi peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran. 
5) Pembelajaran dilaksanakan dengan menyesuaikan kepada kehidupan sosial 
peserta didik.  
6) Pembelajaran menggunakan barbagia sarana 
7) Melibatkan peringkat emosional peserta didik dalam mengkonstruksi 
pengetahuan peserta didik.  
g.   Konstruksi Pengetahuan konsturktivistik 
1) Bagi kaum konstruktivis, belajar adalah suatu proses organic untuk 
menemukan sesuatu bukan suatu proses mekanis untuk mengumpulkan 
fakta. 
2) Berdasarkan teori konstruktivisme, belajar adalah proses mengonstruksi 
pengetahuan dengan cara mengabstraksi pengalaman sebagai hasil 
interaksi antara siswa dan realitas, baik realitas pribadi, alam, maupun 
realitas sosial.  
3) Unsur terpenting dalam teori konstruktivisme ialah seseorang membina 
pengetahuan dirinya secara aktif dengan cara membandingkan informasi 
baru dengan pemahamannya yang sudah ada. 
4) Menurut cara pandang teori konstruktivisme, belajar adalah proses untuk 
membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata dari lapangan.  
5) Vygotsky mengungkapkan bahwa teori belajar konstruktivistik merupakan 
tingkatan pengetahuan atau pengetahuan berjenjang yang disebutnya 
sebagai scaffolding. 
6) Scaffolding berarti memberikan bantuan kepada seorang individu sejumlah 
bantuan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi 
bantuan tersebut. 
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7) Vygotsky mengemukakkan tiga kategori pencapaian siswa dalam 
upayanya memecahkan permasalahan, yaitu : 
a) Siswa mencapai keberhasilan dengan baik. 
b) Siswa mencapai keberhasilan dengan bantuan. 
c) Siswa gagal meraih keberhasilan. 
8) Dua prinsip penting yang diturunkan oleh Vygotsky adalah sebagai 
berikut:  
1) Mengenal fungsi dan pentingnya bahasa dalam komunikasi social yang 
dimulai dengan proses penginderaan terhadap tanda (sign) sampai 
kepada tukar-menukar informasi dan pengetahuan. 
2) Zona of proximal development, yaitu pembelajar sebagai mediator 
memiliki peran mendorong dan menjembatani siswa dalam upayanya 
membangun pengetahuan, pengertian, dan kompetensi. 
9) Berdasarkan teori J. Peiaget dan Vygotsky, pembelajaran dapat 
dirancang/didesain model pembelajaran konstruktivis di kelas sebagai 
berikut: 
a) Identifikasi prior knowledge dan miskonsepsi. 
b) Penyusunan program pembelajaran  
c) Orientasi dan elisitasi  
d) Refleksi  
Rekonstrukturisasi ide: 
(a) Tantangan  
(b) Konflik kognitif dan diskusi kelas 
(c) Membangun ulang kerangka konseptual 
(d) Aplikasi  
(e) Review 
Menurut paradigma konstruktivistik, ilmu pengetahuan bersifat sementara 
terkait denga perkembangan yang dimediasi, baik secara sosial maupun kultural 
sehingga cenderung bersifat subjektif. 
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h. Membandingkan Pembelajaran Tradisional dengan Konstruktivistik 
Secara tradisional pembelajaran telah dianggap sebagai bagian yang 
“menirukan” suatu proses yang melibatkan pengulangan peserta didik atau 
menirukan informasi yang baru dijelaskan dalam bentuk laporan atau kuis dan tes. 
Menurut pradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih diutamakan untuk 
membantu siswa dalam menginternalisasi, membentuk kembali, atau 
mentransformasi informasi baru. Pendidik konstruktivistik memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
Menghargai otonomi dan inisiatif siswa. 
1) Menggunakan data primer dan bahan manipulatif dengan penekanan pada 
keterampilan berpikir kritis. 
2) Mengutamakan kinerja siswa berupa mengklasifikasi, menganalisis, 
memprediksi, dan mengkreasi dalam mengerjakan tugas. 
3) Menyertakan respon siswa dalam pembelajaran dan mengubah model 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi pembelajaran. 
4) Menggali pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang akan dibelajarkan 
sebelum sharing pemahamannya tentang konsep-konsep tersebut. 
5) Menyediakan peluang kepada siswa untuk berdiskusi baik dengan dirinya 
maupun dengan siswa yang lain. 
6) Mendorong sikap inqury siswa dengan pertanyaan terbuka yang menuntut 
mereka untuk berpikir kritis dan berdiskusi antar temannya. 
7) Mengelaborasi respons awal siswa. 
8) Menyertakan siswa dalam pengalaman-pengalaman yang dapat menimbulkan 
kontradiksi terhadap hipotesis awal siswa dan kemudian mendorong diskusi. 
9) Menyediakan kesempatan yang cukup pada siswa dalam memikirkan dan 
mengerjakan tugas-tugas. 
10) Menumbuhkan sikap ingin tahu siswa melalui penggunaan model 
pembelajaran yang beragam. 
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Menurut Pranata dalam Arif Mustofa dan Thobroni muhammad (2011: 
151), beberapa hal yang mendapat perhatian pembelajaran konstruktivistik, yaitu : 
a) Mengutamakan pembelajaran yang bersifat nyata dalam konteks yang 
relevan. 
b) Mengutamakan proses. 
c) Menanamkan pembelajaran dalam konteks pengalaman sosial. 
d) Pembelajaran dilakukan dalam upaya mengonstruksi pengalaman. 
Dari bebrapa teori yang telah dipaparkan di atas, teori belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruktifistik yang diungkapkan, 
Menurut teori konstruktivistik bukanlah sekadar menghafal, akan tetapi proses 
mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman. Pengetahuan bukanlah hasil 
“pemberian” dari orang lain seperti pendidik, akan tetapi hasil dari proses 
mengkonstruksi yang dilakukan setiap individu. 
D. Penelitian yang Relevan 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Reri Safitri yang berjudul Penerapan 
Experiental Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Kelas 
I SMU N 1 Jombang pada tahun 2007. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa peserta didik mengalami peningkatan baik dari aspek isi maupun aspek 
kebahasaan. Dari aspek isi, peserta didik mengalami peningkatan rata-rata sebesar 
75% secara kuantitatif peningkatan kemampuan menulis deskripsi keenam peserta 
didik tersebut berkisar antara 33-47%. Hal ini menunjukkan bahwa Experiental 
Learning dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi peserta didik.  
2. Ristiani Musyarofah (2009). “Efektivitas Sekolah Alam (studi kasus di  
SDIT Alam Nurul Islam Sleman Yogyakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsep alam di SDIT Alam Nurul Islam lebih cenderung dimaknai sebagai 
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universe bukan nature memanfaatkan alam sebagai media utama pembelajaran. 
Metode pembelajaran praktek langsung lebih dominan dengan memanfaatkan 
sumber daya sekitar sekolah secara optimal dan mengutamakan prinsip 
keterpaduan. 
Pembelajaran di sekolah alam menggunakan spider web, sehingga 
pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran bersifat integratif, 
komprehensif, dan aplikatif. Kenyataan menunjukkan bahwa implementasi 
pembelajaran tersebut dilaksanakan sesuai kriteria dalam standar proses dan 
penilaian dari 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP). Dengan  terpenuhinya 
standar tersebut maka pola pembelajaran sekolah alam dinyatakan efektif.  
E.  Kerangka Berpikir 
 
Sekolah alam merupakan suatu pendidikan alternatif yang hadir sebagai 
bentuk perkembangan kesadaran yang ditandai dengan perubahan sistem 
pendidikan dengan memanfaatkan lingkungan alam sebagai media pembelajaran 
dan mengajak peserta didik untuk belajar aktif mandiri langsung dari lingkungan 
dan alam.  
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) merupakan salah satu sekolah alam 
yang menerapkan uraian pembelajaran berkonsep lingkungan alam tidak seperti 
sekolah Formal pada umumnya di SALAM (Sanggar Anak Alam) memiliki model 
belajar yang berbeda, di salam menggunakan model pembelajaran “Daur Belajar” 
yang lebih banyak manfaatkan lingkungan alam dan pengalaman sebagai media 
belajar. Di SALAM (Sanggar Anak Alam), peserta didik belajar lebih banyak di 
alam terbuka dengan menggunakan metode belajar mengajar aktif atau active 
47 
 
learning dimana anak belajar melalui lingkungan dan pengalaman. Pembelajaran 
yang diberikan secara langsung diharapkan peserta didik dapat belajar dengan 
lebih bersemangat, tidak bosan, dan lebih aktif. Adapun pernyataan penggunaan 
lingkungan alam sebagai media belajar diharapkan agar kelak peserta didik jadi 
lebih peduli dan mengetahui aplikasi dari pengetahuan yang dipelajari sehingga 
tidak hanya sebatas teori dan pengetahuan yang sesaat. 
Konsep SD SALAM (Sanggar Anak Alam) ini mengembangkan dan 
mengoptimalkan model “Daur Belajar” dalam proses pembelajarannya. Dengan 
tetap mengacu pada konsep lingkungan alam, peserta didik dapat belajar langsung 
di ruang terbuka untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, kreativitas, serta 
menumbuhkan nilai-nilai sikap yang dibangun melalui pengalaman dan 
pengetahuan. Hal ini tercermin dari setiap kegiatan sehari-hari peserta didik yang 
lebih mandiri dan bertanggungjawab serta menerapkan nilai-nilai hasil belajarnya. 
Dalam hal ini peneliti  melakukan  penelitian  terhadap pelaksanaan 
model pembelajaran “Daur Belajar” di SALAM (Snaggar Anak Alam) Nitiprayan 
Bantul Yogyakarta yang ditinjau menggunakan pendekatan pembelajaran 
konstruktivistik milik Vygotsky dengan prinsip pembelajaran, yaitu (1) 
pemebelajaran sosial (social lerning), (2) ZPD (zone proximal development), (3) 
masa magang kognitif (cognitive apprenticeship), dan (4) pembelajaran 
termediasi (mediated lerning). 
F. Pertanyaan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini tidak mengajukan hipotesis. Hal ini sesuai dengan 
sifat penelitian yang dilakukan yaitu penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan 
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untuk menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan sebagaimana adanya dalam 
hal pelaksanaan model pemebelajaran “Daur Belajar” di SALAM (Sangar Anak 
Alam) Nitiprayan Bantul Yogyakarta. Sebagai pedoman penelitian berikut 
dirumuskan pertanyaan penelitian yang bersifat operasional.   
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar”? 
2. Bagimnana tahap pembelajaran yang bersifat pembelajaran sosial dalam 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
3. Bagaimana tahap proses pembelajaran ZPD (zone proximal development) 
dalam pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar”? 
4. Bagaimana tahap proses pembelajaran masa magang kognitif dalam model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
5. Bagaimana tahap proses pembelajaran termediasi dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
6. Bagaimana proses evaluasi model pembelajaran “Daur Belajar”? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dalam kajian pelaksanaan 
model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
Nitiprayan Bantul Yogyakarta. 
Menurut Bogdan dalam Lexy J. Moleong (2011: 4), metodologi kualitatif 
adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang yang diamati (Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong, 2011: 4). Penelitian kualitatif ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 
pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen.  
Menurut Sugiyono (2010: 31), penggunaan pendekatan  kualitatif karena  
data  atau  informasi  yang  diperoleh  berbentuk  informasi deskriptif, komparatif, 
dan asosiatif. Informasi  deskriptif  adalah  gambaran lengkap tentang keadaan 
obyek yang diteliti. Informasi komparatif adalah gambaran informasi lengkap 
tentang perbedaan atau persamaan gejala pada obyek yang diteliti.  Informasi  
asosiatif  adalah  gambaran  informasi  lengkap  tentang hubungan antar variabel 
satu dengan gejala lain. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memusatkan pada satu unit 
penyelidikan saja, sabagai kasus yang diselidiki secara intensif, sehingga 
menghasilkan gambaran dan hasil yang nyata, yakni dari hasil pengumpulan data 
dalam jangka waktu tertentu. Penelitian ini berisi tentang deskripsi data yang 
berasal dari observasi, wawancara, catatan lapangan, foto, dan dokumen yang 
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berasal dari media elektronik atau data lainnya yang disajikan sejauh mungkin 
dalam bentuk aslinya dan disusun secara sistematis. 
Peneliti berusaha mengungkapkan keadaan penelitian atau gambaran 
secara jelas dan leluasa atas data informasi yang dianggap akurat dan faktual. 
Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran secermat mungkin tentang, 
keadaan, lingkungan, suasana serta hambatan dalam pelaksnaan proses 
pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam)  dan untuk 
mendeskripsikan data secara sistematis terhadap fenomena yang dikaji 
berdasarkan data yang diperoleh, yaitu pelaksanaan terhadap model pembelajaran 
“Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian saat ini sudah dilaksanakan di SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam) Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. Alasan 
pemilihan lokasi ini karena sekolah tersebut merupakan model sekolah alam yang 
menerapkan pembelajaran berbeda dengan sekolah konvensional maupun sekolah 
nonformal lainnya.  
Peneliti tertarik dengan model pembelajaran yang diterapkan dan 
dikembangkan di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) sangat berbeda dengan 
sekloah pada umumnya di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) pembelajaran yang 
diterapkan memberikan ruang sebebas-besanya kepada siswanya utuk belajar, dan 
maka dari itu peneliti memusatkan penelitian terhadap pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). Adapun 
pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap dan ikut berpartisipasi 
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sebagai volunter atau pendamping siswa dalam belajar di SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam).  
Tahap pertama yaitu pra penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum  
pembuatan proposal penelitian. Tujuan pra penelitian adalah untuk mengetahui  
gambaran umum tentang SD SALAM (Sanggar Anak Alam) Nitiprayan 
Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. Selanjutnya tahap kedua 
yaitu penelitian sesungguhnya. Kegiatan ini dilaksanakan  setelah tahap pra 
penelitian. Tujuannya untuk memperoleh data dan informasi guna menjawab 
pertanyaan penelitian. 
C. Data dan Sumber Data  
Menurut Lexy J. Moleong (2011: 12), data yang dihasilkan dari penelitian 
kualitatif adalah berupa kata-kata bukan angka-angka. Dengan demikian 
penelitian ini berisi kutipan-kutipan untuk memberikan gambaran penyajian 
laporan. Data dapat diperoleh melalui wawancara, laporan lapangan, dokumentasi, 
dan foto. Data dalam penelitian ini berupa uraian-uraian yang berkaitan dengan 
pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggaar Anak 
Alam). 
Menurut Lofland dalam Lexy J. Moleong (2011: 157), sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama dengan 
melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio, dan pengambilan 
foto. 
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Subjek dalam penelitian ini adalah ,fasilitator atau guru pendamping ketua 
PKBM, dan peserta didik SD SALAM (Sanggar Anak Alam) Nitiprayan 
Jomegatan Ngestharjo Kasihan Bantul Yogyakarta. Beragamnya subjek dalam 
penelitian ini dimaksudkan agar dapat diperoleh data berupa informasi dan 
keterangan secara lengkap dan mendalam. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 222), bahwa pengumpulan data 
adalah bagaimana menentukan teknik yang setepat-tepatnya untuk memperoleh 
data, kemudian disusul dengan cara-cara menyusun alat pembantunya, yaitu 
instrumen. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan studi dokumentasi. 
Sedangkan data pendukung  bersumber dari catatan tertulis, foto atau gambar, 
dokumen, dan hasil observasi serta  informasi lain yang dapat mendukung dalam 
penelitian ini. Pengumpulan data dalam  penelitian ini menggunakan beberapa 
metode, antara lain: 
1. Teknik Observasi 
  Observasi atau pengamatan adalah pengamatan dengan menggunakan 
indra penglihatan. Adapun observasi dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipasif dimana peneliti terjun langsung ke lapangan dalam melakukan 
kegiatan penelitian. Observasi penelitian ini dipergunakan untuk memperoleh data 
informasi yang sebenarnya dalam mengamati pelaksanaan model pembelajaran 
“Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
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  Peneliti berusaha mengikuti semua proses pembelajaran “Daur Belajar” 
dengan berpartisipasi sebagai Volunter, sehingga data yang dihasilkan lengkap 
dan akurat. Yang paling penting dalam teknik observasi ini adalah memahami dan 
menangkap bagaimana proses itu terjadi. Observasi dalam penelitian ini 
menggunakan observasi sistematis, yaitu dengan menggunakan pedoman 
observasi sebagai instrumennya. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pihak pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Menurut Lincoln dan Guba dalam Lexy J. 
Moleong, (2011: 186), maksud mengadakan wawancara antara lain: 
“Mengkonstruksi mengenal orang, kejadian, organisasi, perasaan, 
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan, merekonstruksi 
kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu, 
memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkam untuk 
yang dialami pada masa yang akan datang, memverifikasi, mengubah dan 
memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia 
maupun bukan manusia (triangulasi) dan memverifikasi, mengubah dan 
memperluas konstruksi yang dikembangkan lagi sebagia pengecekan 
anggota”. 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 227), secara garis besar ada dua 
macam pedoman dalam wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara 
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu wawancara yang pedoman 
wawancaranya disusun secara terperinci, sedangkan wawancara tidak terstruktur 
yaitu wawancara yang pedoman wawancaranya hanya memuat garis besar 
mengenai apa yang akan ditanyakan.  
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Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu menyiapkan pedoman 
wawancara dalam bentuk wawancara semi structured, dalam hal ini mula-mula 
menanyakan serentetan pertanyaan yang mudah terstruktur, kemudian satu per 
satu diperdalam guna medanpadat keterangan lebih lanjut. Dengan demikian 
jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua variabel, dengan keterangan yang 
lengkap dan mendalam, sehingga wawancara berjalan secara efektif, artinya 
dalam kurun waktu yang sesingkat-singkatnya dapat diperoleh sebanyak-
banyaknya informasi. 
Proses awal wawancara dilakukan dengan memepersiapkan pedoman 
wawancara dengan format pertanyaan terbuka, dan dengan cara informal. 
Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan agar arah wawancara tetap 
terfokus pada pelaksanaan model pemebelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam). Namun dalam  pelaksanaanya  wawancara  tidak  hanya  
dilakukan  secara  formal tetapi dilakuakan dengan cara spontanitas seperti 
halnya dalam suasana biasa,  wajar  “bercakap-cakap”  biasa.  Pertanyaan dan  
jawabannya  pun berjalan seperti pembicaraan biasa, jadi seolah-olah subjek 
penelitian tidak merasa  sedang  terwawancarai.  Sehingga jawaban yang  
diucapkan  pun dilakukan secara spontan dan berkata jujur apa adanya. 
Sebelum melakukan wawancara, terlebih dahulu menyiapkan pokok 
bahasan yang meliputi model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam). Agar  pertanyaan yang diajukan tidak menyimpang dari 
permasalahan yang dibahas. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang mendalam berkenaan dengan pelaksanaan pemebelajrannya, 
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sehingga proses dan peristiwa yang muncul dalam penelitian ini dapat diungkap, 
sehingga data yang diperoleh relevan dengan permasalahan. Bardasarkan 
pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada responden dan jawaban 
responden direkam atau dicatat dengan alat rekam. 
3. Teknik Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui benda-benda 
yang berada baik tertulis maupun tidak tertulis. Menurut Lexy J. Moleong (2011: 
217-219) dan menurut Sugiyono (2010 : 329) Dokumentasi berbentuk berupa 
catatan tulisan, transkrip, karya-karya seseorang,  gambar,  foto,  video,  dan  
sebagainya studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. teknik dokumentasi yang 
disebut sebagai studi dokumenter adalah  suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis 
maupun elektronik.  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pencermatan dokumen 
berupa dokumen rencana program pembelajaran “Daur Belajar” yang dibuat dan 
disetujui bersama, foto-foto kegiatan pembelajaran “Daur Belajar”, dokumen 
kemajuan pemebelajaran “Daur Belajar” yang dibuat fasilitator, dokumen-
dokumen yang mendukung informasi mengenai program pemebelajaran “Daur 
Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) guna melengkapi informasi dan 
data dari responden yang tidak diperoleh melalui wawancara. 
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E. Instrumen Pengumpulan Data 
  Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatu 
metode. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup rumit, ia sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan 
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya, instrumen merupakan alat 
bantu yang dipilih dan dipergunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan 
data Lexy J. Moleong, (2011: 168). 
  Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 149). Instrumen penelitian yang 
dimaksud disini berupa alat yang digunakan dalam mencari data yang relevan 
dengan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan permasalahan 
yang sedang dikaji yaitu mengetahui bagaimana proses pembelajaran “Daur 
Belajar” terjadi dan pelaksanaan awal atau hipotesa  terhadap hasil pelaksanaan 
pemebelajran “Daur Belajar”. Instrumen yang diguanakan selama penelitian 
berlangsung adalah peneliti sendiri yang terlibat secara langsung dalam penelitian, 
mencari data, wawancara dengan sumber yang ada di SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam). Pencarian data dibantu dengan mengunakan alat bantu untuk memperoleh 
data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, yaitu sebagai berikut: pedoman 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu alat bantu yang digunakan 
untuk mendapatkan data yang sifatnya uraian wawancara dengan menggunakan 
voice record dan kamera digital untuk menggambil gambar. 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara ini berupa kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang 
disiapkan oleh peneliti sebagai acuan dalam melakukan wawancara dengan pihak 
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SD SALAM (Sanggar Anak Alam) untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam). Pelaksanaan wawancara atau interview, pewawancara membawa 
pedoman wawancara dalam bentuk semi structured yang merupakan garis besar 
tentang hal-hal yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian. 
Pedoman wawancara digunakan untuk mempermudah dalam proses wawancara, 
sedangkan alat perekam digunakan sebagai alat bantu untuk mendapatkan data 
yang bersifat uraian dari hasil wawancara antara peneliti dengan informan, dalam 
penelitian ini wawancara dilakukan menggunakan handphone  untuk alat 
perekamnya. Uraian yang didapat melalui perekam tersebut, maka hasil rekaman 
dapat didengarkan kembali sambil dituliskan pada kertas untuk mempermudah 
proses analisis data. 
2. Pedoman Observasi 
peneliti dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi untuk 
memperoleh data tentang keadaan atau kondisi sekolah maupun lingkungan 
belajar sekolah dan mengamati semua kegiatan berlangsungnya pelaksanaan 
pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) Bantul 
Yogyakarta.  Peneliti menggunakan media alat tulis berupa buku dan pena untuk 
mencatat semua informasi yang diperoleh tentang pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi yang ada di dalam penelitian ini merupakan 
kumpulan benda-benda tertulis maupun tidak tertulis sehingga merupakan sumber 
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keterangan dari informasi yang dapat digunakan untuk melengkapi data-data 
lainnya. Dokumentasi didapatkan melalui buku sebagai referensi mengenai model 
pembelajaran serta buku-buku prosedur penelitian serta beberapa dokumentasi 
yang relevan dengan permasalahan penelitian.  
Proses untuk melengkapi hasil penelitian, maka dibutuhkan beberapa alat 
bantu yang digunakan untuk membantu intrumen pendukung, yakni beberapa 
peralatan tambahan seperti: 
4. Handphone 
Handphone merupakan alat bantu rekam suara yang digunakan untuk 
mendapatkan suatu data yang sifatnya uraian dari hasil wawancara langsung atau 
tidak lasung, dan sebagai sumber informasinya direkam. 
5. Kamera Digital 
  Kamera sebagai alat bantu untuk mengambil gambar berupa gambar-
gambar atau foto keadaan atau proses pembelajaran “Daur Belajar” berlasung, dan 
lain sebagainya dengan menggunakan kamera digital. 
F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
  Menurut Lexy J. Moleong (2011: 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, 
yaitu derajat kepercayaan (credibility). Keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Sugiyono (2010: 
266). Pengujian kredibilitas data antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, triangulasi, dan member check. Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk memperoleh keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi 
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adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu. 
  Denzin dalam Lexy J. Moleong (2011: 330), membedakan empat macam 
triangulasi sebagi teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, 
metode, penyidik, dan teori. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
dengan sumber dan metode. Menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh Lexy 
J. Moleong (20011: 29),   triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat  kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda  dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan 
sumber pada penelitian ini yaitu.  
1.  Membandingkan hasil wawancara dengan observasi, atau sebaliknya. 
2.  Membandingkan hasil observasi dengan dokumentasi, atau sebaliknya. 
3.  Membandingkan hasil wawancara dengan dokumentasi, atau sebaliknya. 
Proses triangulasi tersebut peneliti  dapat  membandingkan data-data  atau  
informasi  yang diperoleh dari  beberapa  sumber  dan  subjek penelitian,  
sehingga  menghasilkan  keabsahan  dan  kepercayaan  data.  Serta menghindari 
subjektivitas dari peneliti 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 335), analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan  dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke  dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
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dalam  pola,  memilih  mana  yang  penting  dan  yang  akan  dipelajari,  dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami  oleh diri sendiri atau orang 
lain. 
Proses analisis data dimulai dengan mengklasifikan, memisahkan dan 
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari observasi 
wawancara, pengamatan awal yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan, 
bereupa dokumen sekolah,media elektronik,dokumen resmi, gambar,browsur, 
dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah berikutnya 
yang harus dilakukan yaitu: 
1. Reduksi Data 
  Reduksi data dilakukan dengan jalan membuat abstraksi, abstraksi 
merupakan usaha membuat rangkuman yang isi, proses, dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga, sehingga tetap berada di dalam Lexy J. Moleong 
(2011: 247), reduksi data yang dilakukan oleh peneliti berlangsung guna 
menemukan rangkuman dari inti permasalahan yang sedang dikaji. Peneliti 
berusaha membaca, memahami dan mempelajari kembali seluruh data yang 
terkumpul, sehingga dapat menggolongkan, mengarahkan, mengorganisasikan, 
dan membuang data yang yang tidak relevan. Setelah data-data disusun dalam 
satuan-satuan kemudian data yang telah dikategorisasikan dipisahkan dalam 
satuan data, yaitu klasifikasi data. Pengklasifikasian dimaksudkan menyaring data 
yang diperlukan agar spesifik dengan pokok kajian dan akurat. Data-data yang 
sudah terklarifikasi diamati kembali sebelum diadakan pembahasan terhadapnya, 
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lebih dahulu diadakan interpretasi. Interpretasi akan memberikan pengertian detail 
terhadap data. 
  Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada hal-hal yang 
berhubungan dengan rumusan masalah penelitian yaitu mengenai pelaksanaan 
model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). Proses 
reduksi data dengan menelaah hasil data yang diperoleh melalui teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut dirangkum, kemudian 
dikategorisasikan dalam satuan-satuan yang telah disusun. Data tersebut disusun 
dalam bentuk deskripsi yang terperinci, hal ini untuk menghindari makin 
menumpuknya data yang akan dianalisis. 
2. Penyajian Data  
  Penyajian data dilakukan setelah reduksi data selesai, penyajian data 
dilakukan dengan cara menyajikan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 
kemudian dideskripsikan dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang sesuai 
dengan pendekatan penelitian yang digunakan secara deskriptif. Penyajian data 
pada penelitian ini disusun bedasarkan wawancara, dokumentasi, observasi, 
analisis, dan deskripsi tentang pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” di 
SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi  
Menarik kesimpulan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menuliskan kembali pemikiran penganalisis selama menulis, yang merupakan 
suatu tinjauan ulang dari catatan-catatan di lapangan, serta peninjauan kembali 
dengan cara tukar pikiran di antara teman. Jenis penelitian yang menggunakan 
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metode kualitatif ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, aktual 
dan akurat tentang fakta-fakta yang ada di lapangan. Data dalam penelitian yang 
tersaji dalam bentuk uraian kemudian disimpulkan, sehingga diperoleh catatan 
yang sistematis dan bermakna sesuai dengan rumusan masalah penelitian. 
Kesimpulan yang diambil tersebut tidak menyimpang dari data dianalisis. 
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah gambaran atau deskripsi tentang 
pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Tentang  SD SALAM (Sanggar Anak Alam)  
1. Gambaran Umum SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
 SALAM (Sanggar Anak Alam) berdiri sejak tahun 17 Oktober 1988  di 
Desa Lawen Kecamatan Pandanarum Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah. 
Kemudian pada tahun 2000, SALAM (Sanggar Anak Alam) memulai kegiatannya 
di kampung Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul sebuah kampung 
yang terletak diperbatasan antara Kodya Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, 
Provinsi DIY.  Dengan aktivitasnya berawal sebagai kegiatan Seni dan Budaya 
berupa teater, musik dan tari pada kegitan lainya yaitu pelatihan pertanian dengan 
system pertanian berkelanjutan, pelatihan pendidikan anak usia dini dan 
pendidikan lingkungan, pada program lingkungan hidup berupa kompos, 
beternak, daur ulang kertas, dan briket arang. 
Barulah pada tahun 2004, berdasarkan hasil musyawarah orang tua peserta 
didik dan kebutuhan masyarakat sekitar, SALAM (Sanggar Anak Alam) 
mendirikan KB (Kelompok Bermain) untuk usia anak 2-4 tahun, yang 
diselenggarakan pagi hari layaknya sekolah umum. Pendidik KB (Kelompok 
Bermain) berasal dari orang tua peserta didik dan beberapa relawan. Kemudian 
pada Tahun 2006, orang tua yang peserta didiknya telah selesai berkegiatan di 
kelompok bermain, berinisiatif mengadakan kegiatan TA (Taman Anak). Ternyata 
orang tua peserta didik yang belajar di TA (Taman Anak) tidak berhenti sampai di 
TA ( Taman Anak) saja, kegelisahan mereka terhadap kebutuhan akan sekolah 
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untuk peserta didik setelah lulus dari TA (Taman Anak). akhirnya SALAM 
(Sanggar Anak Alam) dengan dukungan orang tua peserta didik mendirikan 
Sekolah Dasar (SD), dan pada tahun 2008 mulai dibuka jenjang SD, yang peserta 
didiknya adalah lulusan TA (Taman Anak) SALAM (Sanggar Anak Alam), 
ditambah beberapa peserta didik dari luar SALAM (Sanggar Anak Alam), dan 
pada tahun 2010 Sekolah SD SALAM (Sanggar Anak Alam) terdaftar di Dinas 
Pendidikan Non Formal sebagai PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat).   
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) ini diselengarakan juga sebagai bentuk 
kritik komunitas SALAM (Sanggar Anak Alam) terhadap kurikulum pendidikan 
Dasar di Indonesia, dengan kurikulum terus berganti di anggap kurang efektif dan 
kurikulum baru yang saat ini diberlakukan di sekolah pada umum membebani 
peserta didik, dengan mata pelajaran yang sebagian besar tidak ada korelasinya 
dengan perkembangan dan kebutuhan peserta didik. Kemudian capaian 
Kurikulum Nasional juga lebih mengacu pada kemampuan kognisi dan akademis 
peserta didik, yang ditunjukkan dengan angka-angka akademis sebagai bentuk 
kelulusan peserta didik, namun tidak memberikan ruang yang lebih untuk pseserta 
didik dapat mengekspresikan diri, mengembangkan pengetahuannya sendiri dan 
juga ketrampilan yang membuat peserta didik dapat lebih kreatif dan mandiri. 
Pendidikan di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) mengangkat take line 
“Mendengar, saya lupa; Melihat, saya ingat; Melakukan, saya paham; 
Menemukan sendiri, saya kuasai” SD SALAM (Sanggar Anak Alam) meyakini, 
bahwa untuk menyelenggarakan pendidikan tidaklah cukup hanya dilakukan di 
dalam ruang kelas antara pendidik dan peserta didik. Maka diperlukan proses 
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belajar yang secara holistik melibatkan orang tua peserta didik dan lingkungan 
setempat. Dengan demikian belajar juga merupakan gerakan untuk menemukan 
nilai-nilai serta pemahaman hidup yang lebih baik, itulah hakekat dari “Sekolah 
Kehidupan” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). 
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) juga meyakini, bahwa pendidikan 
dasar merupakan fondasi penting untuk meletakkan sistem berfikir dan sikap yang 
terbangun sejak dini dan memahami potensi problematika serta realitas kehidupan 
untuk bekal di masa mendatang. Maka SD SALAM (Sanggar Anak Alam), 
berupaya untuk menciptakan ruang bagi peserta didik untuk leluasa melakukan 
eksperimen, eksplorasi dan mengekspresikan berbagai temuan pengetahuan 
dengan memanfaatkan lingkungan alam di sekitarnya sebagai media belajar. SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) sebagai Sekolah Dasar kehidupan, dengan 
menerapkan kehidupan yang paling dekat adalah kehidupan manusia yang 
bermasyarakat. Ada empat hal yang mendasar yang selalu ada dalam kehidupan 
bermasyarakat. Maka, SD SALAM (Sanggar Anak Alam) mengambil itu sebagai 
perspektif yang bisa dikembangkan dalam proses pembelajaran model 
pembelajaran “Daur Belajar”. Diantaranya : 
a. Pangan 
b. Kesehatan 
c. Lingkungan 
d. Sosial-budaya 
2. Prinsip yang dikembangkan SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
           Menciptakan kehidupan belajar yang merdeka dimana seluruh proses 
pendidikan di bangun atas dasar kebutuhan dan kesepakatan bersama seluruh 
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warga belajar. Dalam penyelenggaraan proses belajar selalu berangkat dari 
kekuatan, kemampuan dan kemandirian. Terbuka untuk bantuan dari luar namun 
bersifat tidak mengikat serta tidak merusak prinsip kemandirian yang senyatanya 
menjadi kekuatan SALAM (Sanggar Anak Alam). Kemandirian yang dimaksud 
terkait dengan antara lain; 
a. Cara pandang 
b. Metode belajar mengajar 
c. Media yang digunakan 
d. Sumber-sumber pendanaan 
e. Adat istiadat yang bersumber dari komunitas setempat. 
3. Tujuan SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
a. Anak didik mampu membaca, menulis dan menghitung yang terkait 
dengan kehidupan dan lingkungan sehari-hari. 
b. Mengembangkan budi pekerti, dalam pengertian proses membangun watak 
yang selaras dengan tanggungjawab sehari-hari (misalnya; menyapa, 
pamit, mengatur waktu, tukar menukar makanan yg dibawa dari rumah). 
c. Mengembangkan kemampuan bersosial di masyarakat (seluruh kegiatan 
Sekolah selalu melibatkan anak, orang tua, guru dan lingkungan). 
d. Mengenalkan ketrampilan yang bersifat pengolahan yang terkait dengan 
penalaran, kepekaan, empati terhadap kehidupan disekitarnya. 
e. Menciptakan tata belajar yang mengarah pada tanggungjawab mengurus 
diri sendiri (misalnya, sejak gosok gigi, berpakaian, kebersihan, selalu 
mengembalikan barang-barang pada tempatnya). 
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4. Metodologi Pembelajaran SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
  Dari lima tujuan yang hendak dicapai, proses belajar membaca, menulis 
dan berhitung menjadi dasar untuk memasuki dunia pemahaman pengetahuan 
yang diperkaya dengan Ilmu Bumi, Ilmu Alam dan pengetahuan umum, Bahasa 
Indonesia dan Bahasa Ibu, juga Bahasa teknis seperti tanaman, sepeda, komputer, 
kerajinan, tali temali, mainan-mainan, organisasi, surat menyurat, dokumentasi. 
Dengan menggunakan tata belajar, krida sehari-hari. Adapun untuk memperkuat 
kepekaan dapat meminjam teknik-teknik kesenian seperti seni suara, seni lukis, 
seni tari, prakarya serta olah raga, olah kebun, masak-memasak,  dan 
berorganisasi. 
5. Rencana Kegiatan Pembelajaran SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
Prinsip  yang dikembangkan SALAM (Sanggar Anak Alam) adalah  
belajar bukan mengajar dengan sistem belajar yang mendorong unsur peserta 
didik, orang tua, pendidik, maupun semua teakholder memahami dan menemukan 
diri dari apa yang dipelajari. Kemudian untuk basik materi yaitu menciptakan 
“menciptakan peristiwa” dan memahami “pengetahuan”, pengetahuan disini yang 
didapatkan dari pengalaman atau peristiwa. Bukan persoalan kurikulum, bukan 
materi apa yang mau diberikan, tetapi kompetensi apa yang menjadi tujuan 
dengan basis yang dikembangkan SALAM (Sanggar Anak Alam) dan tidak 
berorientasi pada materi, tapi penciptaan peristiwa, maka harus bisa menciptakan 
peristiwa dalam setiap proses pembelajaran seperti menghitung, menulis sebagai 
pengalaman pengetahuan, bagaimana menciptakan peristiwa sehingga dari situlah 
peserta didik memperoleh pengetahuan dan ketrampilan. 
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6. Deskripsi subyek SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik SALAM (Sanggar Anak 
Alam) yang berjumlah 6 orang, yaitu Ww, Av, Vn, Hp, Ks, dan Yt. Selain itu 
Ketua PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) yaitu Yd dan dua peserta didik 
dari setiap kelas sebagai informan. 
Yd adalah seorang Ketua PKBM  yang berlatar belakang profesi Sarjana 
Sastra. Pada tahun-tahun sebelumnya ikut aktif sebagi pendidik di kelas satu dan 
sempat di kelas enam dan sekarang lebih sering diruang administrasi melayani 
konsultasi pembelajaran SD SALAM (Sanggar Anak Alam) namun sesekali 
mendampingi peserta didik yang perlu bantuan, sebagai ketua PKBM yang 
bertaggung jawab segala kegiatan dan perencanaan belajar di SALAM (Sanggar 
Anak Alam). selanjutnya untuk Ww, merupakan fasilitator kelas I merangkap 
sebagiap kepala sekolah SD SALAM (Sanggar Anak Alam) merupak lulusan 
sarjana ekonomi  dan sudah 7 tahun di SALAM (Sanggar Anak Alam) juga 
sempat menjadi fasilitator di TB (tamaan bermain) SALAM (Sanggar Anak 
Alam). hingga saat ini menjadi salah satu pendidik di SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam.  
Av memiliki latar belakang sarjana teknik merupakan pendidik kelas II 
yang sudah 2 tahun menjadi salah salah satu fasilitator kelas 2 dan sampai saat ini, 
kemudian Ks salah satu fasilitator kelas 3 yang memiliki latar belakang profesi 
sarjana pendidikan yang sudah berada di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) sejak 
4 tahun yang lalu hingga saat ini, kemudian di kelas 4 ada Fn yang baru 8 bulan 
menjadi pendidik di  SD SALAM (Sanggar Anak Alam) merupakan lulusan 
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sarjana pendidikan matematika, kemudian di kelas 5 pendidiknya Hp, sudah 2 
tahun berada di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) yang latar belakang 
pendidikanya sarjana sastra, dan yang trahir ada Yt merupakan fasilitator kelas 6 
yang sudah 1 tahun di SD SALAM (Sanggar Anak Alam). Subyek lain dalam 
penelitian ini adalah peserta didik dipilih secara acak dua orang peserta didik SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) sebagai bahan informan tambahan untuk 
melengkapi kegiatan dan menguatkan hasil penelitian ini. 
7. Garis Besar Proses  Model Pembelajaran “Daur Belajar” 
Kerangka belajar meletakkan dasar-dasar menemukan pengalaman. 
 
 
“Duar Belajar” atau Rangkai-Ulang (Rekonstruksi) yakni menguraikan 
kembali rincian (fakta, unsur-unsur kejadian, urutan kejadian dan lain-lain) dari  
setiap langkah pengalaman. Pada tahap ini peserta didik juga bisa disebut berada 
dalam proses mengalami, karena proses ini selalu dimulai dengan penggalian 
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pengalaman dengan cara melakukan kegiatan langsung, dalam proses ini 
partisipasi terlibat dan berprilaku mengikuti suatu pola tahap melingkar. Apa yang 
dilakukan dan dialaminya adalah mengerjakan, mengamati, melihat dan 
mengatakan sesuatu pengalaman, itulah yang pada akhirnya menjadi titik tolak 
proses pembelajaran model “Daur Belajar”. 
a. Mengalami 
Proses selalu dimulai dari pengalaman dengan cara melakukan langsung 
kegiatan. Peserta didik terlibat, bertindak dan berperilaku dengan mengikuti pola 
yang telah disepakati. Apa yang dilakukan dan dialami adalah mengerjakan, 
mengamati, melihat, atau mengatakan sesuatu.  
b. Mengungkapkan 
Proses berikutnya yakni peserta didik mengungkapkan dengan cara 
menyatakan kembali apa yang sudah dialaminya dan tanggapan atau kesan 
mereka atas pengalaman tersebut, termasuk pengalaman secara menyeluruh apa 
yang telah dilakukan atau dialami peserta didik. 
c. Kaji-Urai atau Menganalisis 
Kemudian mengkaji seluruh ungkapan pengalaman, yakni mengkaji 
sebab-sebab dan kemajemukan kaitan-kaitan permasalahan yang ada dalam 
realistis tersebut yakni tatanan, aturan-aturan sistem yang menjadi akar persoalan 
baik pengalaman sendiri maupun pengalaman orang lain, kemudian 
mengkaitkannya dengan pengalaman lain yang Mungkin mengandung 
pembelajaran, nilai-nilai atau makna yang serupa. 
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d. Menyimpulkan 
Proses berikutnya yakni mengembangkan atau merumuskan makna 
hakikat dari realitas tersebut sebagai suatu pembelajaran dan pemahaman atau 
pengertian baru yang lebih utuh berupa prinsip-prinsip kesimpulan umum 
(generalisasi) dari hasil pengkajian atas pengalaman yang telah dilalui.  Dengan 
menyatakan apa yang telah dialami dan dipelajari dengan cara seperti ini akan 
membantu peserta didik untuk merumuskan, merinci dan memperjelas hal-hal 
yang telah dipelajari.  
e. Menerapkan 
Tahap terakhir dalam model “Daur Belajar” ini adalah memutuskan dan 
melakasanakan tindakan-tindakan baru yang lebih baik berdasarkan hasil 
pemahaman atau pengertian baru atas realitas pembelajaran, sehingga sangat 
memungkinkan pula untuk menciptakan realitas-realitas baru yang juga lebih 
baik. Langkah ini bisa diwujudkan dengan melakukan perencanaan untuk 
menerapkan prinsip-prinsip yang telah disimpulkan. Proses pengalaman belumlah 
lengkap, sebelum ajaran baru, atau pengalaman baru, penemuan baru 
dilaksanakan dan diuji dalam prilaku yang sesungguhnya. Tahap inilah yang 
merupakan bagian yang bersifat “penting”. Tentu saja proses penerapannyapun 
akan menjadi pengalaman tersendiri pula dan dengan pengalaman baru itulah daur 
proses ini pun akan dimulai dari awal lagi dan seterusnya. 
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Proses pelaksanaan model pembelajaaran “Daur Belajar” secara umum 
dengan kegiatan menyesuaikan target yang ingin dicapai dan teknis di serahkan 
kepada pedidik setiap kelas melalui kesepakatan bersama peserta didik. 
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Proses belajar secara umum untuk semua peserta didik di SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam).
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Gambar diatas menunjukan garis besar proses belajar yang akan 
dilaksanakan di kelas satu pada semester.  
 
Gambar diatas menunjukan pencapaian yang diharapkan SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam) pada semester satu. Dengan Konteks kelas satu, sebagai 
berikut: 
a. Tubuhku (bagaimana merawat dan menjaga kesehatannya, bisa kaitkan juga 
untuk pengukuran satuan tak baku). 
b. Makhluk hidup (kaitannya dengan bunyi huruf misal suara binatang) 
c. Kebiasaan sehari-hari di rumah dan sekolah (kaitannya dengan membangun 
tanggung jawab pribadi & kelompok). 
d. Mengenal energi di sekitar rumah dan sekolah. 
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e. Mengenal benda-benda di sekitar rumah & sekolah (manfaat dan bagaimana 
cara memperlakukannya/ merawatnya) pengantar masuk ke kebiasaan/ 
kesadaran menjaga lingkungan terdekat  (sekolah, rumah). 
Konteks umum untuk semua kelas kegiatan bersama SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam) 
1) Hari peringatan nasional atau internasional & raya keagamaan. 
2) Peristiwa budaya (wiwit dan merti dusun). 
3) Pangan, kesehatan, lingkungan hidup dan sosial budaya. 
4) Simulasi kejadian bencana. 
B. Hasil Penelitian 
1. Latar Belakang Penerapan Model Pembelajaran “Daur Belajar” di SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) Nitiprayan Jomegatan Ngestiharjo 
Kasihan Bantul Yogyakarta. 
“Daur Belajar” adalah suatu model yang menerapkan langkah-langkah 
yang di awali dari merencanakan, melakukan, mengungkapkan, menganalisis dan 
kesimpulan. Untuk keterangan lebih lanjut tentang “Daur Belajar” yaitu rangkai-
ulang (Rekonstruksi) yakni menguraikan kembali rincian suatu kejadian fakta, 
unsur-unsur kejadian, urutan kejadian dalam konteks pembelajaran bersama dari 
realitas pembelajaran. Pada tahap selanjutnya peseerta didik bisa juga dikatakan 
berada dalam proses mengalami, karena proses mengalami selalu dimulai dengan 
penggalian pengalaman dengan cara melakukan kegiatan langsung. Dalam proses 
ini partisipasi terlibat dan berprilaku mengikuti suatu pola tertentu. Apa yang 
dilakukan dan dialami peserta didik di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) adalah 
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mengerjakan, mengamati, melihat dan mengatakan sesuatu pengalaman 
pembelajaran itulah yang pada akhirnya menjadi titik tolak proses pembelajaran 
model “Daur Belajar” 
Kemudian berkaitan dengan pelaksanaan model pembelajaran “Daur 
Belajar” dikuatkan dengan hasil catatan lapangan tentang pelaksanaan “Daur 
Belajar” diantaranya riset ikan ke Pasty (pasar ikan), petualangan dari bata,  
lingkungan dan mengenal tanaman. 
Proses pembelajaran yang terjadi dengan mengikuti kegitan belajar 
bersama kelas bersama Ww , di kelas terlihat gaduh, ramai dan asik sendiri, tetapi 
setelah diamati ternyata peserta didik belajar hasil riset, (sebelumnya anak-anak 
kelas satu dan kelas dua sudah melakukan riset ikan di Pasty), ada yang bercerita 
ada melihat-lihat ikannya, di dalam kelas ada aquarium yang disediakan untuk 
menampung hasil riset peserta didik, ada yang menggambar ikan ada yang 
mengitungnya suasana ramai di dalam kelas itu ternyata proses pembelajarannya 
peserta didik tentang tema ikan, selanjutnya Ww menanyakan kembali kegiatan 
yang sebelumnya dilakukan, dipertegas dengan hasil wawancara dengan Ww 
tentang pesiapan sebagai berikut: 
“Mempersiakan tema pembelajaran dan melibatkan pengalaman peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Yang pasti kegiatan pengalaman peserta 
didik itu sendiri yang paling penting”. (HW 1) 
 
Kemudian dipertegas juga oleh pernyataan peserta didik tentang persiapan 
yang dilakukan pendidik sebagai berikut: 
“Suka nanya lagi kemarin udah bisa belum” (HW 8) 
Setelah itu peserta didik dikondisikan untuk belajar bersama yang materinya 
masih tetap ikan yang mereka riset dari pasar Pasty (pasar ikan) hari kemarin, dan 
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sekarang pada tahap membedakan, melihat, merinci dan mendeskripsikannya. 
Dalam tahap membedakan, melihat dan merinci peserta didik dibebaskan dalam 
proses belajarannya ada yang menggabar, menulis dan mengitung hasil riset ikan 
di Pasty (paasar ikan) namun tetap dalam pengawasan pendidik. 
Peserta didik sangat antusias ketika menggambar, memperhatikan dan 
menghitung ikan yang berbeda-beda bahkan beberapa memberi nama ikannya 
setelah itu Ww memberikan pengarahan sesekali melempar petanyaan  dan 
mendampingi satu-persatu karena belum semua bisa menulis dengan benar.  
Setelah tepat pukul 10:00 peserta didik sebagian bersiap untuk snack time namun 
sebagian tidak mengiraukan karena sibuk sendiri selanjutnya Ww menunjuk 
jadwal harian yang mengambil snack. 
Karena tidak semua menghiraukan dan masih sibuk dengan kegiatan 
belajar masing-masing satu persatu peserta didik diingatkan Ww agar 
kebersamaan dan kekompkan antar peserta didik terjaga. Pukul  10:00 sampai 
11:00 jeda istirahat, setelah itu peserta didik kembali masuk, peserta didik 
melanjutkan kegitannya yang tadi, tapi pada tahap perbaikan ini juga Ww 
memberi pengarahan dan menjanjikan untuk bermain game ikan untuk kegiatan 
besok sembari mengevaluasi hasil belajar peserta didik dengan memperbaiki 
tulisan yang benar, menanyakan yang sudah peserta didik kerjakan, memberi 
pertanyaan dan meminta peserta didik yang lain yang belum menyelesaikannya 
untuk membantunya. berkaitan dengan evaluasi dipertegas juga oleh hasil 
wawancara bersama pendidik kelas satu Ww 
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“Evaluasi yang kita lakukan biasanya bersama-sama diakhir semester 
dengan mengadakan out bond atau lintas alam yang di dalammnya kita 
bisa melihat kekompakan, pengerjaan soal ditiap pos dan banyak lagi. 
Kalau evaluasi sehari-hari ditiap akhir pembelajaran kita evaluasi tapi 
fleksible ketika peserta didik melakukan yang tidak sesuai, ya saya 
mengingatkan dan menjelaskan dengan contoh atau praktek.” (HW 1) 
 
Sebagai  kegiatan hasil dokumentasi yang dilakuan dalam proses 
pembelajaran model “Daur Belajar” yang bertemakan game ikan ini dipertegas 
dengan hasil dokumentasi foto tentang bermain game ikan. 
 
             
 Game Ikan    Bny dan ikannya 
Catatan lapangan selanjutnya petualangan di halaman SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam) tema yang pada pagi hari itu dipilih peserta didik kelas tiga 
setelah peserta didik masuk ke kelas dan mendengarkan pengarahan dari Ks 
tentang petualangan di sekitar SD SALAM (Sanggar Anak Alam) yang tujunanya 
tentu untuk menemukan sesuatu yang penting untuk dipelajari, dibahas, dan 
diskusikan di dalam kelas. Setelah itu peserta didik mengamati secara seksama 
sekitar halaman SD SALAM (Sanggar Anak Alam) untuk dijadikan tema belajar 
yang tepat, Ix mengusulkan tanaman, selanjutnya ada Eng yang mayarankan 
tempat sampah, ada yang menujuk binatang seperti kupu-kupu, kodok dan 
belalang untuk dibahas tapi di batalkan karena akan dianggap terlalu sulit 
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menangkapnya dan mengidetifaksinya terakhir ada Kja yang memegang batu bata 
kemudian peserta didik yang lain bertanya. Selanjutnya Kja menjawab buat 
belajar, peserta didik yang lain masih kebingungan, setelah Kja menjelaskan 
keguanaanya yang lainpun jadi tertarik untuk membahasnya. 
Selanjutnya Ks mengiyakan temanya batu bata yang kebetulan lumayan 
banyak dihalaman SD SALAM (Sanggar Anak Alam), sembari mengawali 
pembahasan peserta didik diminta untuk menggabarnya kemudian merinci 
semampu peserta didik untuk dibahas di kelas setelah selesai snack time, semabari 
menunggu peserta didik selesai mengidetifikasi tentang bata, Ks mencari kliping 
proses tentang pembuatan bata dari awal, sebagai bahan tambahan diskusi peserta 
didik juga. Diskusi tentang bata tersebut sangat menarik karena semua peserta 
didik ingin menjelaskan hasil penemuanya tentang bata kemudian agar lebih 
efektif di buatlah kelompok sehingga peserta didik tidak ada yang tidak kebagian 
untuk berpendapat. Di hari berikutnya Ks mengajak peserta didik mendatangi 
lasung para pengerajin bata disekitar SD SALAM (Sanggar Anak Alam) untuk 
lebih menyakinkan proses pemebelajaran tentang bata. 
        
         Idetifikasi batu bata                                     Persentasi batu Bata 
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Hari berikutnya kegitan proses pembelajaran bersama kelas empat yang 
pada waktu itu tema kegiatan belajarnya mengenal tanaman, berbeda dengan kelas 
satu yang memulai dari riset dengan perencanaan yang sederhana, di kelas empat 
justru perencanaan kegiatan yang dimatangkan nampak peserta didik berdiskusi 
mengidentifikasi dari berbagai sumber belajar seperti perpustaakaan, internet dan 
fasilitator itu sendiri dan lingkungan sekitarnya, seperti Vg yang saya temani 
dimerencanakan menanam cabai dengan terus mencari tahu tentang cabai dan 
ternyata dia menemukan ada bibit cabai pelagi dipenelusuran internetnya 
selanjutnya ia tertarik untuk menanam cabai tersebut. 
Pada waktu yang bersamaan peserta didik lainnya ada mencari tahu 
tentang kecambah, seledri dan banyak lagi, selanjutnya saya juga memperhatiakan 
Rm diluar sedang mengidentifikasi tumbuhan yang berada di halaman SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) Setelah peserta didik sibuk dengan sumbernya 
sendiri-sendiri, kegiatan selanjutnya adalah menanam padi bersama petani 
kampung Nitiprayan dibelakang sekolah. Setelah selesai kegitan bertani sebagai 
kegitan evaluasi peserta didik diminta bercerita pengalamannya dengan petani 
kampung tadi dan menuliskan proses kegiatannya di rumah, kegiatan ini pertegas 
hasil dokumentasi. 
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       Rm mengidentifiasi Tanaman                          Proses menanam padi 
 
Kemudian sejalan dengan pernyataan ketua PKBM Yd tentang mengapa 
memilih “Daur Belajar” dan tujuanya mengungkapkan sebagai berikut: 
“Sebelumnya bukan memilih tapi model “Daur Belajar” merupakan 
repersentasi SD SALAM (Sanggar Anak Alam), singkat saya menjelaskan 
dulu apa itu model “Daur Belajar” yang kita kembangkan, “Daur Belajar” 
mempunyai lima point atau lima langkah pijakan yang saling terkait seperti 
perencanaan-lakukan-ungkapkan-analisis-simpulkan. Bisa mengawali dari 
mana saja asal mengerti prosesnya. Dari model “Daur Belajar” ini 
diharapkan peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam proses belajar. 
Belajar melalui pengalaman ini akan lebih dapat mengeefektifkan belajar 
peserta didik” (HW 7) 
 
Dalam pernyataannya ini diungkapkan model “Daur Belajar” bukan 
sekadar model, tetapi merupakan ciri khas dan inovasi dari representasi SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) dimana model pembelajaran ini memang 
dirancang disepakati bersama dan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik 
berdasarkan tahapannya, yang manfaat dan tujuannya mengembalikan setiap 
pembelajaran pada kenyataan yang terjadi sehari-hari dikerjakan dilakukan dan di 
manfaatkan peserta didik pada lingkungannya. sehingga dalam hal ini akan 
mempermudah peserta didik dalam proses belajar. 
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Model bembelajaran “Daur Belajar” ini dipertegas oleh pernyataan 
beberapa pendidik Yt dan Ww yang mengungkapkan tujuan dari pelaksanaan 
model “Daur Belajar” yakni sebagai berikut: 
“Buat saya model pembelajaran “Daur Belajar” merupakan suatu keunikan 
dalam belajar dan tidak semua sekolah alam mengetahuinya karena dalam 
pembelajarannya yang diutamakan adalah proses dan pengalaman, dalam 
belajar ini tujuannya, ya jelas belajar dari pengalaman agar berkesan dalam 
membekali kehipunnya kelak.” (HW 6) 
 
“Belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”, agar belajar itu bisa 
lebih berkesan buat peserta didik menjadi sebuah pengalaman berharga 
dalam hidupnya dan harusnya menyenangkan buat peserta didik, yang pasti 
dengan mengikut sertakan peserta didik dalam setiap proses kegiatan belajar 
utamanya akan lebih aktif lagi, lebih kreatif, dan tidak cepat puas akan hasil 
akhir. Kami fasilitator menemani, merayu memancing agar lebih 
bersemangat belajar.” (HW 1). 
 
Dari pernyataan penjelasan wawancara, dokumentasi dan hasil catataan 
lapangan tersebut model pembelajaran “Daur Belajar” memang identik dengan 
proses pengalaman sebagai sumber pengetahuannya, dan mungkin hanya ada di 
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) model pembelajaran “Daur Belajar” yang 
benar-benar menekankan pada pengalaman. 
2. Persiapan Pelaksanaan Model Pembelajaran “Daur Belajar” 
Persiapan pembelajaran merupakan hal penting dilakukan oleh setiap 
pendidik untuk memperlancar pelaksanaan dalam proses belajar. Salahsatu hal 
yang perlu dipersiapkan dalam proses pembelajaran oleh pendidik yaitu membuat 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau dengan nama apapun yang 
lainnya intinya suatu perencanaan pembelajaran. RPP menjadi acuan seorang 
pendidik yang berisi tentang apa yang akan dilakukan pendidik untuk mencapai 
hasil belajar agar maksimal. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh Ww pendidik 
83 
 
kelas 1 pada isi wawancaranya seputar persiapan yang dilakukan dalam model 
“Daur Belajar” mengemukakan sebagai berikut:  
“Ada mas di sekolah kita namanya TPB (Target Proses Belajar). Nah yang 
lebih spesifiknya silabus sebagai acuan mengajar dan target waktu, saya 
kira semua pendidik pasti mempersiapkan bahan yang akan disampaikan 
ke peserta didik untuk belajar tetapi disini yang lebih dipersiapkan bersifat 
menstimulus peserta didik untuk mau belajar”. (HW 1) 
 
Hal serupa terkait persiapan pembelajaran dan RPP yang dikemukakan 
oleh beberapa pendidik yaitu Hp, Ks dan Yt sebagai berikut  : 
“Dengan memepersiapakan materi yang sudah kita sepakati bersama 
dengan peserta didik diawal pertemuan, sebelum memasuki pembelajaran 
kita ada kesepakatan dengan tema apa yang mau kita mulai, selanjutnya 
kesepakatan-kesepakatan lainnya kita di kelas”. 
“Ada mas. Tapi disini bukan RPP namanya  TPB (target proses belajar) 
dan silabus. Saya gunakan TPB itu sebagai patokan yang mau saya ajarkan 
dan lakukan pas belajar mengajar dikelas atau di luar kelas. Supaya ada  
tujuan  yang jelas kalau pakai TPB dan silabus”.(HW 2) 
 
“Yang paling pertama ya saya siapkan peserta didik duhulu, sudah benar-
benar siap belum peserta didik untuk belajar kalau belum siap kita belum 
mulai pembelajarannya. Yang belajar itu peserta didik setelah itu baru 
saya mempersiapkan materi yang akan disampaikan”. 
“RPP dulu sempet di pakai tapi sekarang saya pakai silabus, lebih jelas 
detailnya dan sekolah juga membebaskan kita untuk rencana proses belajar 
seperti apa asal tidak memberatkan anak” (HW 5) 
 
“Saya mempersiakan materi pembelajaran dengan sesederhana mungkin 
dan menyesuaikan agar peserta didik lebih memahami dan saya kira 
peserta didik akan lebih menguasai apabila praktek pembelajarannya 
secara langsung”. 
“Kalau persiapan pasti ada tapi di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
bukan RPP namanya TPB (target proses belajar) dan silabus tapi kita lebih 
kontesktual apa yang terjadi dilapangan kita siasaati sebagai bahan belajar 
peserta didik”. (HW 6) 
 
Hasil penelitian pada tahap persiapan ini diperkuat dengan pernyataan 
pernyataan peserta didik By, dan Nn sebagai berikut: 
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“Apakah sebelum pembelajaran dimulai, pendidik menanyakan ke kalian 
materi yang belum dipahami? Iya mas, suka ditanyain lagi yang kemarin 
udah ngerti belum. Kalau misalanya ada yang ga ngerti di jelasin lagi 
sampe bener-bener ngerti”. (HW 14)  
 
“Apakah sebelum pembelajaran dimulai, pendidik mengulang atau 
menanyakan ke teman-teman pelajaran yang belum dimengerti? Iya, 
Kadang iya kadang lupa juga, Biasanya ditanya dulu. Udah jelas apa 
belum yang kemaren, klo belum biasnya disuru liat lagi catetannya, trus 
kalau bingung dijelasin lagi”. (HW 15)  
 
Dari semua hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada 
pendidik, dan peserta didik peneliti menyimpulkan bahwa setiap fasilitator 
memiliki persiapan yang berbeda-beda namun pada intinya persiapan 
pembelajaran memang sudah ada dan biasa dilakukan oleh pendidik sebelum 
melaksanakan proses pembelajaran. Pada pengayaan RPP sebagian fasilitator 
menyatakan tidak ada RPP di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) namun memilik 
kebijakan sendiri mengacu pada TPB (target proses belajar) dan silabus. Beberapa 
fasilitator mendefinisikanya RPP dan Silabus bukan acuan utama pembelajaran 
yang tetap dan mengikat ada hal yang lebih penting yaitu proses pemebelajaran 
yang kontekstual atau prakteknya. kemudian pada hasil catatan observasi 
lapangan menemukan adakalanya terkendala pada proses pembelajaran bagi setiap 
pendidik yang hanya mengandalkan Silabus dan TPB (target proses belajar), yaitu 
pada proses pembelajaran, dalam penyesuaian waktu tidak bisa ditentukan 
sehingga materi yang akan disampaikan belum lengkap. Materi yang disampaikan 
berjalan fleksibel dan apabila belum selesai pada hari itu, maka akan dilanjutkan 
pada hari berikutnya. Artinya materi yang seharusnya sudah tuntas pada hari ini 
menjadi dilanjutkan dihari berikutnya.  
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Kebenaran dari wawancara ini ditegaskan dengan dokumentasi oleh 
peneliti tidak adanya RPP melainkan Silabus dan TPB (taget proses belajar) tetapi 
hanya pendidik kelas satu dan empat yang membrikan silabus pada semester awal. 
Dalam hal ini RPP, silabus dan TPB yang dibuat oleh pendidik sudah seharusnya 
sesuai dengan model pembelajaran “Daur Belajar” yang diterapkan di SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam). Berikut pernyataan Vn dan Ww pendidik yang 
diwawancarai peneliti: 
“Manfaat RPP silabus dan TRP Salah satu caranya biar peserta didik itu 
aktif”. (HW 3) 
 
“Iya mas, Target proses belajar kan memang bagian rancangan dari  model 
“Daur Belajar” ini”. (HW 1) 
 
Pada intinya semua pendidik sudah memahami maksud dan tujuan dari 
model pembelajaran “Daur Belajar”, namun beberap pendidik tidak sependapat 
apabila Silabus RPP, dan TPB merupakan bagian inti dari proses pemebelajaran 
peserta didik. Hal ini dipertegas juga dengan pernyataan yang diberikan Av, Ks 
pendidik SD SALAM (Sanggar Anak Alam), sebagai berikut: 
“Tahapan intinya proses belajarnya itu, kalau RPP, silabus, recana belajar 
itukan sebagai rujukan ya penting juga, tapi bukan inti dari model 
pembelajaran “Daur Belajar”. (HW 4) 
 
“Ya enggalah mas itu kan cuma sebagian proses dari pembelajarannya 
kebanyakan kita praktek apa yang kita temui dikehidupan sehari-hari itu, 
TPB itu  sebagai acuan buat belajar”. (HW 5) 
 
Utunk mengecek kebenaran hasil wawancara di atas, peneliti melakukan 
wawancara mendalam bersama Yd sebagai ketua PKBM SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam) sebagai berikut: 
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“Setiap fasilitator diharapkan memilik rancangan proses pembelajaran 
mas”. Saya kira semua sudah membuat rancangannya masing-masing kan 
tidak mungkin seorang pendidik mengajar tanpa mempelajarinya dan 
mempersiapkannya dulu, nah kalau soal RPP kami membebaskan temen-
temen pendidik untuk modifikasi dalam bentuk rancangan apapun, tapi di 
sekolah kami juga ada silabus dan TPB (target proses belajar) dan banyak 
lagi jenisnya dan nama lainya mas”. (HW 7) 
 
Berdasarkan hasil obesrvasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pendidik sudah memahami tahapan persiapan model pembelajaran “Daur 
Belajar”, terbukti dari persiapan yang dilaksanakan setiap fasilitator. namun 
terdapat perbedaan dalam hasil wawancara pendidik terhadap RPP, Silabus dan 
TPB beberapa berpendapat RPP, silabus dan TPB merupakan bukan satu-satunya 
bagian inti dari proses pembelajaran model “Daur Belajar” tetapi praktek proses 
pemebelajaran dan pengalaman peserta didiklah yang menajadi bagian penting 
dari model pembelajaran “Daur Belajar”. Akan tetapi, secara pelaksanaan teknis 
semua pendidik sudah melaksanakan model  pembelajaran “Daur Belajar” dengan 
baik. 
3. Tahap Pembelajaran Sosial (social learning)  
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 9-27 Februari 2015, tahap 
pembelajaran sosial dilakukan setiap saat dilingkungan SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam), lingkungan sekitar dan ketika berkujung ketempat-tempat sumber 
belajar lainnya. Pada tahap ini, pendidik mengajak berdiskusi untuk menyiapakan 
persiapan peserta didik ketika akan berkunjung ke tempat sumber belajar dengan 
merencanakann dan menyiapkan yang akan disampaikan pada saat berada di 
lokasi sumber belajar. Kegiatan ini diperkuat dengan hasil catatan observasi 
lapangan yang diambil oleh peneliti di bawah ini: 
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“....Setelah semuanya selesai saya memutuskan utuk mengikuti kegitan 
bersama kelas 4 tadi yang memulai dari riset dengan perencanaan yang 
sederhana di kelas 4 justru perencanaan kegiatan yang dimatangkan 
nampak peserta didik berdikusi mengidentifikasi, dari berbagai sumber 
belajar seperti perpustaakaan, halaman SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam), internet dan pendidik itu sendiri, seperti Vg yang saya temani 
merencanakan menanam cabai dengan terus mencari tahu tentang cabai 
dan ternyata dia menemukan ada bibit cabai pelagi dipenelusuran 
internetnya selanjutnya ia tertarik untuk menanam cabai itu. pun yang 
lainya ada mencari tahu tentang kecambah,seledri dan banyak lagi....” (CL 
III) 
“oh iya mas nanti setelah ini kebetulan kita ada menanam padi bersama 
petani kampung dibelakang sekolah mas silahkan aja perhatikan kegiatan 
anak-anak selanjutnya”. (CL III) 
 
Selain melalui observasi dan dokumentasi, aktivitas tersebut dipertegas 
dengan pernyataan Ww, Vn, Av, dan Yt, sebagai pendidik yang menceritakan 
kegiatan yang dilakukan pada tahap pembelajaran sosial: 
“Ketika peserta didik sedang berkomunikasi dengan teman dan atau 
dengan orang lain di lingkungan SD SALAM (Sanggar Anak Alam) secara 
tidak langsung sudah merupakan proses pembelajaran sosial kan mas”. 
(HW 1) 
 
“Setiap kegiatan belajar pasti membutuhkan komunikasi interakasi bahkan 
dengan alam sekalipun pada tahapan ini pastilah peserta didik melakukan 
pembelajaran sosial secara tidak sadar”. (HW 4) 
 
“Pada saat petualangan sekitar SD SALAM (Sanggar Anak Alam) mas, 
peserta didik sering berdiskusi dan bertanya yang ia tidak mengerti kepada 
masyarakat sekitar, tetapi kalau sekarng di kelas sering diskusi persiapan 
UN”. (HW 6)  
 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada salah satu peserta didik  
By kelas lima  SD SALAM (Sanggar Anak Alam): 
“Mengumpulkan data dengan menanya-nanya, diskusi sama teman-temen 
dan biasanya juga diminta bantu yang kelas satu sama kelas dua buat 
nanya-nanya di pasar”. (HW 15) 
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Dari hasil observasi, dokumentasi dan wawancara yang peneliti lakukan, 
dapat disimpulkan bahwa setiap pendidik memiliki kegiatan dan strategi proses 
pembelajaran yang berbeda-beda dalam melakukan tahap pembelajaran sosial. 
Tetapi pada intinya semua sama dari tahap pembelajaran sosial ini adalah 
pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteaksi dengan 
lingkungannya.  
4. Tahap ZPD (Zone of Proximal Development) 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 9-26 Februari 
2015, pada tahap observasi ZPD (zone of proximal development) setiap kegiatan 
proses pembelajaran yang dilaksanakan di lingkungan SD SALAM (Sanggar 
Anak Alam) atau diluar SD SALAM (Sanggar Anak Alam), semua memiliki 
metode dan media yang tingkat kesulitannya berbeda, sehingga membantu peserta 
didik dalam menumbuh kengembangkan dan mendapat tantangan baru yang tidak 
hanya dari pendidik. Seperti halnya dalam petualangan tentang bata, para peserta 
didik akan melakukan pembelajaran di luar kelas yaitu dihalaman SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam), Kegiatan ini diperjelas dengan hasil obeservasi yang 
dilakukan peneliti di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
“Petualangan di halaman SD SALAM (Sanggar Anak Alam) tema yang 
pada pagi hari itu dipilih anak-anak kelas 3 dan benar saja setelah anak-
anak masuk ke kelas sebentar dengan mendengarkan pengarahan tentang 
petualangan di sekitar SD SALAM (Sanggar Anak Alam) yang tujunanya 
tentu untuk menemukan sesuatu yang penting untuk dipelajari, dibahas, 
dan diskusikan di dalam kelas. Setelah itu anak-anak mengamati secara 
seksama sekitar halaman SD SALAM (Sanggar Anak Alam) untuk 
dijadikan tema belajar yang tepat, Ix mengusulkan tanaman, selanjutnya 
ada lng yang mayarankan tempat sampah, ada yang menujuk binatang 
seperti kodok untuk dibahas tapi di batalkan karena akan dianggap sulit 
menangkapnya dan mengidetifaksinya terakhir ada kadja yang memegang 
batu bata terus anak-anak yang lain bertanya buat apa? Kemudian kadja 
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menjawab buat belajar yang lain masih heran setelah Kja menjelaskan 
keguanaanya yang lainpun jadi tertarik untuk membahasnya”. (CL VII) 
 
Kegiatan ini diperkuat juga dengan hasil wawancara yang dilakukan 
peneliti kepada beberapa pendidik Ww, Vn dan Yt terkait kegiatan pada tahap 
ZPD (zone of proximal development): 
“Apa ya mungkin ketika diskusi hasil riset di pasty (pasar ikan) tentang 
tema ikan, peserta didik punya pandangannya sendiri-sendiri tentang 
konsep ikan yang dia lihat bersama-sama nah disitu semuanya dapet 
tantangan buat menyampaikan pendapatnya, tetapi setelah diakir materi 
biasanya saya benarkan yang kira-kira masih belum tepat”. (HW 1) 
 
“Pada tahap ini saya biarkan peserta didik menemukan sendiri dan mencari 
sumber belajarnya sendiri, ketika mereka belajar mengenal tumbuhan 
peserta didik mencari sendiri pengetahuan dan sumbernya kemudian 
diakhir kita bantu seperlunya.” (HW 3) 
 
“Dalam tahap ini mungkin di SD SALAM (Sanggar Anak Alam)nya 
sendiri sudah menjadi area pengembangan pembelajaran, peserta didik kita 
tinggal membantu dalam menubuh-kembangkan bankatnya”. (HW 6) 
 
Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan 
bahwa pada tahap ZPD (zone of proximal development) merupakan tahap dimana 
lingkungan sekitar berpengaruh besar tehadap proses pemebelajaran peserta didik 
dalam mengembangkan potensi dan bakatnya berkaitan dengan kebebasan untuk 
memilih tema pembelajaranya. Pada tahap ini peserta didik mulai mengalami 
peristiwa yang terjadi dan menemukan sendiri tantangannya. 
5. Tahap Masa Magang Kognitif (cognitive apprenticenship) 
Dari hasil observasi tanggal 9-26  Februari 2015, pada tahap ini peserta 
didik diberikan kesempatan menanyakan secara langsung kepada ahlinya dan 
disumbernya, seperti yang terjadi pada riset ikan di Pasty (pasar ikan) dan ketika 
kegiatan kelas lima di museum benteng Vredeburg dalam kegitan ini semua 
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peserta didik aktif mecari tahu dan bertanya apa yang peserta didik butuhkan, 
Kegiatan pada tahap masa magang kognitif (cognitive apprenticenship) dilakukan 
dengan berkunjung ke museum, ke pengerajin bata, Pasty (pasar ikan) kegiatan ini 
sesuai hasil observasi sebagai berikut: 
“Keesokan harinyanya saya ikut bersama rombongan kelas 5 untuk 
berkujung ke museum benteng Vredeburg, tepat pukul 09:00 pesrta didik 
datang dengan diantar oang tuanya masing-masing, karena kesepakatannya 
kita berkumpul di museum benteng Vredeburg, terlihat peserta didik 
sangat antusias dan tidak sabar untuk mengawali kegiatannya, namun 
sebelum memasuki museum pesrta didik dikumpulkan terlebih dahulu 
kemudian mempersiapkan bahan catatan dan tulisan pertanyaan yang 
direncanakan sebelumnya dan membuat kesepakatan-kesepakatan etika 
yang dilakukan di museum setelah itu bedoa sebelum mulai beraktivitas. 
Kegiatan didalam museum peserta didik secara bersama mengikuti 
pemandu menanyakan dan pemandu menjelaskan sejarahnya, sampai 
akirnya setelah selesai peserta didik berkumpul dihalaman museum”. (CL 
VI) 
 
Kegiatan ini di perkuat dengan hasil dokumentasi yang dilamapirkan pada 
lampiran (gambar 1, 2 dan 3) terkait dengan pembelajaran tahap masa magang 
kognitif diperkuat juga dengan hasil wawancara sesuai dengan pernyataan Ww, 
Vn, Ks, dan Yt selaku pendidik yang disampaikan kepada peneliti ketika 
wawancara: 
“Tergantung pembelajarnnya, setelah saya mempersiapkan tema materi 
yang diangkat biasanya kita berkunjung ke sumber belajarnya langsung 
seperti tema skarang ikan kmarin kita kan ke pasty pasar ikan nah disana 
anak-anak bisa tau sendiri tentang ikan dari penjualnya”.(HW1) 
 
“Ketika anak-anak praktek langsung dan menanyakan cara atau tumbuhan 
padi kepada petaninya langsung”. (HW 3) 
 
“Pada tahap ini kita berencana mengunjungi para pengerajin bata di 
daerah SD SALAM (Sanggar Anak Alam) dan menyocokan proses yang 
kemari anak-anak  dikusikan dengan pernyataan pengerajin bata”. (HW 5) 
 
“Berdiskusi dengan anak-anak, kegiatan kelompok yang kiranya bisa 
memcahkan masalah dan bekerjasa sama”. (HW 6) 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa tahap masa magang 
kognitif (cognitive apprenticenship) setiap pendidik memiliki pandangan berbeda, 
ada yang menyatakan dengan berkegiatan diskusi, ada yang menyatakan dengan 
mengunjungi dan bertanya langsung ke sumbernya, dan ada yang menyatakan 
dalam tahap persiapan perencanaan merupakan masa magang kognitif, yang 
intinya dimaksudkan untuk mengajak peserta menggali terus pengtahuan dan 
informasi yang benar dari sumber yang sesuai. 
6. Tahap Pembelajaran Termediasi (mediated learning) 
Berdasarkan hasil observasi tanggal 9-26 Februari 2015 pendidik 
melaksanakan tahap pemebelajaran termediasi dengan memberikan pengarahan 
atau memberikan tugas kepada peserta didik dengan kelompok atau diskusi. Pada 
tahap ini peserta didik sudah mampu mengaplikasikan suatu yang dia temukan 
dan mendiskusikan dengan teman yang lain apa yang ditemukan. Berikut hasil 
catatan lapangan: 
“...Siang itu sebelum Av memulai kegitan belajar dengan menanyakan 
kegiatan dan pengalamannya setelah ke pasty (pasar ikan) peserta didik 
diminta bercerita, selanjutnya mendiskusikan hasil dari riset peserta didik 
kelas 1, dan 2 dikelas 2 sudah sampai ke tahap klasifikasi dengan tabel, tf 
salah satu peserta didik menjadi no tulen, dengan peserta didik 
menyebutkan hasil analisis sederhana peserta didik yang lain, ikan hias 
dulu sahut rhl menawarkan menyebutkan ikan hias, dia meyebutkan ada 
gupi,gepi,pelangi,aligator dan neon. Selanjutnya ada shadat menyebutkan 
yang bukan ikan hias ada lele,nila dan wader jawabnya. Kemudian bu Av 
mebagi menjadi kelompok dengan nama kelompok berdasarkan 
kesepakatan anak-anak, setelah itu diskusi tentang apa lagi yah yang bisa 
kita dapat dari ikan memberi pertanyaan? untuk dipecahkan bersama 
kelompoknya...” (CL IV) 
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Hasil tersebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti kepada 
Av, Ww, Vn, dan Yt sebagai pendidik untuk mengetahui lebih jauh kegiatan pada 
tahap pembelajaran termediasi (mediated learning) di setiap kelasnya sebagai 
berikut: 
“Sebagai pendidik sudah seharusnya saya menengahi, mendampingi dan 
mengarahkan peserta didik untuk setiap kegiatan belajar, tetapi ada 
kalanya peserta didik diberi tantangan dalam bentuk apapun agar peserta 
didik paham dan menguasainya”. (HW 4) 
 
“Dalam pembelajarannya kita minta peserta didik membagi kelompok dan 
mempersiapkannya, seolah-olah pameran kliping tetang ikan yang sedang 
di bahas, disana kita bimbing peserta didik untuk saling menanggapi apa 
yang mereka kerjakan, kadang saya undang orang tua untuk menanggapi 
hasil belajar peserta didik juga”.  (HW 1) 
 
“Yang saya lakukan pada tahap ini memberikan kuis seputar tanaman dan 
kadang membagi menjadi kelompok diskusi setelah selesai kemudian di 
bahas bersama-sama”. (HW 3) 
 
“Di tahap ini kita banyak persiapan UN juga, jadi kebanyakan di kelas dan  
seringnya mebahas soal, didiskusikan bersama, kita cari sama-sama 
sampai peserta didik paham”.( HW 6) 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, dapat disimpulkan 
pada setiap tahap memiliki tahapan tersendiri seperti yang dilakuakan pada tahap 
pembelajaran termediasi ini dilakukan dengan memberikana pilihan dan masalah 
dengan kesepakatan bersama. Ada yang memberikan arahan, adapula yang 
memberikan kesempatan bagi peserta didik dengan teknis yang sama, namun 
materi yang berbeda. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam menangkap materi. 
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7. Evaluasi Pelaksanaan Model Pembelajaran “Daur Belajar” 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, evaluasi peserta didik 
dilakukan pada akhir kegiatan dengan cara cerita, diskusi, soal dan pertanyaan, 
evaluasi dengan cerita yaitu peserta didik diminta untuk menceritakan kembali 
proses dan pengalaman yang peserta didik temukan dan alami ketika 
pembelajaran. Manfaatnya guna mengetahui sejauh mana hasil pembelajaran dan 
proses evaluasi yang dilakukan pendidik SD SALAM (Sanggar Anak Alam). Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa pendidik 
diantaranya Hp, Vn dan Av sebagai berikut: 
“Evaluasi dilakukan setiap akhir pelajaran biasannya peserta didik saya 
tanya lagi proses belajar yang dipelajari diawal.” (HW 2) 
 
“Evalusinya seperti yang di sarankan SD SALAM (Sanggar Anak Alam), 
setiap akhir materi pelajaran biasa mengulang yang disampaikan, 
seterusnya untuk jangka panjangnya kita ada pameran yang menghadirkan 
orang tua apabila kita selesai riset dan menganalisa, memnyimpulkannya 
dalam bentuk gamabar, tulisan, data dan kliping biasanya pameran 
mengundang orang tua juga”. (HW 3) 
 
“Evaluasi yang kita lakukan banyak mas, harian bulan dan tiap semester 
juga ada. Prosesnya kalau yang harian biasanya diakhir pelajaran saya 
ulang lagi materinya atau saya kasih soal dan pertanyaan”. (HW 4) 
 
Dari hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi peserta didik dilaksanakan setiap hari pada akhir pembelajaran, melalui 
soal, pertanyaan dan cerita. Sedangkan evaluasi bagi pendidik dilaksanakan pada 
setip hari jumat sepulang sekolah bersama semua pendidik ketua PKBM dan 
pendiri SALAM (Sanggar Anak Alam). 
Hasil penilaian peserta didik berdasarkan observasi, wawancara pendidik 
dan wawancara peserta didik yang diperoleh dalam proses pembelajaran di SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) tidak menggunakan angka namun berdasarkan 
94 
 
perkembangan peserta didik, seperti yang diungkapkan pendidik  Hp, Vn, dan Ks 
sebagai berikut: 
“Hasilnya anak-anak yang kritis, mandiri dan tanggung jawab dan 
harapannya dikehidupan sehari-harinya juga”. (HW 2) 
 
“Relatif mas, kan di kita juga ga ada penilaian yang saklek jadi hasil 
akhirnya ya perkembangan kemandirian, kreatifitas anak-anak”. (HW 3) 
 
“Disini kita tidak berpatokan pada nilai angka ya mas, kan setiap anak 
memilki potensinya masing-masing jadi hasil belajarnya sejauh ini sesuai 
bagi saya mas”. (HW 5) 
 
Untuk lebih menguatkan tentang hasil belajar peneliti melakukan 
wawancara juga kepada peserta didik berkaitan dengan hasil belajar yang 
diperoleh selama pemebelajaran “Daur Belajar”,. Berikut hasil wawancara dengan 
beberapa peserta didik Mc,By Rk, dan Ix diperoleh sebagai berikut: 
 “Iya bagus mas”.(HW 17) 
 
 “Ga tau mas, ga ada nilai-nilain nya”. (HW 14) 
 
 “Kalau liat raport yang kemarin banyak baiknya mas”. (HW 18) 
 
 “Bagus mas bagus”. (HW 13) 
 
Peneliti juga melakukan wawancara mendalam kepada Yd sebagai ketua 
PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat) untuk memperoleh data yang lebih 
valid, sebagai berikut: 
“Di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) ada beberapa proses evaluasi kalau 
untuk peserta didik kami tekankan pada pendidik tiap akhir pembelajaran 
untuk mengevaluasi kembali hasil belajar peserta didik dengan cara 
apappun kuis, tanya jawab, diskusi, wawancara atau dengan bermain 
sekalipun untuk merangsang peserta didik benar-benar paham. Kemudian 
kami juga menyediakan buku tulis yang kami beri judul “buku komunikasi 
orang tua” yang fungsinya sebagai komunikasi laporan perkembangan 
peserta didik, pendidik kepada orang tua diisi setiap pulang sekolah, 
namun setiap satu bulan sekali kami juga menyediakan waktu untuk 
pertemuan dan konsultasi seputar perkembangan peserta didik. Dan 
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evaluasi untuk semua pendidik dilaksanakan setiap minggu pada hari 
jumat sepulang sekolah. Utuk evalusi akhir biasanya kita laksanakan 
diakhir semester dengan kegiatan bersama peserta didik dan orang tua”. 
(HW 7) 
 
Dari hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa evaluasi 
dilaksanakan melalui evaluasi harian untuk peserta didik, mingguan untuk semua 
pendidik, bulanan untuk orang tua peserta didik, dan semua steakholder diakhir 
semester diadakan evaluasi bersama. Hasil perkembangan kemampuan peserta 
didik SD SALAM (Sanggar Anak Alam) semua sesuai dengan tujuan dan 
harapakan SD SALAM (Sanggar Anak Alam), peserta didik menjadi lebih kritis, 
aktif, mandiri, dan bertanggungjawab dalam bersikap.  
C. Pembahasan 
1. Persiapan Pelaksanaan Model Pembelajaran “Daur Belajar” 
Persiapan pelaksanaan merupakan tahapan yang ditempuh setiap pendidik 
pada saat akan memulai proses pembelajaran. Tujuan dari persiapan untuk 
memperlancar pelaksanaan pembelajaran. Persiapan ini akan mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran. Dari ke enam pendidik yang diwawancarai sebagian 
menyatakan tidak ada RPP namun memiliki silabus dan TPB (target proses 
belajar), dan beberapa diantaranya menyatakan  RPP, Silabus dan TPB bukan inti 
dari model pembelajaran melainkan pengalaman belajar dan prakteknya itu 
sendiri yang menjadi inti pembelajaran. Dari semua pendidik setelah mengamati 
mengikuti pembelajaran model “Daur Belajar” sudah sesuai memahami benar 
model pembelajaran “Daur Belajar” yang di usung SD SALAM (Sanggar Anak 
Alam). 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti menyimpulkan 
bahwa sudah semua pendidik  SD SALAM (Sanggar Anak Alam) memahami 
pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” dan tidak terlalu 
mempermasalahkan rencana pembelajaran RPP, Silabus dan TPB kareana pada 
praktik dan pengalamanlah yang menjadi inti pembelajaran di SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam) dan berkaitan dengan Kurikulum, RPP, silabus dan TPB 
kurikulum SD SALAM (Sanggar Anak Alam) berbeda dengan kurikulum 
pemerintah tetapi masih tetap mengacu pada kurikulum pemerintah SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam) berusaha memadukan dan merancang sendiri 
kurikulumnya dengan dasar kesepakatan bersama orang tua peserta didik.   
2. Tahap Pembelajaran Sosial (social learning) 
Berdasarkan hasil penelitian, tahap pembelajaran sosial (social learning) 
di SD SD SALAM (Sanggar Anak Alam)  sudah sesuai dengan teori vygotsky 
walaupun kebanyakan fasilitator tidak menyadari dan paham akan teori yang 
diungkapkan vygotsky. Tebukti pada tahap ini peserta didik mampu dan dapat 
berinteraksi dengan lingkungan sosial belajarnya dan beradaptasi dengan baik 
disekitanya pada saat proses pembelajaran yang peserta didik lakukan. 
3. Tahap ZPD (zone of proximal development) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada tahap observasi 
ZPD (zone of proximal development) setiap kegiatan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di lingkungan SD SALAM (Sanggar Anak Alam) atau diluar SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam), semua memiliki metode dan media yang tingkat 
kesulitannya berbeda, sehingga membantu peserta didik dalam mengembangkan 
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dan mendapat tantangan baru yang tidak hanya dari fasilitator. Dapat disimpulkan 
bahwa pada tahap ZPD (zone of proximal development) merupakan tahap di mana 
lingkungan sekitar berpengaruh besar tehadap berporses pemebelajaran peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dan bakatnya berkaitan dengan kebebasan 
untuk memilih tema pembelajaranya. Pada tahap ini Peserta didik mulai 
mengalami peristiwa yang terjadi dan mendapatkan sendri tantangannya. 
4. Tahap Masa Magang Kognitif (cognitive apprenticenship) 
Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap ini peserta didik diberikan 
kesempatan menanyakan secara langsung kepada ahlinya di sumbernya, seperti 
yang terjadi pada riset ikan di Pasty dan kegiatan kelas lima di museum 
Vredeburg dalam kegitan ini semua peserta didik aktif mecari tau dan bertanya 
apa yang peserta didik butuhkan, Kegiatan pada tahap masa magang kognitif 
(cognitive apprenticenship) dilakukan dengan berkunjung ke museum, ke 
pengerajin bata, dan pasar ikan Pasty. Bahwa tahap masa magang kognitif 
(cognitive apprenticenship) setiap fasilitator  pendidik memiliki pandangan 
berbeda, ada yang menyatakan dengan berkegiatan diskusi, ada yang menyatakan 
dengan mengunjungi dan bertanya langsung ke sumbernya, dan ada yang 
menyatakan dalam tahap persiapan perencanaan merupakan masa magang 
kognitif, yang intinya dimaksudkan untuk mengajak peserta didik menggali terus 
pengtahuan dan informasi yang benar dari sumber dan ahlinya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tahap ini yang dilaksanakan 
di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) sudah sesuai dengan teori Vygotsky. 
Menurut Vygotsky, pada tahap ini yaitu suatu proses yang menjadikan siswa 
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sedikit demi sedikit memperoleh kecakapan intelektual melalui interaksi dengan 
orang yang lebih ahli, orang dewasa atau teman yang lebih pandai. 
5. Tahap Pembelajaran Termediasi (Mediated Learning) 
Pendidik melaksanakan tahap pemebelajaran termediasi dengan 
memberikan pengarahan atau memberikan tugas kepada peserta didik dengan 
kelompok atau diskusi. Pada tahap ini peserta didik sudah mampu 
mengaplikasikan suatu yang dia temukan dan mendiskusikan dengan teman yang 
lain apa yang ditemukan berikut hasil observasinya. dapat disimpulkan pada 
setiap tahap memiliki point tersendiri seperti yang di lakuakan pada tahap 
pembelajaran termediasi ini dilakukan dengan memberikan pilihan dan masalah 
dengan konsekuensinya. Ada yang memberikan arahan, adapula yang 
memberikan kesempatan bagi peserta didik dengan konsep yang sama, namun 
materi yang berbeda. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
peserta didik dalam menangkap materi. 
6. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran “Daur Belajar” 
Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui hasil dari 
pelaksanaan pembelajaaran dengan model “Daur Belajar”. Evaluasi pendidik 
yang dilakukan setiap hari jumat setelah pulang sekolah, membantu memperbaiki 
dan memberikan informasi sesama fasilitator yang sama-sama mengawasi 
kegiatan peserta didik dilingkungan SD SALAM (Sanggar Anak Alam) dalam 
perkembangan setip peserta didik dan segera menindak lanjuti kekurangan proses 
pembelajarannya. Sedangkan, evaluasi kepada peserta didik dilakukan setiap 
akhir pembelajaran berguna untuk mengetahui kemampuan peserta didik secara 
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afektif, kognitif dan psikomotorik. Dan pada evaluasi peserta didik SD SALAM 
(Sanggar Anak Alam) juga menyediakan “buku komunikasi” yang dimaksudkan 
untuk orang tua mengetahui perkembangan dan ikut mendampingi proses 
pemeblajaran di rumah. Dari hasil evaluasi tersebut pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar” sangat membantu peserta didik untuk mencapai 
tujuan belajar yang maksimal. Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi yang telah 
diterapkan sudah berjalan dengan baik untuk menunjang kelanjutan kegiatan 
belajar dengan model “Daur Belajar”. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pelaksanaan model 
Pemebelajaran “Daur Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) dapat 
disimpulkan secara umum bahwa pelaksanaan model Pemebelajaran “Daur 
Belajar” di SD SALAM (Sanggar Anak Alam) sudah baik dalam pelaksanaannya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran model “Daur 
Belajar” sudah dilaksanakan dengan baik. 
Kondisi tersebut terbukti dengan pelaksanaan tahap “Daur Belajar” sesuai 
dengan teori Vigotsky, yang meliputi: tahap Pembelajaran Sosial, tahap ZPD, 
tahap masa maggang kognitif dan tahap pembelajaran termediasi. Pada tahap 
pembelajaran sosial setiap pendidik memiliki cara kegiatan belajar yang berbeda-
beda dalam pembelajaran, namun kebanyakan memilih pembelajaran interaksi 
secara langsung pada intinya tujuannya sama yaitu menghadirkan pristiwa dan 
menggali pengalaman peserta didik. Pada tahap ZPD, setiap fasilitator pendidik 
memberikan stimulan yang berbda-beda melalui kegiatan berkelompok atau hal 
yang bersifat pemecahan masalah dengan memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan diri.  
Pada tahap masa magang kognitif dilakukan dengan kegiatan berkunjung 
ke perpustakaan, museum, rumah budaya guna peserta didik menggali 
pengetahuannya yang sesuai kepada ahlinya. Pada tahap terakhir pembelajaran 
101 
 
termediasi dimana pada tahap ini anak diberikan kegiatan yang bersifat 
menantang namun tetap diawasi dan dibimbing pendidik.  
Pada tahap persiapan pelaksanaan pembelajaran sudah semua pendidik di 
SD SALAM (Sanggar Anak Alam) memahami dan melakukan persiapan 
pembelajaran dengan baik. Secara teknis, semua pendidik sudah melaksanakan 
model pembelajaran “Daur Belajar”. Pada proses evaluasi pembelajaran “Daur 
Belajar” di SALAM (Sanggar Anak Alam) melakukan dengan berbagai macam 
evaluasi dan sudah berjalan sesuai dengan model pembelajaran “Daur Belajar” SD 
SALAM (Sanggar Anak Alam) 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan sebagaimana 
diuraikan di atas, maka peneliti menyampaikan saran sebagai berikut: 
1.   Saran untuk Pendidik SD SALAM (Sanggar Anak Alam) 
a. Agar pendidik SD SALAM (Sanggar Anak Alam) lebih peka dan tanggap 
dalam memaknai setiap pristiwa proses pembelajaran, sekecil apapun itu 
pristiwanya guna memaksimalkan pelaksanaan model pembelajaran “Daur 
Belajar”.  
b. Pendidik SD SALAM (Sanggar Anak Alam) hendaknya lebih melakukan 
persiapan kegiatan proses belajar mengajar dengan matang. 
c. Bagi pendidik SD SALAM (Sanggar Anak Alam) sebaiknya lebih menambah 
referensi teori-teori pendidikan sebagai bahan petimbangan dalam proses 
pembelajaran. 
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Lampiran 1 
Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
Variable Sub Variabel Kriteria Jumlah 
butir 
Nomor 
butir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
model “Daur 
Belajar” 
a. Pesiapan 1. Membuat Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
2. Mempersiapkan materi 
yang akan disampaikan 
3. Mempersiapkan media 
pembelajaran 
4. Pengkondisian peserta 
didik di awal 
pembelajaran 
4 1-4 
b. Tahap 
Pembelajaran 
Sosial (Social 
Learning) 
5. Pendidik mengarahkan  
interaksi bersama dengan 
lingkungan sosial 
6. Peserta didik mampu 
beradaptasi dan 
berintekrasi dengan baik 
2 5-6 
c. Tahap ZPD (Zone 
Proximal 
Development) 
7. Pendidik memberikan 
ruang ZPD kepada 
peserta didik 
8. Peserta didik dalam ZPD 
akan mempermudah 
memahami konsep-
konsep yang dipelajari 
2 7-8 
d. Tahap masa 
magang kognitif 
(cognitive 
apprenticeship) 
9. Pendidik memberikan 
ruang kepada peserta 
didik untuk bertanya 
kepada ahli dan 
sumbernya 
10. Peserta didik mampu 
Memahami informasi 
yang utuh dari ahli. 
2 9-10 
e. Tahap 
pembelajaran 
Termediasi 
(mediated lerning) 
11. Pendidik memberi 
tantangan dan masalah 
kepada peserta didik 
untuk 
mengimplementasikan 
pengetahuan yang 
dipelajari.  
  12. Pendidik melakukan 
kontrol atau cek terhadap 
3 11-13 
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implementasi 
pengetahuan yang 
dipelajari. 
13. Peserta didik mampu 
Mengimplementasikan 
hasil pengetahuan yang 
diperoleh. 
f. Evaluasi 14. Pendidik melakukan 
      evaluasi  
15. Pendidik melakukan 
       evaluasi verbal 
16. Sekolah melakukan 
 evaluasi bersama antara  
pendidik,  dan orang tua 
3 14-16 
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      Lampiran 2 
 
Instrumen Lembar Observasi Check List 
 
Hari : 
 
Tanggal : 
Variabel Sub Variabel Kriteria Hasil 
Ya Tidak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
Pembelajaran 
model “Daur 
Belajar” 
a. Pesiapan 1. Membuat Rencana 
Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 
2. Mempersiapkan materi 
yang akan disampaikan 
3. Mempersiapkan media 
pembelajaran 
4. Pengkondisian peserta 
didik di awal 
pembelajaran 
  
b. Tahap 
Perkembangan Sosial 
(Social Lerning) 
5. Pendidik mengarahkan  
interaksi bersama 
dengan lingkungan 
sosial 
6. Peserta didik mampu 
beradaptasi dan 
berintekrasi dengan 
baik 
  
c. Tahap ZPD (Zone 
Proximal 
Development) 
7. Pendidik memberikan 
ruang ZPD kepada 
peserta didik 
8. Peserta didik dalam 
ZPD akan 
mempermudah 
memahami konsep-
konsep yang dipelajari 
  
d. Tahap masa magang 
kognitif(cognitive 
apprenticeship) 
9. Pendidik memberikan 
ruang kepada peserta 
didik untuk bertanya 
kepada ahli dan 
sumbernya 
10. Peserta didik mampu 
Memahami informasi 
yang utuh dari ahli. 
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e. Tahap pembelajaran 
Termediasi 
(mediated lerning) 
11. Pendidik memberi 
tantangan dan masalah 
kepada peserta didik 
untuk 
mengimplementasikan 
pengetahuan yang 
dipelajari  
12. Pendidik melakukan 
kontrol atau cek 
terhadap implementasi 
pengetahuan yang 
dipelajari 
13. Peserta didik mampu 
Mengimplementasikan 
hasil pengetahuan yang 
diperoleh 
  
f. Evaluasi 14. Pendidik melakukan 
      evaluasi  
15. Pendidik melakukan 
       evaluasi verbal 
16. Sekolah melakukan 
 evaluasi bersama 
antara pendidik,  dan 
orang tua 
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Lampiran 3 
 
 
Instrumen  Pedoman Wawancara Mendalam untuk Pendidik 
 
Hari  : 
 
Tanggal : 
 
Tempat : 
 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa tujuan belajar dengan menerapkan model 
“Daur Belajar”?  
 
2 Apa saja persiapan anda dalam mengajar dengan 
model “Daur Belajar”? 
 
3 Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum 
pembelajaran dengan model “Daur Belajar”? 
 
4 Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model 
“Daur Belajar”?  
 
5 Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong 
partisipasi aktif peserta didik? 
 
6 Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” 
sesuai dengan karakteristik peserta didik di 
SALAM ? 
 
7 Apa metode yang digunakan dalam 
melaksanakan proses belajar model “Daur 
Belajar”? 
 
8 Apa media yang digunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran model “Daur Belajar” ? 
 
9 Apa sumber yang digunakan untuk menunjang 
proses pembelajaran model “Daur Belajar”? 
 
10 Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam  
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model pembelajaran “Daur Belajar”? 
11 Apakah anda selalu melakukan empat tahapan 
dalam proses pembelajaran model “Daur 
Belajar”? 
 
12 Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran 
Sosial (social leaning) dalam proses 
pembelajaran? 
 
13 Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of 
proximal development) dalam proses 
pembelajaran? 
 
14 Apa yang anda lakukan pada tahap Masa 
Magang Kognitif (cognitive apprenticeship) 
dalam proses pembelajaran? 
 
15 Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran 
Termediasi (mediated learning) dalam kegiatan 
pembelajaran? 
 
16 Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan 
model “Daur Belajar”? 
 
17 Menurut anda, apa yang pengaruh dari model 
“Daur Belajar” yang diterapkan di sekolah ini 
terhadap keterampilan, potensi dan tingkah laku 
peserta didik? 
 
18 Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model “Daur Belajar”? 
 
19 Faktor apa saja yang menunjang dan 
menghambat pelaksanaan model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
 
20 Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan 
dalam pelaksanaan model pembelajaran “Daur 
Belajar”? 
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Instrumen  Pedoman Wawancara Mendalam untuk Ketua PKBM  
 
Hari  : 
 
Tanggal : 
 
Tempat : 
 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Mengapa memilih dengan menggunakan “Daur 
Belajar” dalam pembelajaran? 
 
2 Apa yang perlu dipersiapkan sekolah untuk  
pendidik yang melaksanakan pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
 
3 Apakah para pendidik harus membuat RPP 
dalam pelaksanaan pembelajaran? 
 
4 Apakah semua pendidik sudah membuat RPP 
sesuai dengan model pembelajaran “Daur 
Belajar”? 
 
5 Apakah media yang digunakan para pendidik 
dalam pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai 
dengan model “Daur Belajar”? 
 
6 Apakah metode yang digunakan para asilitator 
pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran sudah 
sesuai dengan model “Daur Belajar” ? 
 
7 Apakah para pendidik sudah memahami 
prosedur pelaksanaan model “Daur Belajar”? 
 
8 Apakah yang dilakukan pendidik pada keempat 
tahap prosedur “Daur Belajar” sudah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran? 
 
9 Bagaimana proses pelaksanaan “Daur Belajar” 
yang selama ini dilaksanakan di sekolah? 
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10 Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan 
model “Daur Belajar”? 
 
11 Hal apa saja yang menunjang pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
 
12 Apa output yang diinginkan dari sekolah melalui 
“Daur Belajar”?  
 
13 Bagaimana proses evaluasi yang dilaksanakan di 
sekolah ini? 
 
14 Apa saran Bapak untuk pembelajaran model 
“Daur Belajar”? 
 
 
Instrumen  Pedoman Wawancara Mendalam untuk Peserta Pendidik 
 
Hari  : 
 
Tanggal : 
 
Tempat : 
 
Narasumber : 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah sebelum pembelajaran dimulai, mas atau 
mba pendidik menanyakan ke kalian materi yang 
belum dipahami? 
 
2 Apakah sebelum pembelajaran, mas atau mba 
pendidik menjelaskan kembali materi yang telah 
dipelajari secara singkat? 
 
3 Apakah sebelum pembelajaran dimulai, mas atau 
mba pendidik menyuruh kalian bercerita tentang 
pengalaman pribadi yang kalian alami? 
 
4 Pada mata pelajaran apa saja, mas atau mba 
pendidik mengajak kalian belajar di luar kelas? 
 
5 Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar  
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kelas? 
6 Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
7 Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian 
lakukan dalam kehidupan sehari-hari? 
 
8 Mas atau mba fasilitaor menemani kalian belajar 
menggunakan media apa saja ? 
 
9 Mas atau mba pendidik menemani kalian belajar 
dengan cara seperti apa? 
 
10 Apakah adik senang belajar dengan cara yang 
diajarkan mas dan mba pendidik belajar selama 
ini? 
 
11 Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak 
suka belajar dengan cara belajar mas atau mba? 
 
12 Apakah adik mengerti dan  paham dengan materi 
yang disampaikan mas atau mba pendidik 
selama ini? 
 
13 Adakah kegiatan penilaian di akhir 
pembelajaran? 
 
14 Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di 
sekolah ini bagus? 
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Lampiran 4 
 
Catatan Lapangan I 
Hari, tanggal : Senin, 9 Februari 2015 
Waktu : 08.00-09.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : Kegiatan Bersama 
 
          SD SALAM (Sangar Anak Alam) yang terletak sedikit ke pertengahan 
sawah yang terkesan sejuk dan asri menyatu dengan alam sekitarnya dengan 
bangunan sederhana sebagian menggunakan bambu dan kayu sebagai ruang 
kelasnya. Sebelum pukul 08:00 yang saat itu nampak beberapa anak berdatangan 
dengan pakaian yang tidak biasa sebagaimana sekolah formal lainya, mereka 
datang berduyunan bercanda ria melewati jalan setapak menuju halaman salam. 
          Terkait seragam yang dikenakan saya mengkonfismasi langsung kepada 
mas Yd yang pada saat itu ada bersama saya yang  sama-sama menanti anak-anak 
berkumpul dihalaman bilau menjawab disini memang tidak ada pakaian seragam 
atau  khusus lainya memang sudah menjadi komitmen kami tujuannya agar anak-
anak tidak terbebani saat proses belajar didalam ataupun diluar kelas dengan 
pakaian yang dikenakannya. Namun ada yang paling mendasar yang ingin kami 
terapkan pada anak-anak agar mereka terbiasa dengan perbedaan lebih lanjut 
seragam secara tidak langsung dan lama-kelamaan hanya akan mengiring kita 
semua kepada penyeragaman pikiran oleh sebab itu salam mengindari dan 
berupaya memerdekakan anak-anak, lingkungan salam agar sanggup berporses 
dan menemukan jati dirinya tukas mas Yudis ketua PKBM.  
           Selanjutnya saya dipesilahkan untuk melihat-lihat ruangan setiap ruangan 
kelas SD salam, nampak kelas yang secara ruang tidak beraturan meja yang tertata 
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rapi dipojok alat-alat peraga atau media yang diletakan lemari dan didinding-
dindingnya terdapat kliping-kliping hasil karya anak-anak.  
          Tepat pukul 08:00 semua anak-anak,pendidik dan semua yang berada 
dihalaman  tak terkecuali berbaur melingkar bersama peserta didik rutinitas yang 
biasa dilakukan salam sebelum berdoa bersama biasanya pendidik memberi game 
sekedar pemanasan mungkin agar peserta didik bersemangat dan tidak teggang 
dan siap dalam berproses pembelajaran.  
Catatan Lapangan II 
Hari, tanggal : Selasa, 10 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : tema ikan 
Kelas  : 1 
 
Pada hari selasa tepatnya pukul 07:00 saya mengawali  hari di salam 
dengan ikut kegitan rutin setiap pagi yaitu melakukan kebiasaan berkumpul 
melingkar bermain game warming up, kemudian beberapa pendidik 
menyampaikan informasi kepada anak-anak dan trahir bedoa bersaama untuk 
mengawal aktifitas pagi.  Setelah anak-anak masuk kekelasnya masing-masing 
ada sesi para pendidik tetep di halaman salam sejenak untuk menyampaikan 
beberapa informasi dan shering kegitan yang akan dilaksanakan di setiap 
kelasnya. Setelah itu saya putuskan untuk mengawal catatan observasi dengan 
mengikuti kegitan belajar bersama kelas 1, bersama Bu Ww, ternyata dikelas 
namapak gaduh,ramai dan asik sendiri, tetapi setelah saya amati ternyata anak-
anak belajar hasil riset, (sebelumnya anak-anak kelas satu dan kelas dua sudah 
melakukan riset di pasty), ada yang cerita ada melihat-lihat ikannya kebetulan di 
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dalam kelas ada aqarium yang disediakan untuk menampung hasil riset anak-
anak, ada yang menggabar ikan ada yang mengitungnya suasana gaduh itu 
ternyata proses pembelajarannya anak-anak tentang tema ikan, selanjutnya bu Ww 
mengawali dengan meminta berkumpul lesehan sejenak dan beliau mengenalkan 
kembali dan mempersilahkan saya berkenalan bersama anak-anak, bu Wwn 
menyampaikan kalau saya teman pendamping bermain anak-anak, setelah itu 
anak-anak dikondisikan untuk belajar bersama temanya masih tetap ikan yang 
mereka riset dari pasar pasty hari kemarin, dan sekarang pada tahap 
membedakan,melihat, merinci dan mengomentarinya ujar bu Ww kepda saya.  
Dalam tahap membedakan, melihat dan merinci anak-anak dibebaskan dalam 
proses belajar digunakan menggabar,menulis,berhitung hasil riset anak-anak.  
Nampak peserta didik sangat antusias ketika menggambar, memperhatikan 
dan menghitung ikan yang berbeda bahkan beberapa memberi nama ikannya 
setelah itu nampak bu Ww memberikan pengarahan sesekali melempar 
petayanyaan  dan mendampingi satu-persatu karena belum semua bisa menulis 
dengan benar.  Setelah itu tepat pukul  10:00 waktunya snack teriak Jihan salah 
satu peserta didik, dan mebuyarkan anak-anak yang lain selanjutnya bu Ww 
menunjuk jadwal harian yang mengambil snack tetapi tidak semua menghiraukan 
ada yang asik melanjutkan menggabarnya. Akan tetapi satu persatu anak 
diingatkan bu Ww agar kebersamaan dan kekompkannya terjaga. Pukul  10:00 
sampai 11:00 jeda istirahat, setelah itu peserta didik kembali masuk peserta didik 
melanjutkan kegitannya yang tadi, tapi pada tahap perbaikan ini juga bu Ww 
memberi pengarahan dan menjanjikan untuk bermain game ikan untuk kegiatan 
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besok sembari mengevaluasi hasil belajar peserta didik ada memperbaiki tulisan 
yang benar, menanyakan yang sudah peserta didik kerjakan, memberi pertanyaan 
dan meminta peserta didik yang lain yang belum menyelesaikannya untuk 
membantunya.  
Catatan Lapangan III  
Hari, tanggal : Rabu, 11 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : tema mengenal tanaman 
Kelas  : kelas 4 
Pada hari selanjutnya seperti biasa saya hadir lebih awal dari peserta didik 
salam dan ternyata beberapa peserta didik sudah ada yang berada dihalaman salam 
dengan aktifitas yang berbeda-beda, ada yang bercerita bergerombol bersama 
teman-temannya dan ada juga yang berada di kelas sedang membersihkan 
kelasnya. Setelah mennggu beberapa saat tepat pukul 08:00 kegitaan biasapun 
dimulai berkumpul,membuat lingkaran game dan bedoa.  
Setelah semuanya selesai saya memutuskan utuk mengikuti kegitan 
bersama kelas 4 yang pada waktu itu tema kegiatan belajanya mengenal tanaman, 
berbeda dengan kelas 1 satu tadi yang memulai dari riset dengan perencanaan 
yang sederhana di kelas 4 justru perencanaan kegiatan yang dimatangkan nampak 
peserta didik berdiskusi mengidentifikasi, dari berbagai sumber belajar seperti 
perpustaakaan, internet dan pendidik itu sendiri, seperti vigar yang saya temani 
dimerencanakan menanam cabai dengan terus mencari tahu tentang cabai dan 
ternyata dia menemukan ada bibit cabai pelagi dipenelusuran internetnya 
selanjutnya ia tertarik untuk menanam cabai itu. pun yang lainya ada mencari tahu 
tentang kecambah,seledri dan banyak lagi. selanjutnya saya juga memperhatiakan 
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Rama diluar sedang mengidentifikasi tumbuhan yang berada dihalaman Setelah 
anak-anak sibuk dengan sumbernya sendiri-sendiri saya menyempatkan diskusi 
bersama mba Vian sebagai vasilitator kelas 4 iya mas saya biarkan anak-anak 
mencari sumbenya sendiri, cara belajarnya memang seperti ini? oh engga mas 
beda tergantung situasi yang kira-kira butuh pemahaman terlebih dahulu ya saya 
jelaskan dulu biasanya matematika yang perlu itu, lebih seringya kita diskusi mas, 
oh iya mas nanti setelah ini kebetulan kita ada menanam padi bersama petani 
kampung dibelakang sekolah mas silahkan aja perhatikan kegiatan anak-anak 
selanjutnya. Setelah selesai kegitan bertani anak-anak diminta cerita 
pengalamannya dengan pak tani tadi dan menuliskannya prosesnya kegiatannya 
dirumah. 
Catatan Lapangan IV 
Hari, tanggal : Kamis, 12 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : Tema ikan 
Kelas : II 
 
Hari berikutnya saya mengikuti kegitan belajar bersama kelas 2 sama seperti 
kelas 1 tema yang didapat kelas 2 pun masih tentang ikan namun di kelas 2 
pembahasannya sudah lebih berbeda tingkat, bukan lagi di tahapan menghitung 
dan menulisnya tatapi membuat kalimat dengan memahami tanda baca sedangkan 
tahapan  hitungnya sudah ketahapan memahami nilai tempat puluhan dan ratusan. 
Siang itu sebelum bu Av memulai kegitan belajar dengan menanyakan kegiatan 
dan pengalamannya setelah ke pasty kemarin, anak-anak diberi kesempatan utuk 
bercerita, selanjutnya mendiskusikan hasil dari riset peserta didik kelas 1, dan 2 
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dikelas 2 sudah sampai ke tahap klasifikasi dengan tabel, tofus salah satu peserta 
didik menjadi no tulen, dengan peserta didik menyebutkan hasil analisis 
sederhana peserta didik yang lain, ikan hias dulu sahut rachel menawarkan 
menyebutkan ikan hias, dia meyebutkan ada gupi,gepi,pelangi,algator dan neon. 
Selanjutnya ada shadat menyebutkan yang bukan ikan hias ada lele,nila dan wader 
jawabnya. Kemudian bu Av mebagi menjadi kelompok dengan nama kelompok 
berdasarkan kesepakatan anak-anak, setelah itu diskusi tentang apa lagi yah? yang 
bisa kita dapat dari ikan memberi pertanyaan? untuk dipecahkan bersama 
kelompoknya, sebelum beristirhat dan snack bersama. Setelah selesai istirahat 
anak-anak dikumpulukan sesuai grupnya kemudian membahas hasil yang peserta 
didik tuliskan untuk diukapkan didepan bersama-sama, sembari mengevaluasi 
hasil belajarnya. 
Catatan Lapangan V 
Hari, tanggal : Senin, 16 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : Fokus Ujian IPS 
Kelas : VI 
 
Hari selanjutnya saya mengikuti kegiatan kelas 6 yang tema utamnya fokus 
kepada ujian nasional, dengan jadwal bulan pertama dengan sekitar 1 minggu 
pertama fokus di IPA kemudian minggu berikutnya fokus di IPS minggu 
selanjunya matematika, Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris dipelajari 
bersamaan karena kalau belajar bahasa inggris pasti juga belajar bahasa Indonesia  
tukas Bu Yt pendidik kelas 6 kemudian bilau menjelaskan mengapa seminggu full 
dengan fokus satu mata pelajaran anggapanya agar peserta didik benar-benar 
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paham dan tidak rancu dalam setiap mata pelajaran, Minggu itu jadwalnya mata 
pelajaran IPS namapak kelas 6 mengerjakan soal IPS dengan diberi waktu 30 
menit kemudian setelah selesai soal tersebut dibahas bersama dengan pendidik 
menyiapkan buku budaya dan peta sebagai alat peraga agar peserta didik paham 
dan menemukan buktikanya dan rujukanya dengan peta dan buku budaya tersebut. 
Diakhir kegiatan diadakan kuis sekedar evalausi mengingat apa yang peserta didik 
kerjakan tadi. 
Catatan Lapangan VI 
Hari, tanggal : Selasa, dan Rabu 17, 18 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : petualangan Museum  
Kelas : V 
Pada hari berikutnya saya mengikuti kegiatan proses belajar bersama kelas 5 
yang pada saat itu tema pembelajarannya “petualangan ke museum benteng 
vergdbrug” sebelum melakukan riset ke meuseum peserta didik mempersiapkan 
perecanaan. Mba Hp mengawali kegiatan belajarnya dengan menanyakan apakah 
ada tugas darinya, atau ada yang mau cerita setelah pasaran kemarin beberapa 
anak menawarkan cerita lain Ara kemudian menceritkan kucing peliharaanya 
yang bulunya mulai rontok, setelah selasai mba Hp kemudian masuk dikusi pada 
kegiatan yang dilakukan besok kunjungan ke museum mengawali dengan diskusi  
mempertanyakan, apa saja yang harus dipersiapkan untuk petualangan ke 
museum? 
Keesokan harinyanya saya ikut bersama rombongan kelas 5 untuk berkujung ke 
museum benteng berrdubrg, tepat pukul 09:00 pesrta didik datang dengan diantar 
oang tuanya masing-masing, karena kesepakatannya kita berkumpul di benteng, 
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nampak peserta didik antusias dan tidak sabar untuk mengawali kegiatan namun 
sebelum, masuk pesrta didik dikumpulkan dulu kemudian mempersiapkan bahan 
catatan dan tulisan pertanyaan yang direncanakan kemarin dan membuat 
kesepakatan-kesepakatan etika yang dilakukan dimuseum setelah itu bedoa 
sebelum mulai beraktifitas. Kegiatan didalam museum anak secara bergerombol 
mengikuti pemandu menanyakan dan pemandu menjelaskan sejarahnya sampai 
akhir akirnya setelah selesai peserta didik bekumpul dihalaman museum.  
Catatan Lapangan VII 
Hari, tanggal : Senin, 23 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam)  
Mata pelajaran : Petualangan lingkungan Salam 
Kelas  : III 
          Petualangan dihalaman salam tema yang pada pagi hari ini dipilih anak-
anak kelas 3 dan benar saja setelah anak-anak masuk ke kelas sebentar dengan 
mendengarkan pengarahan tentang petualangan di sekitar salam yang tujunanya 
tentu untuk menemukan sesuatu yang penting untuk dipelajari, dibahas, dan 
diskusikan di dalam kelas. Setelah itu anak-anak mengamati secara seksama 
sekitar halaman salam untuk dijadikan tema belajar yang tepat, Ix mengusulkan 
tanaman, selanjutnya ada elang yang mayarankan tempat sampah, ada yang 
menujuk binatang seperti kodok untuk dibahas tapi di batalkan karena akan 
dianggap sulit menangkapnya dan mengidetifaksinya terakhir ada kja yang 
memegang batu bata terus anak-anak yang lain bertanya buat apa? Kemudian kj 
menjawab buat belajar yang lain masih heran setelah kadja menjelaskan 
keguanaanya yang lainpun jadi tertarik untuk membahasnya. Selanjutnya mba Ks 
mengiyakan temanya batu bata yang kebetulan lumayan banyak dihalaman Salam, 
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sembari mengawali pembahasan anak-anak diminta untuk menggabarnya 
kemudian merinci semampu anak-anak untuk dibahas di kelas setelah selesai 
snack time, semabari menunggu anak-anak selesai dengan mengidetifikasi tentang 
bata mba Ks mencari kliping dan proses pembuatan bata di ruang komputer 
kemudian diprint sebagai bahan diskusi anak-anak. Di mulailah diskusi tentang 
bata tersebut sangat gaduh karena semua anak ingin menjelaskan hasil 
penemuanya kemudian agar efektif di buatlah kelompok sehingga anak-anak tidak 
ada yang tidak kebagian untuk berpendapat. Selanjunya akan dilanjutkan besok 
untuk mendatangi lasung para pengerajin bata disekitar salam agar lebih 
menyakinkan proses pemebelajaran anak-anak. 
Catatan Lapangan VIII 
Hari, tanggal : Selasa, 24 Februari 2015 
Waktu : 08.00-12.00 wib 
Lokasi : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Mata pelajaran : - 
Hasil observasi singkat keseluruhan gambaran jadwal kegiatan belajar di 
Salam untuk SD dimulai jam 08.00 sampai jam 13.00. Dengan rincian singkat jam 
08:00 sampai jam 8.30 diawali berkumpul di halaman sekolah dengan permainan 
games dan bedoa. Salah satu tujuannya adalah untuk memberikan semangat pada 
semua warga Salam termasuk peserta didik dan pendidiknya. Jam 8.30-10:00 
proses pembelajaran 10:00 dilanjutkan snack dan istirahat sampai jan 10.30-12:00 
dilanjutkan proses pembelajaran dan jam 12:00 samapi dengan selesai makan 
siang, berdoa dan persiapan pulang.  
Setiap hari jumat secara bergilir kegiatan di salam guna mengembangkan 
kreatifitas,bakat dan minat anak, Salam mengadakan kegiatan renang, pencak 
silat, karawitan, jurnalistik, dan seni musik. Kegiatan ini diikuti seluruh siswa 
Salam mulai TA sampai SMP.  
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Lampiran 5 
 
Hasil Wawancara 1 dengan Pendidik 
Nama  : Ww 
 
Lokasi  : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Hari  : Selasa 
 
Tanggal  : 10 Februari 2015 
  
1. Apa tujuan belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”?  
Belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”, agar belajar itu bisa lebih 
berkesan buat anak-anak menjadi sebuah pengalaman berharga dalam 
hidupnya dan harusnya menyenangkan buat anak-anak, yang pasti dengan 
mengikut sertakan anak dalam setiap proses kegiatan belajar utamanya akan 
lebih aktif lagi, lebih kreatif, dan tidak cepat puas akan hasil akhir. Kami 
pendidik menemani,merayu memancing  agar lebih bersemangat belajar. 
2. Apa saja persiapan anda dalam mengajar dengan model “Daur 
Belajar”? 
Mempersiakan tema pembelajaran dan melibatkan pengalaman anak dalam 
proses pembelajaran. Yang pasti kegiatan pengalaman peserta didik itu 
sendiri yang paling penting mas 
3. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum pembelajaran dengan model 
“Daur Belajar”? 
Ada mas di sekolah kita namanya TPB (Target Proses Belajar) . Nah yang 
lebih spesifiknya silabus sebagai acuan mengajar dan target waktu, saya kira 
semua pendidik pasti mempersiapkan bahan yang akan disampaikan ke anak-
anak untuk belajar tetapi disini yang lebih dipersiapkan bersifat memacing 
anak untuk mau belajar. 
4. Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model “Daur Belajar”?  
Iya mas, Target proses belajar kan memang bagian rancangan dari  model 
“Daur Belajar” ini. 
124 
 
5. Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
Oh jelas mas, Target Proses Belajar kita kan memang dirancang untuk 
menyesuaikan dengan anak juga. 
6. Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” sesuai dengan 
karakteristik peserta didik SD SALAM (Sangar Anak Alam)? 
Setiap karakter anak-anak pastilah berbeda-beda mas. Tapi Anak-anak disini 
diajarkan untuk kritis utamanya menggali potensinya dan jati dirinya sendiri 
apa yang anak suka kita temani kita fisilitasi selama belajarnya positif. nah  
kita sebagai pendidik mengarahkan untuk aktif dan bertanggung jawab.  
7. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan proses belajar model 
“Daur Belajar”? 
Metodenya apa saja yang kira-kira buat anak senang. Seperti tema ikan 
sekarng ini  ya metode berhitungnya kita minta anak mengrhitung ikan yang 
berbeda-beda, kalau yang lebih mudahnya kita juga menyediakan kartu 
menyerupai domino nah kita ajak anak-anak bermain sambil berhitung kan 
lebih nyata mas. Dan banyak lagi mas. 
8. Apa media yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran model 
“Daur Belajar” ? 
Kalau diluar kelas seperti halaman salam, sawah, sedapur salam dan 
perpustakaanya kalau di dikelas ya itu tadi mas seperti kartu domino yang 
kita buat dari triplek supaya awet kan anak-anak kelas satu emang belum 
terlalu bisa menjaga barang-barang, jadi kita berinisiatif dan banyak lagi 
dikelas ada mobil-mobilan puzzle, dan selebihnya mas bisa liat-liat sendiri 
perlengkapan dikelas. 
9. Apa sumber yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
model “Daur Belajar”? 
Sangat banyak mas, terlebihkan sekarang kita dipermudah internet ya 
pokoknya bnayaklah mas. Apa aja yang bisa kita jadikan sumber belajar ya 
kita pelajari bersama. 
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10. Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
Tahapan apa ya mas, kemudian saya mecoba menjelaskan kedekatan model 
belajar “Daur Belajar” dengan teori konstruktivistik milik vigotsky yang 
berisi 4 prinsip pembelajaran yaitu pemebelajaran sosial, ZPD, Masa magang 
kognitif dan Pembelajaran Termediasi. Ohhh iya gitu ya mas banyak 
kesamaannya ya mas cuma beda nama.  
11. Apakah anda selalu melakukan empat tahapan dalam proses 
pembelajaran model  “Daur Belajar”? 
Mungkin iya mas cuma kita ga nyadar aja kalau pakai teori itu. 
12. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Sosial (social leaning) 
dalam proses pembelajaran? 
Ketika anak-anak sedang berkomunikasi dengan teman dan atau dengan 
orang lain  dilingkungan salam secara tidak langsung sudah merupakan 
proses pembelajaran sosial kan mas. 
13. Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of proximal development) 
dalam proses pembelajaran? 
Apa ya mas mungkin ketika diskusi hasil riset di pasty (pasar ikan) tentang 
tema ikan mas, anak-anak kan punya pandangannya sendiri-sendiri tentang 
konsep ikan yang dia lihat bersama-sama nah disitu kan semuanya dapet 
tantangan buat menyampaikan pendapatnya tapi setelah diakir materi 
biasanya saya benarkan yang kira-kira masih belum tepat. 
14. Apa yang anda lakukan pada tahap Masa Magang Kognitif (cognitif 
apprenticeship) dalam proses pembelajaran? 
Tergantung pembelajarnnya ya mas setelah saya mempersiapkan tema materi 
yang diangkat biasanya kita berkunjung ke sumbernya langsung seperti tema 
skarang ikan kemarin kita kan ke pasty pasar ikan nah disana anak-anak bisa 
tau sendiri tentang ikan dari tukangnnya. 
15. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Termediasi (mediated 
learning) dalam kegiatan pembelajaran? 
Dalam pembelajarannya kita minta anak-anak membagi kelompok dan 
mempersiapkannya, dan tetep saya  bantu, seolah-olah pameran kliping tetang 
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ikan yang sedang kita bahas nah, disana kita biarkan anak-anak saling 
menanggapi apa yang mereka kerjakan, kadang saya undang orang tua untuk 
menggapi hasil belajar anak-anak juga. 
16. Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan model “Daur Belajar”? 
Kemampuan anak-anak dalam menangkap informasi jelas kan berbeda-beda 
kesulitannya waktu butuh lebih banyak untuk menjelaskan ketika anak-anak 
msih binggung dan harusnya orang tua juga lebih aktif dirumah supaya 
mempermudah kita dalam pembelajaranya. 
17. Menurut anda, apa pengaruh dari model “Daur Belajar” yang 
diterapkan di sekolah ini terhadap keterampilan, potensi dan tingkah 
laku peserta didik? 
Anak-anak lebih kritis terhadap lingkungannya, bertanggung jawab karena 
kita juga punya kesepakatan bersama. Untuk potensi masih belum terlihat 
mungkin karena masih kelas 1 jadi masih gambar dan corat-coret aja dan itu 
juga potensi. 
18. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
“Daur Belajar”? 
Sesuai dengan yang kita harapkan mas, anak-anak tetap semangat untuk 
belajar dan ke sekolah. 
19. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Apa saja bisa menjadi media belajar asalkan kita jeli melihat benda atau alat 
sebagai media belajar, yang menghabat belajar biasanya dari anak-anak yang 
cepet bosen.  
20. Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Evaluasi yang kita lakukan biasanya bersama-sama diakhir semsester dengan 
mengadakan out bond atau lintas alam yang di dalammnya kita bisa melihat 
kekompkan, pengerjaan soal ditiap pos dan banyak lagi. Kalau evaluasi 
sehari-hari ditiap akhir pembelajaran kita evaluasi tapi fleksible ketika anak-
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anak melakukan yang tidak sesuai, ya saya mengingatkan dan menjelaskan 
dengan contoh atau praktek. 
 
Hasil Wawancara 2 dengan Pendidik  
Nama  : Hp 
 
Lokasi  : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Hari  : Selasa dan Rabu 
 
Tanggal  : 17 dan 18 Februari 2015 
 
1. Apa tujuan belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”?  
Model “Daur Belajar” itu belajar melalui peristiwa anak sehari-hari jadi tidak 
sulit bagi saya pendidik mendampingi dan membimbing dalam belajar 
harapanya setiap pengalamannya menjadi ilmu yang bermanfaat dalam 
kehidupannya. 
2. Apa saja persiapan anda dalam mengajar dengan model “Daur 
Belajar”? 
Memepersiapakan materi yang sudah kita sepakati bersama dengan anak-anak 
mas, diawal sebelum kita memasuki pembelajarankan kita ada kesepakatan 
dengan tema apa yang mau kita mulai terus kesepakatan-kesepakatan lainnya 
kita dikelas. 
3. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum pembelajaran dengan model 
“Daur Belajar”? 
Ada mas. Tapi disini bukan RPP namanya  TPB (target proses belajar) dan 
silabus. Saya gunakan TPB itu sebagai patokan yang mau saya ajarkan dan 
lakukan pas belajar mengajar dikelas atau di luar kelas. Supaya ada  tujuan  
yang jelas kalau pakai TPB dan silabus. 
4. Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model “Daur Belajar”?  
kalau memurut saya engga mas, soalnya itu kan patokan aja kalau toh 
pelaksanaannya beda sekolah ngga apa-apa ko mas yang penting engga keluar 
dari proses belajar yang dulu kita sepakati bersama pas bikin komitmen. 
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5. Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
Nah itu jelas  mas, kita buat kan liat dulu anak-anaknya kira-kira sanggup apa 
engga pas proses pembelajarannya bisa aktif apa engganya. 
6. Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” sesuai dengan 
karakteristik peserta didik SD SALAM (Sangar Anak Alam)? 
Selama ini sih semuanya masih sesuai. Kebanyakan anak-anak disinikan aktif 
jadi ya sesuai sama yang diharapkan sekolah yang menerapkan model “Daur 
Belajar”. 
7. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan proses belajar model 
“Daur Belajar”? 
Metode yang digunakan banyak mas, Ada wawancara, ceramah, diskusi, dan 
cerita tergantung situasinya. Sambil main juga bisa mas kalau kita pinter-
pinter mengambil pembelajaran dari mainnya.  
8. Apa media yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran model 
“Daur Belajar” ? 
Medianya menyesuaiakan materi pembelajaran mas. Contoh kita bahas 
pencernaan manusia dan hewan nah yang bagian hewan kemarin saya minta 
mas miko (pembatu di salam) mempersiapkan ayam sungguhan kemudian 
kita beleh dan mengamati isi pencernaan ayam, setelah selesai pengamatan 
kita sate dan hidangkan buat teman-teman yang lain kalau gini kan lebih 
nyata pembelajaranya. 
9. Apa sumber yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
model “Daur Belajar”? 
Sumbernya internet, buku-buku, lingkungan salam, sedapur SALAM, kebun 
dan sawah semua bisa jadi sumber belajar.  
10. Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
Apa itu mas, kemudian saya mecoba menjelaskan kedekatan model belajar 
“Daur Belajar” dengan teori konstruktivistik milik vigotsky yang berisi 4 
prinsip pembelajaran yaitu pemebelajaran sosial, ZPD, Masa magang kognitif 
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dan Pembelajaran Termediasi. Wah saya kurang paham mas soal teori 
pendidikan 
11. Apakah anda selalu melakukan empat tahapan dalam proses 
pembelajaran model  “Daur Belajar”? 
Mungkin iya, 
12. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Sosial (social leaning) 
dalam proses pembelajaran? 
Ketika kita berdiskusi di kelas menentukan tema pembelajaran. 
13. Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of proximal development) 
dalam proses pembelajaran? 
Lingkungan kelurga dan suasan salam merupak tempat utama untuk 
pengembangan bakat, potensi anak-anak. 
14. Apa yang anda lakukan pada tahap Masa Magang Kognitif (cognitif 
apprenticeship) dalam proses pembelajaran? 
Pada tahap ini yang saya lakukan merencanakan riset, mendiskusikan, 
menyiapkan dan riset. 
15. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Termediasi (mediated 
learning) dalam kegiatan pembelajaran? 
Apa ya mas, mungkin saya jadi penengah atau moderator untuk anak-anak 
yang sedang mendiskusikan hasil riset dari museum itu. 
16. Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan model “Daur Belajar”? 
Kesulitan saya dalam menerapkan model ini apa ya mas, oh mungkin kurang 
pendamping waktu belajar diluar aja mas. Itukan sulit mengkondisikannya 
apalagi anak-anak kalo udah asik sendiri.   
17. Menurut anda, apa pengaruh dari model “Daur Belajar” yang 
diterapkan di sekolah ini terhadap keterampilan, potensi dan tingkah 
laku peserta didik? 
Pengaruhnya terhadap keterampilan anak-anak jadi cekatan dan mudah-
mudahan terbiasa, potensinya juga terasah tergali berkat banyaknya kegitan di 
salam seperti main musik,lukis dan olah tubuh futsal kalau untuk tingkah laku 
yang terlihat sehari-hari anak-anak semakin mandiri solider dan 
kebersamaannya. 
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18. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
“Daur Belajar”? 
Hasilnya anak-anak yang kritis,mandiri dan tanggung jawab dikehidupan 
sehari-harinya. 
19. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Kalau faktor yang menunjang dan mendukung semua steakholder sekolah. 
Yang menghambat paling waktunya butuh lebih banyak. 
20. Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”?  
Evaluasi dilakukan setiap akhir pelajaran biasannya anak-anak saya tanya lagi 
proses belajar yang dipelajari diawal. 
 
Hasil Wawancara 3 dengan Pendidik  
Nama  : Vn 
 
Lokasi  : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Hari  : Rabu 
 
Tanggal  : 11 Februari 2015 
 
1. Apa tujuan belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”?  
Seperti halnya tujuan yang sekolah inginkan anak-anak belajar apa yang 
mereka butuhkan dan ingin mereka kembangkan kita sebagai pendidik 
bisanya mendapingi mengarahkan dan membimbing ya mudah-mudahan 
kelak anak-anak menjadi pribadi yang mandiri,cerdas dan kreatif. 
2. Apa saja persiapan anda dalam mengajar dengan model “Daur 
Belajar”? 
Pesiapan saya materi dan media yang akan digunkan sebagai pembelajaran 
aja mas, kalau yanag lainnya biasanya dari anak-anaknya aja. 
3. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum pembelajaran dengan model 
“Daur Belajar”? 
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Disini bukan RPP mas adanya silabus sama TPB target proses belajar. Tapi 
mungkin isinya sama aja ya. 
4. Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model “Daur Belajar”?  
Enggalah mas, intinya kan disini proses pembelajarannya, kalau melenceng 
dari rencana tapi masih dalam lingkup proses pembelajaran ya engga apa-apa. 
5. Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
Oh iya mas. Salah satu caranya biar peserta didik itu aktif. 
6. Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” sesuai dengan 
karakteristik peserta didik SD SALAM (Sangar Anak Alam)? 
Karakternya anak-anak disini memang dasarnya sudah terbentuk jadi sesuai-
sesuai aja mas. 
7. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan proses belajar model 
“Daur Belajar”? 
Saya suka diskusi dan kelompok interaksi dan kebersamaanya lebih terjalin 
soalnya. 
8. Apa media yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran model 
“Daur Belajar” ? 
Kalau media yang digunakan banyak mas salah satunya alat peraga pas 
belajar pencernaan, kemudian ada internet dan lebih seringnya kita 
menyesuaikan mas, misal belajar matimatika kita pengukuran kita minta 
anak-anak bawa macam-macam alat pengukur dan gitu seterusnya.  
9. Apa sumber yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
model “Daur Belajar”? 
Sumbenya banyak mas tapi yang kemarin kita lakukan aja yang mas juga tau 
sumbenyanya sawah, pas tema kita tanaman anak-anak belajar menanam padi 
langsung didampingi bu taninya juga. 
10. Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
Waduh ga tau mas, di kita belum terbiasa menggunakan teori-teori kita 
praktek aja langsung. 
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11. Apakah anda selalu melakukan empat tahapan dalam proses 
pembelajaran model  “Daur Belajar”? 
Sepertinya tahapan yang mas sebutkan sudah kita lakukan semua. 
12. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Sosial (social leaning) 
dalam proses pembelajaran? 
Kegiatanya mengajak berkomunikasi anak dengan lingkungan sekitarnya, di 
salam juga ada kesepakatan tegur sapa, namun dalam konteks proses 
pembelajaran anak aktif dan kritis menanyakan yang mereka belum paham 
kepada sumbernya. 
13. Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of proximal development) 
dalam proses pembelajaran? 
Pada tahap ini saya biarkan anak-anak menemukan sendiri dan mencari 
sumber belajarnya sendiri, ketika mereka belajar mengenal tumbuhan anak-
anak mencari sendiri pengetahuannya sumbenyar dan diakhir kita bantu 
seperlunya. 
14. Apa yang anda lakukan pada tahap Masa Magang Kognitif (cognitif 
apprenticeship) dalam proses pembelajaran? 
Ketika anak-anak praktek langsung dan menanyakan cara atau tumbuhan padi 
kepada petaninya langsung. 
15. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Termediasi (mediated 
learning) dalam kegiatan pembelajaran? 
Yang saya lakukan pada tahap ini memberikan kuis seputar tanaman dan 
kadang membagi menjadi kelompok diskusi setelah selesai kita bahas bareng-
bareng. 
16. Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan model “Daur Belajar”? 
Dalam pengondisian aja mas, apa lagi waktu belajar diluar kelas. 
17. Menurut anda, apa pengaruh dari model “Daur Belajar” yang 
diterapkan di sekolah ini terhadap keterampilan, potensi dan tingkah 
laku peserta didik? 
Dari sisi keterampilan anak-anak untuk sementara multitalentlah mas, main 
musik, mereka bisa main jimbe,gitar,piano karena di fasilitasi sekolah juga, 
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nah itu juga bisa kita sebut potensi mas tinggal kita arahkan asah terus 
kemampuan anak, sampai bener-bener peka dan menguasai yang iya bisa.  
18. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
“Daur Belajar”? 
Relatif mas, kan di kita juga ga ada penilaian yang saklek jadi hasil akhirnya 
ya perkembangan kemandirian, kreatifitas anak-anak. 
19. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Yang menunjang proses pembelajarannya ya anak-anak, fasiltator pendidik, 
orang tua, lingkunga salam, media, alat-alat, fan fasilitas sekolah. Yang 
menghambatnya belum nemu mas 
20. Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Evalusinya seperti yang diinstruksikan salam, setiap akhir materi pelajaran 
biasa mengulang yang disampaikan, seterusnya untuk jangka panjangnya kita 
ada pameran yang menghadirkan orang tua apabila kita selesai riset dan 
menganalisa, memnyimpulkannya dalam bentuk gamabar,tulisan,data dan 
kliping biasanya pameran mengundang orang tua juga. 
 
Hasil Wawancara 4 dengan Pendidik  
Nama  : Av 
 
Lokasi  : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Hari  : Kamis 
 
Tanggal  : 12 Februari 2015 
 
1. Apa tujuan belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”?  
Agar suatu potensi yang ada pada anak-anak bisa lebih tergali secara alamiah. 
Dalam pembelajarnya bisa jadi lebih efektif dan efisien lebih punya 
kemandirian. Dengan menerapkan pembelajaran model ini anak-anak dan 
pendidik sama-sama belajar. 
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2. Apa saja persiapan  anda dalam mengajar dengan model “Daur 
Belajar”? 
Pertama saya harus saip dan menguasai materi  yang mau diajarkan ke anak-
anak. Supaya jelas konsep belajar dan tujuannya. 
3. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum pembelajaran dengan model 
“Daur Belajar”? 
RPP setau saya ga ada mas, tapi disini adanya silabus sama Target Proses 
Belajar untuk persiapan pendidik. 
4. Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model “Daur Belajar”?  
Tahapan intinya ya proses belajarnya itu mas, kalau RPP,silabus,recana 
belajar itukan sebagai rujukan ya penting juga mas, tapi bukan inti dari model 
pembelajaran “Daur Belajar”. 
5. Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
Iya mas, perencanaan kan dibuat berdasarkan anak-anak juga kita dapat 
mengukur seberapa efektif dan aktifnya anak kalau menyediakan perencanaan 
itu. 
6. Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” sesuai dengan 
karakteristik peserta didik SD SALAM (Sangar Anak Alam)? 
Sangat sesuai mas. Terlihat dari perkembanganya juga 
7. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan proses belajar model 
“Daur Belajar”? 
Semuanya digunakan mas, tergantung suasannya, bisa diskusi, 
kelompok,kuis,paeran atau saya jelasin didepan kaya sekolah-sekolah 
umumnya. 
8. Apa media yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran model 
“Daur Belajar” ? 
Medianya apa saja mas tergantung bahan riset materinya apa.  
9. Apa sumber yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
model “Daur Belajar”? 
135 
 
Sumbernya banayak mas, bisa disawah lingkungan salam, pasar, musium 
sungai dan banyak lagi mas. 
10. Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
Tahapan apa ya mas, kemudian saya mecoba menjelaskan kedekatan model 
belajar “Daur Belajar” dengan teori konstruktivistik milik vigotsky yang 
berisi 4 prinsip pembelajaran yaitu pemebelajaran sosial, ZPD, Masa magang 
kognitif dan Pembelajaran Termediasi. Iya mas saya ndak terlalu paham teori 
juga. 
11. Apakah anda selalu melakukan empat tahapan dalam proses 
pembelajaran model  “Daur Belajar”? 
Kurang paham mas, sudah masuk tahapan itu apa belum, Tapi kalau yang 
mas jelasin mungkin sudah banyak yang kita lakukan. 
12. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Sosial (social leaning) 
dalam proses pembelajaran? 
Setiap kegiatan belajar pasti membutuhkan kamunikasi interkasi bankan 
dengan alam sekalipun pada tahapan ini pastilah anak-anak melakukan 
pembelajaran sosial secara tidak sadar. 
13. Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of proximal development) 
dalam proses pembelajaran? 
Membuat suatu kelompok belajar aga mereka berkerjasama, saling membatu, 
ada tantangan dari kelompok lainya. 
14. Apa yang anda lakukan pada tahap Masa Magang Kognitif (cognitif 
apprenticeship) dalam proses pembelajaran? 
Mendatangi sumbenya sehingga pengetahuan anak membuahkan hasil. dan 
kegiatan utamanya praktek langsung. 
15. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Termediasi (mediated 
learning) dalam kegiatan pembelajaran? 
Sebagai pendidik sudah seharusnya saya menengahi, mendampingi dan 
mengarahkan anak utuk setiap kegiatan belajar tetapi ada kalanya anak diberi 
tantangan dalam bentuk apapun agar anak-anak paham dan menguasai. 
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16. Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan model “Daur Belajar”? 
Selama semuanya sudah dipersiapkan tidak ada kesulitan ko mas, ya paling 
pengkondisian anak-anak terus kalau kita ada riset dadakan juga sedikit bikit 
blibet. 
17. Menurut anda, apa pengaruh dari model “Daur Belajar” yang 
diterapkan di sekolah ini terhadap keterampilan, potensi dan tingkah 
laku peserta didik? 
Pengaruh dari pembelajaran yang kita lakukan yang paling ketara ditingkah 
lakunya mas, anak-anak lebih mandiri, solidaritas antar temanya juga, terus 
kritis, kalau untuk keterampilan masih tahap mencari-cari apa yang anak-anak 
sukai. 
18. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
“Daur Belajar”? 
Anak-anak hasil belajarnya sesuai yang saya harapkan mas,   
19. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Faktor yang menujang banyak mas, fasilitas, media dan bahkan orang tua 
juga bantu kebutuhan belajar kita, kalau untuk penghambatnya belum ada ya  
mas. 
20. Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Evaluasi yang kita lakukan banyak mas, harian bulan dan tiap semester juga 
ada. Prosesnya kalau yang harian biasanya diakhir pelajaran saya ulang lagi 
materinya atau saya kasih soal dan pertanyaan. 
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Hasil Wawancara 5 dengan Pendidik 
Nama  : Ks 
 
Lokasi  : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Hari  : Senin 
 
Tanggal  : 23 Februari 2015 
 
1. Apa tujuan belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”?  
 Ya Tujuan utama kita, menerapkan model pembelajaran “Daur Belajar” agar 
proses belajar menyenangkan dan berkesan pada diri anak dan diharapkan 
kelak dewasa menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan memiliki jiwa 
sosial yang kuat. Kita pendidik hanya bisa mendampingi mengingatkan dan 
memfasilitasi bakat minat anak-anak semaksimal mungkin. Dalam 
pembelajaran bisa jadi lebih efektif dan efisien mengena pada anak dan 
efeknya jadi lebih paham apa yang dipelajari. 
2. Apa saja persiapan anda dalam mengajar dengan model “Daur 
Belajar”? 
Yang paling pertama ya saya siapkan anak-anak dulu, sudah benar-benar siap 
belum anak-anak untuk belajar kalau belum siap kita belum mulai 
pembelajarannya. Yang belajarkan anak-anak. Setelah itu baru saya 
mempersiapkan materi yang akan disampaikan. 
3. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum pembelajaran dengan model 
“Daur Belajar”? 
RPP dulu sempet di pakai tapi sekarang saya pakai silabus, lebih jelas 
detailnya dan sekolah juga membebaskan kita untuk rencana proses belajar 
seperti apa asal tidak memberatkan anak. 
4. Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model “Daur Belajar”?  
Ya enggalah mas itu kan cuma sebagian proses dari pembelajarannya 
kebanyakan kita praktek apa yang kita temui dikehidupan sehari-hari, TPB itu  
sebagai acuan buat belajar. 
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5. Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
Iya mas, setiap kegiatan proses kan dimaksudkan untuk anak lebih aktif  lagi 
pada saat belajarnya. 
6. Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” sesuai dengan 
karakteristik peserta didik SD SALAM (Sangar Anak Alam) ? 
Sangat sesuai mas coba aja perhatiin anak-anak pas belajar kebanyakan 
mereka sangat antusias.  
7. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan proses belajar model 
“Daur Belajar”? 
Out bond, lintas sawah, mengunjungi musium supaya anak-anak belajar 
langsung dari sumbernya dan benar-benar real dalam mencari informasi 
pengetahuan. Tapi dari kelas kita sudah punya konsepanya juga. 
8. Apa media yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran model 
“Daur Belajar” ? 
Medianya kalau di dalam kelas ada buku-buku, papan tulis, proyektor, buku 
gambar dan type-radio. Kalau keluar kelas apa saja yang bisa jadi media 
belajar. 
9. Apa sumber yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
model “Daur Belajar”? 
Langsung ke sumber belajarnya. Seperti lingkungan masyarakat, museum kan 
sekolah kebanyakan pembelajaran diluar kelas juga. 
10. Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
Ga terlalu paham mas, yang saya tahu belajar itu ya simple, teori-teori 
maksudnya mungkin menguatkan lagi kenyataanya pembelajaran 
dilapanganya.  
11. Apakah anda selalu melakukan empat tahapan dalam proses 
pembelajaran model  “Daur Belajar”? 
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Kalau mendengar penjelasan mas mungkin soal teori secara tidak langsung 
sudah mencakup kayanya contoh interaksi sosial, anak-anak kelas 3 sudah 
gak canggung buat bersosial. 
12. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Sosial (social leaning) 
dalam proses pembelajaran? 
Interaksi anak-anak dengan sesamanya,keluarganya, dan lingkungannya 
13. Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of proximal development) 
dalam proses pembelajaran? 
Saya mengajak anak-anak petualangan di halaman salam kemdian 
memberikan kebebasan untuk menentukan tema belajarnya. 
14. Apa yang anda lakukan pada tahap Masa Magang Kognitif (cognitif 
apprenticeship) dalam proses pembelajaran? 
Pada tahap ini kita berencana mengunjungi para pengerajin bata di daerah 
salam dan menycokan proses yang kemarin anak-anak buat dengan 
pernyataan pengerajin bata. 
15. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Termediasi (mediated 
learning) dalam kegiatan pembelajaran? 
Seperti yang kemarin mas amati juga kita belajar praktek dan memberi 
tantangan untuk anak memilh sendiri pembelajaranya tentunya kesepakatan 
anak-anak yang lain juga. 
16. Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan model “Daur Belajar”? 
Sampai saat ini relatif ya mas kalau ditanaya kesulitannya kadang di anak-
anaknya yang rada susah dikondisikan, apalagi kalau belajar di luar kelas 
saya butuh pendamping untuk mengaping anak-anak.  
17. Menurut anda, apa pengaruh dari model “Daur Belajar” yang 
diterapkan di sekolah ini terhadap keterampilan, potensi dan tingkah 
laku peserta didik? 
Semangat belajarnya semakin tinggi, potensinya atau kecendrungannya 
semakin terarah, Anak-anak kritis terhadap sekitarnya, potensinya lebih 
tergali dan kebersamaan antar temannya semakin terjaga. 
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18. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
“Daur Belajar”? 
Disini kita tidak berorientasi pada nilai ya mas kan setiap anak memilki 
potensinya masing-masing jadi hasil belajarnya sejauh ini memuaskan bagi 
saya mas. 
19. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Kayanya gak ada yang telalu menghabat mas, paling kalau ada anak terlambat 
dan ga masuk aja belajarnya ketinggalan. Kalau untuk penunjang kegiatan 
sekolah, media, fasilitas sekolah sudah lumayan cukup. 
20. Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Setiap pulang sekolah kita biasa menanyakan kembali materi yang sudah 
dipelajari semabri mempersiapkan dan menayakan  kegaitan untuk besok. 
Kalau untuk evalusi bersama biasanya kita lakukan diakhir semester dan 
semua pendidik terlibat untuk memberi tanggapan pada setiap anak.  
 
Hasil Wawancara 6 dengan Pendidik  
Nama  : Yt 
 
Lokasi  : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Hari  : Senin 
 
Tanggal  : 16 Februari 2015 
 
1. Apa tujuan belajar dengan menerapkan model “Daur Belajar”?  
Buat saya model pembelajaran “Daur Belajar” merupakan suatu keunikan 
dalam belajar dan tidak semua sekolah alam mengetahuinya karena dalam 
pembelajarannya yang diutamakan adalah proses dan pengalaman, dalam 
belajar ini tujuannya ya jelas belajar dari pengalaman agar berkesan dalam 
membekali kehipunnya kelak. 
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2. Apa saja persiapan anda dalam mengajar dengan model “Daur 
Belajar”? 
Saya mempersiakan materi pembelajaran dengan sesederhana mungkin dan 
menyesuaikan agar anak-anak lebih memahami dan saya kira anak-anak akan 
lebih menguasai apabila praktek pembelajarannya secara langsung. 
3. Apakah ada RPP yang disiapkan sebelum pembelajaran dengan model 
“Daur Belajar”? 
Kalau persiapan pasti ada mas tapi di salam bukan RPP namanya TRP dan 
silabus tapi kita lebih kontesktual apa yang terjadi dilapangan kita siasaati 
sebagai bahan belajar anak-anak. 
4. Apakah RPP tersebut memuat tahap inti model “Daur Belajar”?  
Engga mas masih banyak lagi kegitan-kegiatan belajar yang sesuai selain 
dengan TRP dan silabus seperti kejadian apa saja yang dijadikan bahan 
belajar anak. 
5. Apakah RPP dikembangkan untuk mendorong partisipasi aktif peserta 
didik? 
Iya mas, bener. 
6. Apakah model pembelajaran “Daur Belajar” sesuai dengan 
karakteristik peserta didik SD SALAM (Sangar Anak Alam)? 
Sesuai mas. Kalau ga sesuai ya gak ada kemajuannya. 
7. Apa metode yang digunakan dalam melaksanakan proses belajar model 
“Daur Belajar”? 
Yang paling sering diskusi mas, setelah riset selesai, kemandirian yang saya 
tanamkan. 
8. Apa media yang digunakan dalam melaksanakan pembelajaran model 
“Daur Belajar” ? 
Medianya menyesuaikan yang mau diajarkan mas. 
9. Apa sumber yang digunakan untuk menunjang proses pembelajaran 
model “Daur Belajar”? 
Sumbernya semua lingkungan salam, ada sedapur salam,sawah dan 
perpustakaan. 
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10. Apakah anda tahu tahapan pelaksanaan dalam model pembelajaran 
“Daur Belajar”? 
Ga tau mas. Emangnnya apa aja mas?, kemudian saya mecoba menjelaskan 
kedekatan model belajar “Daur Belajar” dengan teori konstruktivistik milik 
vigotsky yang berisi 4 prinsip pembelajaran yaitu pemebelajaran sosial, ZPD, 
Masa magang kognitif dan Pembelajaran Termediasi.   
11. Apakah anda selalu melakukan empat tahapan dalam proses 
pembelajaran model  “Daur Belajar”? 
Sepertinya sudah mas, kalau mengacu dengan apa yang mas jelaskan soal 
teori Vygotsky. 
12. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Sosial (social leaning) 
dalam proses pembelajaran? 
Pada saat petualangan sekitar salam mas anak-anak sering berdiskusi dan 
bertanya yang iya ga ngerti kepada masyarakat sekitar, tapi kalau sekarng di 
kelas sering diskusi persiapan UN. 
13. Apa yang anda lakukan pada tahap ZPD (zone of proximal 
development)dalam proses pembelajaran? 
Dalam tahap ini mungkin disalamnya sendiri sudah menjadi area 
pengembangan pembelajaran anak-anak kita tinggal membantu dalam 
menubuh-kembangkan bakatnya aja. 
14. Apa yang anda lakukan pada tahap Masa Magang Kognitif (cognitif 
apprenticeship) dalam proses pembelajaran? 
Berdiskusi dengan anak-anak, kegiatan kelompok yang kiranya bisa 
memcahkan masalah dan bekerjasa sama. 
15. Apa yang anda lakukan pada tahap Pembelajaran Termediasi (mediated 
learning) dalam kegiatan pembelajaran? 
Di tahap ini kita kan banyak persiapan UN juga mas, jadi sering bahas soal 
dan kita rembug bersama, kita cari sama-sama sampe anak-anak paham. 
16. Apa kesulitan anda dalam mengajar dengan model “Daur Belajar”? 
Sepertinya tidak ada mas, maksudnya kesulitan yang masih ditingkatan 
wajar-wajar saja seperti mengkondisikan anak-anak, apa lagi kalau belajar di 
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luar kelas, oh ini kreatifitas sama improf saat belajar kurang ya itu 
kekurangan dari saya pendidiknya. 
17. Menurut anda, apa yang pengaruh dari model “Daur Belajar” yang 
diterapkan di sekolah ini terhadap keterampilan, potensi dan tingkah 
laku peserta didik? 
Anak-anak jadi kritis,madiri dan apa adanya. Dalam keterampilan anak-anak 
lebih cekatan dan kreatif potensinya lebih terasah lagi.   
18. Bagaimana hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model 
“Daur Belajar”? 
Hasil belajarnya sangat relatif tetapi secara keseluruhan semua sudah 
memenuhi yang kita ingikan. 
19. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Penunjang utama dari model pembelajaran “Daur Belajar” ya anak-anak itu 
sendiri kalau media, fasilitas dan lain-lain itu sekedar alat bantu yang 
sebenernya gak di gunakan juga ndak apa-apa, Yang menghambatnya ya 
anak-anak juga kalau mereka sedang malas mengikuti pembelajaran. 
20. Bagaimana proses evaluasi yang anda lakukan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Saya biasanya memberi pertanyaan pada setiap anak tapi tetep santai untuk 
melihat sampai mana anak-anak menguasai apa yang dipelajari. Dan serta 
mengamati dari setiap kegiatan pemebelajaranya dari situ kita sudah bisa 
mengevaluasi dan memberi arahan langsung pada anak. 
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Hasil Wawancara 7 dengan Ketua PKBM SALAM 
 
Hari  : Kamis 
 
Tanggal : 26 Februari 2015  
 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
 
Narasumber : Yd 
 
1. Mengapa memilih dengan menggunakan “Daur Belajar” dalam 
pembelajaran? 
Sebelumnya bukan memilih mas tapi model “Daur Belajar” merupakan 
repersentasi salam, singkat saya menjelaskan dulu apa itu model “Daur 
Belajar” yang kita kembangkan, “Daur Belajar” mempunyai lima point atau 
lima langkah pijakan yang saling terkait seperti perencanaan-lakukan-
ungkapkan-analisis-simpulkan. Bisa mengawali dari mana saja asal mengerti 
prosesnya. 
a. Rencana acuan atau langkah awal dan proses belajar apa? 
b. Lakukan suatu tindakan sebagai pengalaman langsung atau nyata 
c. Ungkap Data merupakan proses atau uraian tindakan dan kejadian tersebut 
sebagai fakta atau data 
d. Menganalisis yaitu  mengkaji urai data dan fakta tersebut 
e. Simpulkan merupak refleski dari proses pembelajaran 
Dari model “Daur Belajar” ini diharapkan anak-anak tidak mengalami 
kesulitan dalam proses belajar. Belajar melalui pengalaman ini akan lebih 
dapat mengeefektifkan belajar anak. 
2. Apa yang perlu dipersiapkan sekolah untuk  pendidik yang 
melaksanakan pembelajaran “Daur Belajar” ? 
Memberikan pengarahan dan pengetahuan seluas-luasnya tentang model 
pembelajaran “Daur Belajar” dan menyamakan tujuan. 
3. Apakah para pendidik harus membuat RPP dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
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Saya kira semua sudah membuat rancangannya masing-masing kan ga 
mungkin seorang pendidik mengajar tanpa mempelajarinya dan 
mempersiapkan dulu, nah kalau soal RPP nya kami membebaskan temen-
temen pendidik untuk modifikasi dalam bentuk rancangan apa saja, tapi di 
sekolah kami juga ada silabus, TPB, (target proses belajar) lembar riset dan 
banyak lagi jenisnya mas. 
4. Apakah semua pendidik sudah membuat RPP sesuai dengan model 
pembelajaran “Daur Belajar”? 
Setiap pendidik diharapkan memilik rancangan proses pembelajaran mas. 
5. Apakah media yang digunakan para pendidik dalam pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan model “Daur Belajar”? 
Kami tidak membatasi media apa saja yang harus digunakan untuk para 
pendidik tetapi kami mengharapkan pendidik kreatif dalam memaknai semua 
sebagai media belajar anak-anak karena semua ini proses pembelajaran. 
6. Apakah metode yang digunakan para pendidik dalam pelaksanaan 
pembelajaran sudah sesuai dengan model “Daur Belajar”? 
Ya seperti tadi itu mas, metode,model apapun itu selama tujuannya dan 
manfaatnya mempermudah anak-anak dalam belajar ya pasti itulah yang 
sesuai. 
7. Apakah para pendidik sudah memahami prosedur teori pelaksanaan 
model “Daur Belajar”? 
Prosedur apa ya mas? (saya menjelaskan kesamaan teori konstruktivistik 
milik vigotsky dengan model “Daur Belajar”) oh itu, saya kira secara tidak 
sadar temen-temen pendidik sudah melaksanakanya cuma mungkin tidak tahu 
ada teorinya, soalnya di kami tidak terlalu berpacu pada teori ya mas, kami 
sekolah kehidupan yang kontekstual dengan pengalaman. simple sebelum 
teori atau buku dibuatkan secara tidak langsung penulis mengamati kan 
kemudian dia menuliskan yang sudah ada dan dikira-kira dengan kreatif 
menjadi sebuah yang sakklek. Mungkin tulisan mas juga nanti kalau ada yang 
mengutif jadi teori juga. 
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8. Apakah yang dilakukan pendidik pada keempat tahap prosedur “Daur 
Belajar”(Pembelajaran Sosial (social leaning), ZPD (zone of proximal 
development), Masa Magang Kognitif (cognitif apprenticeship) 
Pembelajaran Termediasi (mediated learning) ) sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran? 
Ya sesuai sesuai aja mas, kan relatif penilaiannya. 
9. Bagaimana proses pelaksanaan “Daur Belajar” yang selama ini 
dilaksanakan di sekolah? 
Semua baik-baik saja dan semua berjalan sesuai yang kami harapakan Secara 
umum semua baik. Tetapi mungkin kenyataan dilapangan mas melihat sedikit 
bebeda dengan kebiasaanya orang belajar. baik dari segi fasilitaor, anak-ank, 
maupun fasilitas. Namun inilah salam, dengan harapan yang terbaik untuk 
semua anak-anak. 
10. Faktor apa saja yang menghambat pelaksanaan model pemebelajaran 
Daur  Belajar? 
Sepertinya tidak ada yang terlalu signifikan dan bener-benar menghambat 
pembelajaran ya mas, semua berjalan sewajarnya-wajarnya di sekolah, 
mungkin ada hal-hal kecil seperti ketidak sepahaman antar fisilitator dalam 
mengajar dan bertindak tapi memang itu yang kami harapkan kami 
membebaskan proses belajar dengan cara apapun tetapi dengan tujuan yang 
sama untuk kebaikan anak-anak. 
11. Hal apa saja yang menunjang pelaksanaan model pembelajaran “Daur 
Belajar”? 
Di SALAM semua merupakan penunjang keberhasilan pembelajaran seperti 
anak-anak,orang tua,pendidik,volunter,lingkungan salam,kelas pembantu-
pembantu salam, donautur dan lingkungan masyarakat semuanya berperan 
pada bidangnya masing-masing untuk keberhasilan anak-anak dan kita 
bersama. 
12. Apa output yang diinginkan dari sekolah melalui model pembelejaaran 
“Daur Belajar” ?  
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Seperti pada umumnya yang diharapkan setiap orang tua pada anaknya, 
tumbuh kembang menjadi pribadi yang cerdas,trampil dan mandiri kalau 
untuk yang lebih spesifik pembelajaran yang kami terapkan mengharapkan 
dari setiap pengetahuan informasi dan ilmu menjadi tranformasi bekal anak 
dalam memilih kecendrungan yang anak sukai dan kami hannya sebagai 
pendidik akan terus mendampingi. 
13. Bagaimana proses evaluasi yang dilaksanakan di sekolah ini? 
Di salam ada beberapa proses evaluasi kalau untuk anak-anak kami tekankan 
pada pendidik tiap akhir pembelajaran untuk mengevaluasi kembali hasil 
belajar anak-anak terserah dengan cara apappun kuis,tanya 
jawab,diskusi,wawancara atau dengan bermain sekalipun untuk merangsang 
anak-anak benar-benar paham. Kemudian kami juga menyediakan buku tulis 
yang kami beri judul “buku komunikasi orang tua” yang fungsinya sebagai 
komunikasi laporan perkembangan anak, pendidik kepada orang tua diisi 
setiap pulang sekolah, namun setiap satu bulan sekali kami juga menyediakan 
waktu untuk pertemuan silahturahmi dan konsultasi seputar perkembangan 
anak. Dan evaluasi untuk kami pendidik pengajar dilaksanakan setiap minggu 
pada hari jumat pulang sekolah. Utuk evalusi besar biasanya kita laksanakan 
diakhir semester dengan kegiatan bersama anak-anak dan orang tua.  
14. Apa saran mas Yudhis  untuk pembelajaran model “Daur Belajar”? 
Tidak ada suatu model, program, rencana dan target pemebelajaran yang 
sempurna, pasti ada celah kesalahan banyak yang harus kami perbaiki untuk 
pelaksanaan “Daur Belajar” di sekolah ini, semoga tulisan mas menjadi salah 
satu motivasi perbaikan kami. 
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Hasil Wawancara 8 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 10 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : I 
Narasumber : Ec 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya mas, 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Suka nanya lagi kemarin udah bisa belum. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya. Cerita di rumah 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Kemarin kita ke pasar ikan mas, renang sama silat  
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Aku kemarin beli ikan mas. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Cerita sama temen-temen di kelas. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas  jadi tau ikan hias sama bukan ikan hias 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Kertas krayon sama buku gambar. 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Main bersama dan nerangin di depan. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
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Seneng suka mas. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar mas dan mba pendidik selama ini? 
Gak ada mas 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan mas dan mba 
pendidik selama ini? 
Iya ngerti. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ga tau. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Bagus. 
 
Hasil Wawancara 9 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 10 februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : I 
Narasumber : Jh 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya mas suka tanya-tanya lagi yang kemarin. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Iya ditanyain lagi. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya. Sering disuruh cerita di rumah udah belajar apa aja. 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Kemarin kita ke pasty mas,berenang, sama jalan-jalan ke sawah 
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5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Main terus disuru liat-liat dan nanya-nanya 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Kita instirahat dan makan snack. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya kemarin aku jdi tau ikan gupi itu bagus. 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Buku gambar, kertas sama krayon. 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Biasanya cerita terus main bersama.  
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Senang mas. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Ga ada mas 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Aku tau. Terus kemerin aku tulis 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Suka ada. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Iya  bagus bagus mas. 
 
Hasil Wawancara 10 dengan Peserta Didik 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 12 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : II 
Narasumber : Tf 
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1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya. Suka ditanyain lagi. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Iya mas, Kadang-kadang kalau kita lupa, bu Av suka jelasin lagi. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya ditanyain belajar apa dirumah 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Jenis hewan, lingkungan kesehatan 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Mengamati diskusi sama temen 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Istirahat mas sambil main sama temen 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas aku bisa bedain mana makanan sehat sama engga 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Biasanya kita di bagi kertas dan ada papan tulis 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Di depan jelasin, diskusi 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Senang. Seneng banget 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Ga ada.  
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12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Aku tau. Ngerti tapi suka lupa juga 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Bisanya ada tapi kadang ga ada juga 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Bagus mas apalagi pas gambar. 
 
Hasil Wawancara 11 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 12 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : II 
Narasumber : At 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya suka ditanyain lagi yang kemarin udah ngerti apa belum, 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Iya ngulang lagi mas. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Kadang-kadang mas, suka disuru cerita dirumah ngapain 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Soal lingkungan sekolah, hewan dan berenang. 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Liat-lait binatang apa aja yang ada. Terus kemarin kita ke pasty pasar ikan. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Main sama temen-temen, cerita dapet apa aja tementemen yang lain 
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7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas aku jadi tau kalau di pasty itu banyak ikan. 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Kertas, buku gambar, krayon, papan tulis, pesil,   
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Kita sering diskusi di kelompokin terus aku sering kedepan. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Seneng soalnya bu Alfin baik sama aku 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Ada mas kalau udh belajar matimatika ngitung pusing. 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Ngerti apalagi soal benda dilingkungan sekolah 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ada. Biasanya ditanya lagi udah ngerti apa belum. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Iya bagus. 
 
Hasil Wawancara 12 dengan Peserta Didik 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 23 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : III 
Narasumber : Ny 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya suka ditanya lagi yang kemarin udah ngerti belum, dijelasin lagi. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
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Iya di ualng lagi tapi Cuma sebentar. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya mas kita suka cerita main apa aja kemarin sama temen. 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Mengamati lingkungan, tumbuhan dan hewan, peta geografis salam 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Mengamati sekitar, tumbuhan dan hewan mas kalau olah tubuhnya berenang. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Biasanya aku diskusi sama temen habis itu istirahat 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas aku suka liat-liat tumbuhan didepan rumah 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Kertas,papan tulis sama apa aja yang ada dikelas 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Cerita dan kelompok 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Seneng soalnya banyak main diluar.  
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Gak ada. 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Ngerti ko mas. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ada tapi kadang-kadang temen-temen udah mau pulang. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
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Bagus bagus mas bagus. 
 
Hasil Wawancara 13 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Kamis 
Tanggal : 23 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : III 
Narasumber : Ix 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya, kemaren ditanya lagi soal batu bata. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Kadang-kadang mas kalau mba Kus ga lupa. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya mas kadang-kadang mas. 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Mengamati salam mas hewan dan tumbuhan, silat dan futsal 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Main bola, latihan futsal dan main sama temen-temen. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Makan snack, istirahat terus masuk kelas lagi. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas aku jadi bisa main bola sama temen-temen di rumah 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Ada papan tulis, sepidol, kertas sama kertas besar. 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
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Jelasin di depan. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Seneneng. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Gak ada 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Ngerti ko mas ngerti eh tapi ada yang lupa juga. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ga ada mas. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Iya bagus. 
 
Hasil Wawancara 14 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 17 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : V 
Narasumber : By 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya , suka ditanyain lagi yang kemarin udah ngerti belum. Kalau misalanya 
ada yang ga ngerti di jelasin lagi sampe bener-bener ngerti. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Iya mas kadang-kadang mas, kadang juga engga apalagi kalau kita ada riset 
diluar kita cuma naruh tas terus langsung berangkat lagi. Kadang kita gak ke 
salam langsung kaya kemarin ke museum.  
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3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya mas, mba Hepy biasanya tanya apa kegiatan kita di rumah terus di 
ceritakan sama temen-temen yang lain. 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Benda bumi dan langit diluar kelas, ekonomi kita kepasar dan kemuseum. 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Mengumpulkan data dengan menanya-nanya, diskusi sama teman-temen dan 
biasanya juga disuru bantu yang kelas saatu sama kelas dua buat nanya-
naynya di pasar.  
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Biasanya jam 10 kita istirahat makan snack dan setelah itu lanjut lagi kalau 
belum selesai biasanya didiskuisiin dulu sama kelompok buat besoknya 
dipersentasiin sama temen didepan kelas. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas. 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Papan tulis, buku, mainan kita.    
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Dibagi kelompok, diskusi kadang juga nerangin didepan kelas. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Iya mas seneng apa lagi kalau udah belajar diluar aku jadi banyak tau. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Kalau udah nerangain kelamaan aku suka ngantuk mas. 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
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iya mas paham soalnya kalau ga paham ditanyain lagi ga paham dibagian apa. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Kadang ada kadang ga ada. Biasanya matimatika yang ada soalnya biasanya 
ada nilainya. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Ga tau mas, ga ada nilai-nilain ya. 
 
 
Hasil Wawancara 15 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 11 februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : IV 
Narasumber : Nn 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, mas atau mba Pendidik 
mengulang atau menanyakan ke teman-teman pelajaran yang belum 
dimengerti? 
Iya, Kadang iya kadang lupa juga, Biasanya ditanya dulu. Udah jelas apa 
belum yang kemaren, klo belum biasnya disuru liat lagi catetannya, trus kalau 
bingung dijelasin lagi. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, mas atau mba pendidik mengulang 
menjelaskan materi yang telah dipelajari secara singkat? Tentang apa? 
Iya, kemarin jelasin lagi soal peta geografis soalnya temen-temen sulit bikin 
petanya. 
3. Apakah sebelum belajara dimulai, mas atau mba pendidik menyuruh 
kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian alami? 
Iya kadang mba fian nanya ngapain aja kemaren di rumah terus udah belajar 
atau belum tapi kadang-kadang juga disuruh cerita soal main sama temen-
temen. 
4. Pada mata pelajaran apa saja, mas atau mba pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
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Museum, pasar, olah tubuh, peta geografis Nitiprayan, terus kemarinnya lagi 
soal hewan dan tumbuhan dan masak-masakan di dipur Salam. 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Disuru ngamati nanya-nanya sama dikusi sama temen 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas selesai?  
Ya  istrirahat, makan siang terus  ditanyain dapet apa aja. Terus cerita banyak. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya. Iya biasanya aku coba lagi dirumah apa lagi kalau pas buat makanan. 
8. Mas atau mba pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Pake apa aja yang ada kertas, buku gambar, mainan kita, balok kayu bangun 
kalau lagi matimatika. 
9. Mas atau mba pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Di ceritain dulu terus kalou kita bingngung disuru nanya, abis itu kita 
biasanya disuru berkelompok dan diskusi bareng temen. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan mas atau mba 
pendidik selama ini? 
Senang. Seneng soalnya kalau bingung dikasi tau. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar mas atau mba pendidik selama ini? 
Kalau temen-temen main sendiri. 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan mas atau mba 
pendidik selama ini? 
Iya ngerti. Soalnya kalau masih bingngung ya langsung tanya. Nanti langsung 
dijelasin lagi. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Kadang ada kadang ga ada soalnya temen-temen kadang pengen cepet-cepet 
pulang. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Bagus kanyanya. 
 
160 
 
Hasil Wawancara 16 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 11 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : IV 
Narasumber : Fg 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya mas, biasanya mba fian tanya lagi pelajaran yang kemarin. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Biasanya sih kaya gitu mas 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya. Kita suka cerita dulu sebelum belajar. 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Sawah, sedapur salam, Renang sama belajar Peta. 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Aku paling seneng kalau udah belajar diluar bebas ga pusing 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Sambil instirahat jam 10 biasanya kita makan snack, terus lanjut lagi kalau 
belum selesai  
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas aku udh bisa renang sekarang. 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Biasanya nulis di papan tulis, sama kertas 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Biasanya Diskusi sama pesentasi di depan mas. 
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10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Iya senang. Mba fian ga galak  
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Ga ada mas, soalnya belajaranya sambil main juga 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Ngerti tapi ada juga yang belum ngerti 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran?  
Kadang-kadang ada 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus?  
Iya bagus mas, temen-temen juga bagus. 
 
 
Hasil Wawancara 17 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 18 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : V 
Narasumber : Mcl 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya suka ditanyain lagi yang kemarin udah ngerti apa belum, 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Iya ngulang lagi mas. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Kadang-kadang mas, suka disuru cerita dirumah ngapain aja. 
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4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Museum, lingkungan sekolah, hewan dan berenang. 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Memperhatikan sekitar,memcatatnya dan menceritaknya lagi. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Main sama temen-temen, cerita dapet apa aja tementemen yang lain 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya mas aku jadi tau lingkungan rumahku dan sekitarnya juga. 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Laptop,papan tulis,nonton film, kalau belajar drama biasanya kita diminta 
bawa perlengkapan sendiri-sendri dari rumah.   
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Kita sering diskusi di kelompokin terus aku sering kedepan. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Seneng soalnya mba Heppy baik sama aku 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Ada mas kalau udh belajar matimatika ngitung pusing. 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Ngerti apalagi soal benda dilingkungan sekolah. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ada. Biasanya ditanya lagi udah ngerti apa belum. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Iya bagus. 
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Hasil Wawancara 18 dengan Peserta Didik 
 
Hari  : Senin 
Tanggal : 16 Februari 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : VI 
Narasumber : Rk 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya. Biasanya ditanya dulu. Udah jelas apa belum. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Iya. Dijelasin dulu kemarin kita belajar apa. Terus ngebahas tugas 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Kadang-kadang disuruh cerita. Eh, tapi sering ding mas 
4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Kalau belajar diluar kelas bnayak mas pas pasaran,olah tubuh terus kita 
pengen belajar diluar kalau temen-temen semuanya sepakat ya, kita belajar 
diluar. Tapi sekarang kita sering dikelas mas fokus ujian nasional 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Banyak mas kalau lagi ngamati kita diajari menjaga sekitar lingkungan kita. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Biasanya istrirahat, makan baru setelah itu ya kayak cerita gitu. Tadi yang 
dikerjain apa. Ya pokoknya cerita yang dilakukan dan dilihat. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Iya. Kalau praktek di sekolah nanti biasanya bisa praktekin dirumah. 
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Bisa pake  laptop, jam, tab, kalau kuis ya pakai kertas. 
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
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Ada yang biasanya cerita, diskusi, ada juga kayak kemarin kita bermain quis 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Senanglaah mas. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Ga ada. 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Iya paham. Soalnya kalau aku ga jelas ya langsung tanya. Nanti langsung 
dijelasin. 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ada. Biasanya ditanya yang dipelajari tadi apa dan disuru jelasin lagi kadang. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Bagus mas. 
 
 
Hasil Wawancara 19 dengan Peserta Didik 
Hari  : Senin 
Tanggal : 16 Februai 2015 
Tempat : SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Kelas  : VI 
Narasumber : Rsk 
 
1. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menanyakan ke kalian materi yang belum dipahami? 
Iya mas Bu Yeti suka nannya lagi kita udah ngerti apa belum. 
2. Apakah sebelum pembelajaran, bapak atau ibu pendidik menjelaskan 
kembali materi yang telah dipelajari secara singkat? 
Biasanya kaya gitu mas sekalaian meriksa tugas yang kemaren. 
3. Apakah sebelum pembelajaran dimulai, bapak atau ibu pendidik 
menyuruh kalian bercerita tentang pengalaman pribadi yang kalian 
alami? 
Iya mas biasanya satu-satu ditanyain ngapain aja dirumah abis itu aku cerita. 
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4. Pada mata pelajaran apa saja, bapak atau ibu pendidik mengajak kalian 
belajar di luar kelas? 
Ga tentu mas kalau aku dan temen-temn mau belajar diluar dan sepakat ya 
kita belajar diluar kelas mas. 
5. Apa saja yang dilakukan selama belajar di luar kelas? 
Biasanya kita disuru mengamati terus kalau ga ngerti disuru tanya. 
6. Apa yang dilakukan setelah belajar di luar kelas?  
Dibahas mas tadi dapet apa aja. 
7. Apakah yang kalian pelajari, dapat kalian lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
Apa ya mas lupa, paling kalau ada tugas  
8. Bapak atau ibu pendidik mengajar menggunakan media apa?  
Kertas, papan tulis, laptop, apa aja yang ada di kelas    
9. Bapak atau ibu pendidik mengajar dengan cara seperti apa? 
Nerangin didepan, kelompok, diskusi permainan. 
10. Apakah adik senang belajar dengan cara yang diajarkan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Suka mas soalnya belajarnya kesepakatan kita sama temen-temen yang buat. 
11. Apakah ada yang membuat adik menjadi tidak suka belajar dengan cara 
belajar bapak atau ibu pendidik selama ini? 
Gak ada mas, eh ada mas kalo neranginnya kecepetan 
12. Apakah adik paham dengan materi yang disampaikan bapak atau ibu 
pendidik selama ini? 
Kadang ngerti kadang engga. Kalau neranginnya kecepetan engga ngerti 
13. Adakah kegiatan penilaian di akhir pembelajaran? 
Ada ga ya mas lupa. 
14. Apakah nilai yang adik peroleh selama belajar di sekolah ini bagus? 
Kalau liat raport yang kemarin banyak baiknya mas. 
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Lampiran 6 
Reduksi Data Wawancara dan Observasi 
Kategori Keterangan 
Persiapan  Persiapan pelaksanaan merupakan tahapan yang 
ditempuh setiap pendidik pada saat akan memulai 
proses pembelajaran. Tujuan utama dari persiapan 
untuk memperlancar pelaksanaan pembelajaran. 
Persiapan ini akan mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran. Dari keenam pendidik yang 
diwawancarai semua menyatakan tidak ada RPP 
namun memiliki silabus dan TPB (target proses 
belajar), dan beberapa diantaranya menyatakan  RPP, 
Silabus dan TPB bukan inti dari model pembelajaran 
melainkan prakteknya itu sendiri yang menjadi inti 
pembelajaran.  Dari semua pendidik setelah 
mengamati mengikuti pembelajaran model “Daur 
Belajar” sudah sesuai memahami benar model 
pembelajaran “Daur Belajar” yang di usung salam. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, peneliti 
menyimpulkan bahwa sudah semua pendidik  SD 
SALAM (Sangar Anak Alam) memahami 
pelaksanaan model pembelajaran “Daur Belajar” dan 
tidak terlalu mempermasalahkan rencana 
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pembelajaran RPP, Silabus dan TPB kareana pada 
praktiknyalah yang menjadi inti pembelajaran di SD 
SALAM (Sangar Anak Alam). 
Tahap pembelajaran 
sisial (social learning) 
Berdasarkan hasil penelitian, tahap pembelajaran 
sosial (social learning) di SD SALAM (Sangar Anak 
Alam)  sudah sesuai dengan teori vygotsky walaupun 
kebanyakan pendidik tidak menyadari dan paham 
akan teori yang diungkanpkan vygotsky. Tebukti pada 
tahap ini peserta didik mampu dan dapat berinteraksi 
dengan lingkungan sosial belajarnya dan beradaptasi 
dengan baik disekitanya pada saat proses 
pembelajaran yang peserta didik laksanan. 
Tahapan ZPD (zone of 
proximal development) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
pada tahap observasi ZPD (zone of proximal 
development) setiap kegiatan proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di lingkungan salam atau diluar 
salam, semua memiliki metode dan media yang 
tingkat kesulitannya berbeda, sehingga membantu 
peserta didik dalam mengembangkan dan mendapat 
tantangan baru yang tidak hanya dari pendidik. dapat 
disimpulkan bahwa pada tahap ZPD (zone of proximal 
development) merupakan tahap dimana lingkungan 
sekitar berpengaruh besar tehadap berporses 
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pemebelajaran peserta didik dalam mengembangkan 
potensi dan bakatnya berkaitan dengan kebebasan 
untuk memilih tema pembelajaranya. Pada tahap ini 
Peserta didik mulai mengalami peristiwa yang terjadi 
dan mendapatkan sendri tantangannya. 
Tahap masa magang 
kognitif (cognitive 
apprenticenship) 
Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap ini peserta 
didik diberikan kesempatan menanyakan secara 
langsung kepada ahlinya disumbernya, seperti yang 
terjadi pada riset ikan di pasty dan kegiatan kelas lima 
di museum ferdbrug dalam kegitan ini semua peserta 
didik aktif mecari tahu dan bertanya apa yang peserta 
didik butuhkan, Kegiatan pada tahap masa magang 
kognitif (cognitif apprenticenship) dilakukan dengan 
berkunjung ke museum, ke pengerajin bata, dan pasar 
ikan pasty. bahwa tahap masa magang kognitif 
(cognitif apprenticenship) setiap pendidik  pendidik 
memiliki pandangan berbeda, ada yang menyatakan 
dengan berkegiatan diskusi, ada yang menyatakan 
dengan mengunjungi dan bertanya langsung ke 
sumbernya, dan ada yang menyatakan dalam tahap  
persiapan perencanaan merupakan masa magang 
kognitif, yang intinya dimaksudkan untuk mengajak 
peserta didik menggali terus pengtahuan dan 
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informasi yang benar dari sumber dan ahlinya. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, tahap 
masa magang kognitif (cognitif apprenticenship) yang 
dilaksanakan di SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
sudah sesuai dengan teori Vygotsky. Menurut 
Vygotsky, pada tahap ini yaitu suatu proses yang 
menjadikan siswa sedikit demi sedikit memperoleh 
kecakapan inteletual melalui interaksi dengan orang 
yang lebih ahli, orang dewasa atau teman yang lebih 
pandai. 
Tahap pembelajaran 
termediasi (mediated 
lerning) 
Pendidik melaksanakan tahap pemebelajaran 
termediasi dengan memberikan pengarahan atau 
memberikan tugas kepada peserta didik dengan 
konsep kelompok atau diskusi. Pada tahap ini peserta 
didik sudah mampu mengaplikasikan suatu yang dia 
temukan dan mendiskusikan dengan teman yang lain 
apa yang ditemukan berikut hasil observasi. dapat 
disimpulkan pada setiap tahap memiliki point 
tersendiri seperti yang dilakuakan pada tahap 
pembelajaran termediasi ini dilakukan dengan 
memberikana pilihan dan masalah konsekuensi. Ada 
yang memberikan arahan, adapula yang memberikan 
kesempatan bagi peserta didik dengan konsep yang 
170 
 
sama, namun materi yang berbeda. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik dalam menangkap materi. 
Evaluasi Tujuan dilakukan evaluasi adalah untuk mengetahui 
hasil dari proses pembelajaaran kesesuaian dan tingkat 
keberhasilan pembelajaran dengan model “Daur 
Belajar”. Evaluasi pendidik yang dilakukan setiap hari 
jumat setelah pulang sekolah, membantu memperbaiki 
dan memberikan informasi sesama pendidik yang 
sama-sama mengawasi kegiatan peserta didik 
dilingkungan salam dalam perkembangan setip peserta 
didik dan segera menindak lanjuti kekurangan proses 
pembelajarannya. Sedangkan, evaluasi kepada peserta 
didik dilakukan setiap akhir pembelajaran berguna 
untuk mengetahui kemampuan peserta didik secara 
afektif, kognitif dan psikomotorik. Dan pada evaluasi 
peserta didik salam juga menyediakan “buku 
komunikasi” yang dimaksudkan untuk orang tua 
mengetahui perkembangan dan ikut mendampingi 
proses pemeblajaran di rumah. Dari hasil evaluasi 
tersebut, model pembelajaran “Daur Belajar” 
membantu peserta didik untuk mencapai tujuan belajar 
yang maksimal. Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi 
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yang telah diterapkan sudah berjalan dengan baik 
untuk menunjang kelanjutan kegiatan belajar dengan 
model “Daur Belajar”. 
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Lampiran 7 
 
 
STRUKTUR KEPENGURUSAN PKBM SALAM  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERKUMPULAN 
SALAM 
SEKOLAH/ PKBM 
Ketua : Yudhistira Aridayan 
Sekretaris : Kuspriani, Ari 
Cahyati, Banuari 
Bendahara : Hesti Sunarsih, 
Suparno 
Humas : Aminun Jati 
KERABAT SALAM 
Kepala Sekolah 
Kelompok 
Bermain 
Ani Kurnia 
Kepala Sekolah 
Taman Anak 
Hesti Sunarsih 
Kepala Sekolah 
Sekolah Menengah 
Pertama 
MWD. Sulistyawati 
FORUM 
ORANGTUA 
MURID 
PENGAWAS 
SEKOLAH 
 
Pendidik Kelas 
Ani Kurnia 
Eni Sri Warsini 
Pendidik Kelas 
Hesti Sunarsih 
Irianti 
Widhi Pratiwi 
Pendidik Kelas 1 
Windarki Rahayu 
Pendidik Kelas 2 
Rormery CAv 
Pendidik Kelas 3 
Kuspriyani 
Pendidik Kelas 4 
AMANAH 
OKTAVIANDARI, 
Pendidik Kelas 5 
Heppi Hendaryani 
Pendidik Kelas 6 
M. PRISKA  YETTI 
NURYAWATI 
 
 
Pendidik Kelas 7 
Yuliana Nuri 
Amiyati 
Pendidik Kelas 8 
M W D 
Sulistyawati 
Kepala Sekolah 
Sekolah Dasar 
Windarki Rahayu 
 
173 
 
Lampiran 8 
DAFTAR NAMA PENDIDIK 
SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Nitirpayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta 
No Nama Gelar Profesi 
1 Yds Sarjana  
2 Wwn Sarjana Ekonomi 
3 Av Sarjana Teknik 
4 Ks Sarjana Pendidikan 
5 Erw Sarjana Perternakan 
6 Vn Sarjana Pendidikan 
7 Hp Sarjana 
8 Yt  
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Lampiran 9 
 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 
SD SALAM (Sangar Anak Alam) 
Nitirpayan Jomegatan Ngestiharjo Kasihan Bantul Yogyakarta 
 
No Nama Inisial 
Jenis 
Kelamin 
NISN Pendidikan Terakhir 
1 Stt P 009.02.023 Kelas 6 
2 Azk L 009.02.024 Kelas 6 
3 Rka L 009.02.025 Kelas 6 
4 Rs L 009.02.030 Kelas 6 
5 Lng P 009.02.031 Kelas 6 
6 Ara P 010.03.037 Kelas 5 
7 Abr L 010.03.042 Kelas 5 
8 Lha P 010.03.043 Kelas 5 
9 Afa P 010.03.045 Kelas 5 
10 Shn L 010.03.048 Kelas 5 
11 Ns P 010.03.049 Kelas 5 
12 By L 010.03.098 Kelas 5 
13 Bnt L 011.04.059 Kelas 4 
14 El P 011.04.060 Kelas 4 
15 Rm L 011.04.065 Kelas 4 
16 Rn P 011.04.067 Kelas 4 
17 Fkr L 011.04.068 Kelas 4 
18 Kur P 011.04.073 Kelas 6 
19 Nyl P 012.05.073 Kelas 3 
20 Hm L 012.05.074 Kelas 3 
21 Dh L 012.05.075 Kelas 3 
22 Kja P 012.05.076 Kelas 3 
23 Elng L 012.05.077 Kelas 3 
24 Ahmd L 012.05.078 Kelas 3 
25 Flo L 012.05.079 Kelas 3 
26 Ocr L 012.05.080 Kelas 3 
27 Tms L 012.05.081 Kelas 3 
28 Ix L 012.05.082 Kelas 3 
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29 Sno L 012.05.087 Kelas 3 
30 Fzl P 012.05.089 Kelas 3 
31 Ptr L 012.05.091 Kelas 3 
32 Mcl L 012.05.088 Kelas 5 
33 Hmz L 013.06.103 Kelas 2 
34 Byi L 013.06.105 Kelas 2 
35 Lkw L 013.06.106 Kelas 2 
36 Trk L 013.06.107 Kelas 2 
37 Bin L 013.06.109 Kelas 2 
38 Diw P 013.06.110 Kelas 2 
39 Dnl L 013.06.111 Kelas 2 
40 Rnl L 013.06.114 Kelas 2 
41 Rnd P 013.06.115 Kelas 2 
42 Rcl P 013.06.116 Kelas 2 
43 Ayd P 013.06.120 Kelas 2 
44 Ang P 013.06.119 Kelas 3 
45 Elg L 013.06.121 Kelas 5 
46 Nav P 013.06.108 Kelas 3 
47 Lis L 013.06.124 Kelas 5 
48 Bgs L 013.06.125 Kelas 3 
49 Bnyu L 014.07.126 Kelas 1 
50 Eza P 014.07.127 Kelas 1 
51 Jhn P 014.07.128 Kelas 1 
52 Fis L 014.07.129 Kelas 1 
53 Ali P 014.07.130 Kelas 1 
54 Lng L 014.07.131 Kelas 1 
55 Syad L 014.07.132 Kelas 1 
56 Avd P 014.07.133 Kelas 1 
57 Ams L 014.07.134 Kelas 1 
58 Tnjo L 014.07.135 Kelas 5 
59 Sumre P 014.07.136 Kelas 4 
60 Rei L 014.07.137 Kelas 6 
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Lampiran 10  
Dokumentasi gambar 
 
 
 
 
Gambar 1. Petualangan di Museum Benteng Vredeburg 
 
 
Gambar 2. Mba Hp menjelaskan beberapa koleksi museum 
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Gambar 3. Salah satu penjaga museum menjelaskan baju Adat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Proses pembelajaran “pasaran” setiap senin legi 
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Gambar 5. Proses pengantrian uang salam di bank Salam 
 
 
 
Gambar 6. Salah satu peran penjual 
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Lampiran 11 
Referensi Dokumentasi 
 
Gambar 7. Buletin Salam 
 
 
Gambar 8. Website Salam 
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